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A. Latar Belakang Masalah 
Ada dua sumber utama syariat Islam, kitab Allah swt dan sunnah 
rasul-Nya. Barang siapa yang berpegang pada keduanya akan mendapat 
petunjuk dan barang siapa yang yang berpaling dari keduanya akan sesat1. 
Sebagaimana al-Qur‘an, Sunnah menempati kedudukan yang penting di 
dalam syariat Islam. Sebab, dari sisi fungsinya terhadap al-Qur’an, hadis 
merupakan penjelas2 al-Qur’an. Bahkan, para ulama’ bersepakat terdapat 
setidaknya, ada tiga fungsi hadis yaitu; sebagai baya>n al-taqri>r (keterangan 
penegas), baya>n al-tafsi>r (keterangan penjelas), dan baya>n al-tashri>’ 
(keterangan penetap hukum), bagi masalah-masalah yang tidak terdapat 
dalam al-Qur’an3. Seorang muslim tidak cukup mengetahui al-Quran tanpa 
juga mengetahui dan mengikuti sunnah. 
Hadis atau Sunnah merupakan sumber kedua setelah Al-Qur’an yang 
keberadaannya selalu terkait dan sinergi serta tidak dapat terpisahkan. 
Kedudukan dan fungsinya yang strategis tersebut mendapat signifikansinya 
ketika al-Qur’an memerintahkan umat Islam untuk mentaati dan mematuhi 
                                                          
1Lihat h{adi>th riwayat al-Hakim al-Naisaburi> dalam Jalal al-Din ‘Abd al-Rahma>n al-Suyu>t}i, Jami’ 
al-S}aghi>r, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), 130  
2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, QS. Al-Nahl: 44 
3Disamping tiga fungsi itu, terdapat satu fungsi yang diperselisihkan oleh ulama, yaitu sebagai 
baya>n al-naskh (keterangan penghapus) bagi hukum yang terdapat dalam al-Qur’an. Fungsi ini 
didukung oleh ulama H{anafiyyah, Mu’tazilah, dan Ibn H{azm al-Z{a>hiri. Sedangkan mayoritas 
ulama Shafi’iyyah dan mayoritas Z{ahiriyyah menolaknya. Lihat ‘Abba>s Mutawalli> H{ama>dah, 





Allah dan Rasulnya di masa hidup atau setelah wafatnya. Sebagaimana 
firman Allah; 
َا فَِإنـْتَـَولَّْوا الرَُّسولَ  َأِطيُعوا وَ  اللَّهَ  َأِطيُعوا ُقلْ   ُتِطيُعوهُ  َوِإنْ  َماُمحِّْلُتمْ  َعَلْيُكمْ  وَ  َماُمحِّلَ  َعَلْيهِ  فَِإمنَّ
اْلُمِبنيُ  اْلَبَالغُ  ِإالَّ  الرَُّسولِ  َماَعَلى وَ  تـَْهَتُدوا
4
 
“Katakanlah, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, dan jika 
kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang 
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata 
apa yang dibebankan kepadamu, dan jika kamu taat kepadanya niscaya 
kamu mendapat petunjuk..” 
 
Bahkan sejak dini, Rasulullah saw memberikan motifasi kepada umat 
Islam untuk menyebarkan ajarannya, misalnya dalam sebuah riwayat al-
Tirmidhi> dari Abi Umar, Sufyan menarasikan kepada kami dari ‘Abd al-
Malik bin ‘Umair dari ‘Abd al-Rah{ma>n bin ‘Abdullah bin Mas‘ud menerima 
hadis dari ayahnya berkata, Rasulullah saw bersabda : 
ِمْنهُ  أَفْـَقهُ  ُهوَ  َمنْ  ِإَىل  ِفْقهٍ  َحاِملِ  فـَُربَّ  بـَلََّغَها وَ  َحِفَظَها وَ  فـََوَعاَها َمَقاَلِىت  مسَِعَ  اْمَرأً  اللَّهُ  َنضَّرَ 
5 
“Semoga Allah menyinari orang yang mendengarkan ucapanku lalu 
memahami, menghafal dan menyampaikannya. Karena boleh jadi seorang 
faqi>h (yang berilmu) menyampaikan kepada orang yang lebih tinggih 
tingkat fikihnya (ilmunya)”. 
 
Berdasarkan urgensi dan stimulus dari Rasulullah tersebut, para 
sahabat pada masa Rasulullah saw dan para ulama setelahnya terdorong 
untuk melakukan periwayatan, penulisan, pemeliharaan dan penyebaran 
hadis. Dalam melakukan tanggung jawab tersebut, mereka sangat 
memperhatikan suatu hal yang sangat penting yaitu pemeliharaan hadis agar 
                                                          
4Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, QS al-Nu>r/24: 54 
5 Muhammad bin ‘I<sa Abu ‘I<sa al-Tirmidhi>,Sunan al-Tirmidh}i>, kitab al-‘Ilm, bab fi al-hathth ‘ala 




senantiasa terhindar dari segala bentuk kesalahan. Pemeliharaan ini 
diperlukan karena manusia memiliki kemungkinan untuk melakukan 
kesalahan, baik disengaja atau pun tidak disengaja. Sebuah kesalahan dalam 
periwayatan dapat menimbulkan dampak yang fatal dalam merusak otentitas 
hadis. Karena itu, kritik penelitian diperlukan untuk mengetahui dan 
membedakan hadis yang sahih dan yang tidak sahih atau antara yang maqbu>l 
dan yang mardu>d yang dinisbahkan kepada Rasulullah. Upaya ini yang pada 
akhirnya disebut kritik hadis oleh para ulama hadis. 
Dalam perjalanan perkembangan sejarah umat Islam telah banyak 
terjadi pemalsuan hadis yang dilakukan oleh segolongan orang untuk 
kepentingan politik semata ataupun kepentingan lainnya6. Di antara 
penyebabnya adalah perluasan teritorial Islam dan masuknya orang-orang ke 
dalam Islam dari berbagai kalangan dan latar belakang, kritik hadis pun 
berkembang. Rangkaian peristiwa fitnah yang membela ummat Islam kepada 
beberapa kelompok idiologis dan politik juga memberikan pengaruh besar 
terhadap perkembangan kritik hadis. Masing-masing kelompok terkadang 
mencari legitimasi dari hadis Nabi. Manakala hadis yang dicarinya tidak 
ditemukan, kemudian ada diantara mereka yang berinisiatif menciptakan 
hadis palsu. Maka muncullah pertanyaan terhadap sanad hadis setelah 
terjadinya fitnah dengan terbunuhnya ‘Uthma>n bin ‘Affa>n ra7. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Abi Ja’far Muhammad bin al-S{abba>h berkata, kami 
                                                          
6Badri Khaeruman, Ilmu Hadits,( Bandung: Pustaka Setia 2010), 163 





menerima hadis dari Isma‘i>l bin Zakaria dari ‘A<s{im al-Ahwa>l dari Ibn Si>ri>n 
berkata:  
َنةُ  َوقـََعتِ  فـََلمَّا اِإلْسَنادِ  َعنِ  َيْسأَُلونَ  َيُكونُوا مْ   أَْهلِ  ِإَىل  فـَيُـْنَظرُ  رَِجاَلُكمْ  لََنا َمسُّوا قَاُلوا اْلِفتـْ
َحِديثـُُهمْ  يـُْؤَخذُ  َفالَ  اْلِبدَعِ  أَْهلِ  ِإَىل  يـُْنَظرُ  وَ  َحِديثـُُهمْ  فـَيـُْؤَخذُ  السُّنَّةِ 
8
 
“Mereka sebelumnya tidak menanyakan tentang isna>d. Namun setelah 
terjadinya fitnah, mereka mengatakan, berikan identitas rija>l (para 
perawi) kalian. Lalu dilihat ahl al-sunnah maka hadisnya diambil dan 
dilihat ahl bid‘ah maka hadisnya tidak diambil”. Dari sinilah maka hajat 
terhadap kritik hadis makin kuat dan signifikan. 
 
Dilihat dari unsur hadis yang terdiri dari sanad dan matan, maka 
kritik hadis pun diklasifikasi ke dalam dua kategori; kritik sanad dan kritik 
matan. Kritik sanad disebut juga dengan kritik eksternal (al-naqd al-kha>riji>) 
aau kritik format (al-naqd al-shakli>) dan kritik matan sering disebut dengan 
kritik internal (al-naqd al-dakhili>) atau kritik substansial (naqd al-mad{mu>n). 
Kritik sanad hadis memiliki hubungan yang sangat erat dengan kritik 
matannya karena, misalnya, untuk membuktikan d{a>bit{ (daya ingat) rawi 
harus dilakukan antara lain, kajian komparatif terhadap matan-matan hadis 
yang diriwayatkan oleh rawi tersebut dengan yang diriwayatkan oleh rawi 
lain yang memiliki kemampuan d{a>bit} lebih tinggi. 
Di samping kritik terhadap sanad hadis, kritik terhadap matan hadis 
juga dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi kesahihan sebuah 
hadis. Karena sesungguhnya apabila menelusuri literatur yang berkaitan 
dengan ilmu hadis didapati pandangan muhaddithi>n yang menegaskan bahwa 
                                                          
8 Muslim bin al-Hajjaj, S{ahi>h Muslim, Muqaddimah, Ba>b Baya>n ‘an al-Isna>d min al-Di>n, J. I 




kesahihan sanad hadis bukan merupakan jaminan mutlak bagi kesahihan 
matannya9. Karenanya, terdapat perbedaan kualitas antara hadis s}ah}i>h} al-
isna>d dan hadis sahih. Hadis s}ah}i>h} al-isna>d dinilai lebih rendah kualitasnya 
dari pada hadis sahih10. 
Kritik hadis sudah muncul sejak masa awal Islam. Pengecekan 
terhadap matan hadis yang dilakukan oleh beberapa sahabat Nabi 
menguatkan tesis tersebut. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa seorang 
sahabat datang kepada ‘Umar bin al-Khat}t}a>b ra dan ia mengabarkan bahwa 
Rasulullah saw telah menceraikan beberapa isterinya. ‘Umar tercengang 
mendengar kabar tersebut, benarkah Rasulullah saw melakukan hal itu. 
Untuk meneliti kebenaran berita tersebut, esok harinya ‘Umar menghadap 
Rasulullah saw. Setelah ‘Umar menanyakan kabar tersebut kepada 
Rasulullah saw, beliau menjawab: Tidak. Akhirnya ‘Umar mengetahui, 
bahwa Rasulullah saw hanya tidak mengumpuli isteri-isterinya selama satu 
bulan. 
Al-Bukha>ri> berkata, kami menerima hadis dari Yahya> bin Bukair, 
kami menerima hadis dari al-Laith dari ‘Aqil bin Abi Shihab berkata, aku 
menerima hadis dari Ubaidillah bin 'Abdullâh bin Abi Thaur dari 'Abdullâh 
bin ‘Abba>s dalam dialog dengan ‘Umar bin al-Khat}t}ab dalam sebuah hadis 
yang cukup panjang. Di antara bagiannya adalah : 
                                                          
9Muhammad bin Isma>’il al-Shan’a>na, Taud}ih al-Afka>r, J. I, (Damaskus: Da>r al- Fikr, tth), 234 




 طَلَّقَ  َأْطَوُل، وَ  ِمْنهُ  أَْعَظمُ  َبلْ  َال، قَالَ  َغسَّانُ  َأَجاَءتْ  ُهوَ  َما قـُْلتُ . َعِظيمٌ  أَْمرٌ  َحَدثَ  الَ قَ 
 ُكْنتُ  َخِسَرْت، وَ  ْفَصةُ حَ  َخاَبتْ  َقدْ  قَالَ . ِنَساَءهُ  - وسلم عليه اهللا صلى-  اللَّهِ  َرُسولُ 
– النَِّىبِّ  َمعَ  اْلَفْجرِ  َصالَةَ  َفَصلَّْيتُ  ثَِياِىب، َعَلىَّ  َفَجَمْعتُ  َيُكوَن، أَنْ  يُوِشكُ  َهَذا أَنَّ  َأُظنُّ 
 َبَصرَهُ  فـََرَفعَ  ِنَساَءكَ  طَلَّْقتَ  قَاِئمٌ  أَنَا وَ  قـُْلتُ  ُمثَّ ... َلهُ  َمْشرُبَةً  َفَدَخلَ  -وسلم عليه اهللا صلى
» َشْهرًا َعَلْيِهنَّ  ِبَداِخلٍ  أَنَا َما«  قَالَ  َقدْ  وََكانَ ... .» الَ «  فـََقالَ  ِإَىلَّ،
11 
“…dan ia berkata: telah terjadi peristiwa besar. Saya bertanya apa itu, 
apakah ghassa>n datang (dengan serangannya)? Ia menjawab: Tidak, tetapi 
lebih dahsyat dan panjang lagi masalahnya, yaitu rasulullah saw menceraikan 
istri-istrinya. Ia (‘Umar) berkata: Rugi Hafs}ah, sebelumnya saya mengira hal 
ini akan terjadi, maka saya berangkat melakukan shalat fajr bersama nabi 
saw. Lalu beliau masuk ke tempatnya yang agak tinggi… Kemudian saya 
bertanya dalam posisi berdiri : Engkau menceraikan isteri-isterimu ? Lalu 
beliau mengangkat pandangannya ke arahku dan berkata : Tidak … 
sebelumnya beliau pernah bersabda : Saya tidak mau menggauli mereka 
selama sebulan…” 
 
Kisah yang dituturkan dalam S}ah}ih{> al-Bukha>ri> tersebut merupakan 
data historis yang merefleksikan bahwa pemikiran kritik hadis sudah dimulai 
sejak masa Rasulullah saw dengan melakukan penelitian dan klarifikasi 
untuk mengkonfirmasi kebenaran suatu berita yang bersumber dari 
Rasulullah saw. Selain ‘Umar bin al-Khat}t}a>b ra, ada beberapa sahabat Nabi 
lain yang melakukan penelitian seperti itu, antara lain Abu> Bakr al-S{iddi>q, 
‘Ali> bin Abi T{a>lib, ‘A<isyah binti Abu> Bakr dan lainnya. Penelitian dan kritik 
terhadap beberapa hadis yang dilakukan oleh para sahabat itu bukan karena 
mereka curiga terhadap pembawa berita (ra>wi) bahwa ia berdusta karena 
                                                          
11
Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, kita>b al-Maz}a>lim wa al-Ghad}ab, ba>b al-
Ghurfah wa al-'Iliyyah al-Musyarrafah fî al-Sut}u>h, hadis no. 2336 (Beirut: Da>r Ibn Kathi>r, cet 




sahabat dinilai ‘adl, melainkan suatu upaya untuk meyakinkan bahwa berita 
atau hadis yang berasal dari Rasulullah saw tersebut benar-benar ada. 
Karenanya pengecekan seperti itu frekwensinya sedikit dan lingkupnya 
terbatas. Namun demikian, hal tersebut dinilai menjadi cikal bakal 
timbulnya ilmu kritik hadis. 
Apabila dicermati sikap dan aktivitas para sahabat terhadap hadis 
Nabi saw dan periwayatannya, maka dapat disimpulkan ada beberapa 
ketentuan umum yang diberlakukan oleh para sahabat, yaitu: 
1. Menyedikitkan periwayatan hadis (taqli>l al-riwa>yah). Sikap ini dilakukan 
terutama dalam rangka memelihara kemurnian hadis dari kekeliruan dan 
kesalahan. Periwayatan yang banyak dan tanpa batas dapat menyebabkan 
terjadinya kekeliruan akibat lupa atau lalai, dan hal ini dapat 
menjerumuskan pelakunya kedalam perbuatan dusta kepada Rasulullah 
saw yang sangat dikecam oleh beliau sebagaimana disebutkan dalam 
salah satu sabdanya12: 
النَّارِ  ِمنَ  َمْقَعَدهُ  فـَْلَيَتبَـوَّأْ  َعَلىَّ  َكَذبَ  َمنْ 
13 
“Barang siapa berdusta atasku, maka siap-siaplah menempati tempatnya 
di dalam neraka” 
 
2. Berhati-hati dalam menerima dan menyampaikan suatu riwayat.14 Al-
Dhahabi> mengatakan:15 “Orang pertama yang bersikap hati-hati dalam 
menerima dan menyampaikan hadis adalah Abu Bakar al-S{iddi>q”. 
                                                          
12Nu>r al-D>n ‘Itir, Mana>hij al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th, (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1997 M), 52 
13Muhammad bin Ismail, S}ahih Bukhari>, ithm man kazdhdh}aba ‘ala al-nabi saw<, no 107 (Beirut: 




3. Kritik terhadap matan hadis (naqd al-marwiya>t). Kritik terhadap matan 
hadis ini dilakukan oleh para sahabat dengan cara membandingkan antara 
nash al-Qur’an dengan matan hadis, apabila terjadi pertentangan antara 
keduanya, maka mereka menolak riwayat tersebut.16 
Semua riwayat di atas menunjukkan sikap kehati-hatian sahabat 
dalam menjaga kemurnian hadis, akan tetapi mereka belum mengadakan 
pembukuan terhadap hadis. Kemudian ketika ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z17 
menjadi Khalifah, mulailah diadakan penulisan dan penyusunan hadis ke 
dalam buku secara resmi dan terorganisir oleh suatu tim yang dibentuk 
Khalifah pada awal abad kedua Hijriah. Beliau menulis surat kepada 
Gubernur Madinah yaitu Abu Bakar bin Hazm (w 117 H) dan mengatakan: 
“Periksa dan tulislah semua hadis Nabi, karena saya khawatir hilangnya ilmu 
dan meninggalnya ulama, dan jangan kamu terima kalau bukan hadis Nabi”. 
Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>s juga memerintahkan kepada Muhammad 
bin Muslim bin Shiha>b al-Zuhr> (w 123 H) dan lain-lain untuk menulis dan 
mengumpulkan hadis.18 
Pemeliharaan hadis melalui kita>bah (penulisan) akhirnya berkembang 
sampai pada fase “tadwi>n al-s{iha>h” yang dipelopori oleh as}ha>b kutub al-
sittah, mereka adalah Ima>m Bukha>ri> (w. 256 H), Muslim (w.261 H), Abu 
                                                                                                                                                               
14Nu>r al-D>n ‘Itir, Mana>hij al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1997 M), 52 
15Abu> ‘Abdulla>h Shams al-Di>n al-Dhahabi>, Tadhkirah al-Huffa>z}, (Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Tura>th 
al-‘Arabi>), I, 2 
16‘Itir, Mana>hij, 53 
17Umar bin ‘Abd al-‘Azis bin Marwa>n bin Hakam, lahir tahun 63 H dan wafat tahun 101 H, 
sebagai Khalifah bani Umayyah tahun 99 H-101 H. 
18‘Abd al-Maji>d al-Husaini>, Ushu>l al-H{adi>th al-Nabawi>, ‘Ulu>muhu wa Maqa>yisuhu, (Kairo: Da>r 




Da>ud (w.3160 H), al-Tirmidhi> (w.279 H), al- Nasa>’i> (w. 302 H) dan Ibn 
Ma>jah (w.273 H). Diantara mereka ada yang terbatas pada pengumpulan 
hadis s}ahi>h saja, yaitu Imam Bukha>ri> dan Muslim, dan diantara mereka ada 
yang mengumpulkan hadis s}ahi>h dan d}a’i>f, yaitu imam Abu Da>ud, al-
Tirmidhi>, al- Nasa>’i> dan Ibn Ma>jah.19 
Disamping ulama yang berorientasi dalam penulisan hadis, muncul 
pula ulama-ulama yang mengerahkan segala kemampuannya untuk 
membahas ‘ulu>m al-h{adi>th dalam rangka mengetahui keotentikan hadis 
dengan memperhatikan berbagai aspek. Dalam hal ini Nu>r al-Di>n ‘Itir,20 
membagi tahapan perkembangan tujuh periode ‘ulu>m al-h{adi>th. Masa 
pembentukan (dawr al-nushu>’), masa penyempurnaan (dawr al-taka>mul), 
masa pembukuan Ilmu Hadis yang masih terpisah-pisah (dawr al-tadwi>n li 
‘ulu>m al-h{adi>th al-mufarraqah), masa penyusunan kitab-kitab induk ‘ulu>m 
al-h{adi>th dan penyebarannya (‘ashr al-ta’li>f al-ja>mi‘ah wa ’inbisa>q fann 
‘ulu>m al-h{adi>th al-mudawwanah), masa kematangan dan kesempurnaan 
pembukuan ilmu-ilmu hadis (dawr al-nida>j wa al-iktima>l fî tadwi>n ‘ulu>m al-
h{adi>th), masa kebekuan dan kejumudan (‘ashr al-ruku>d wa al-jumu>d), dan 
masa kebangkitan zaman modern (dawr al-yaqzah wa al-tanabbuh fi> al-‘as}r 
al-h{adi>th). 
Di antara mereka yang telah mengadakan kritik terhadap sanad hadis 
adalah Yahya bin Ma‘i>n (159 H-233 H), al-Da>raqut}ni> (305-385 H), Ibn 
                                                          
19Muhammad Muba>rak al-Sayyid, ‘Ilm al-Rija>l wa Manahij al-Muhaddithi>n, (Cairo: Da>r al-
Shuru>q, cet II, 1998 M), 11 




Qut}aibah (w.276 H), Abu H{a>tim al-Ra>zi> (w 277 H), al-Ha>kim (w.405 H), al-
Baihaqi> (w. 458 H), Ibn H{ajar (w.852 H), dan lain-lain. Demikian pula 
tentang matan hadis, juga dapat ditemui kitab-kitab ‘ulu>m al-h{adi>th yang 
menjelaskan tentang layak dan tidaknya suatu matan hadis untuk dijadikan 
sebagai hujjah, dan salah seorang ulama yang telah mengadakan kritik matan 
hadis adalah al-Naz}z}a>m (w.231 H)21. 
Mengingat banyaknya kritikus hadis, maka kajian metode kritik hadis 
ini difokuskan pada dua tokoh yang kredibilitasnya sangat diakui oleh 
banyak ulama hadis, yakni Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dengan kitabnya al-Jarh{ 
wa al-Ta’di>l dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dengan kitabnya Lisan al-Mi>za>n. 
Dipilihnya beliau berdua karena keduanya sama-sama memiliki kapabilitas 
dan kredibilas yang handal pada masanya, juga karena kitab tersebut menjadi 
rujukan utama bagi ulama-ulama hadis sesudahnya ketika melihat validitas 
sebuah hadis.  
Ibn Abi H{a>tim Al-Ra>zi> adalah tokoh yang hidup pada abad ke-3 
Hijriyah22. Setelah melakukan ibadah haji pada usia 15 tahun, ia banyak 
melawat ke berbagai daerah seperti Baghdad, Kufah, Bas}rah, Syam, Mesir 
dan Isfahan, Iskandariyah, dan negeri-negeri kawasan Islam lainnya. 
Komentar ulama tentang beliau sebagaimana ungkapan Abu Ya’la> al-Khali>li> 
(w. 446 H.) “Terdapat tiga imam dalam satu masa : Ibn Abi Daud, Ibn 
                                                          
21Abu Muhammad ‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah, Ta’wi>l al-Mukhtalif al-H{adi>th 
(Beirut:Da>r al-Ji>l,1972 M),  42 
22Lihat, Al-Ra>zi>, Taqdimat al-Ma’rifat li Kita>b al-Jarh wa al-Ta’di>l, tahqi>q ‘Abd.al-Rahman bin 
Yahya al-Mu’alimy al-Yama>ni>, d (huruf / abjad Arab dal); lihat juga, Abu Muhammad ‘Abd al-
Rahman bin Abi H{a>tim al-Ra>zy, (Muqaddimah) Kita>b al-Mara>sil. Cet. I. (T.tp. : Muassasat al-




Khuzaimah dan Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>.”23 Maslamah bin Qa>sim al-Andalusi> 
menyatakan “dia (Ibnu Abi> H{a>tim al-Ra>zi>) seorang yang thiqah, salah 
seorang panutan di antara para Imam Khurasa>n.”24 Muhammad bin Ahmad 
al-Dhahabi> (w. 748 H.) juga menyatakan “Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> itu seorang 
yang ha>fiz}, thaba>t, lahir dari keturunan yang ha>fiz}, thaba>t … dan ia juga 
termasuk salah seorang yang telah mengumpulkan ketinggian riwayat serta 
mengetahui fa>nn (bidang) ilmu tersebut. Ia menulis kitab-kitab yang sangat 
bermanfaat seperti Kita>b al-Jarh{ wa al-Ta’di>l.”  
Sedangkan Ibn H{ajar adalah tokoh yang hidup pada akhir abad 8 
sampai abad 9 Hijriyah. Beliau mulai menulis pada usia 23 tahun, dan terus 
berlanjut sampai mendekati ajalnya. Karya-karya dia banyak diterima umat 
islam dan tersebar luas, semenjak dia masih hidup. Para raja dan Amir biasa 
saling memberikan hadiah dengan kitab-kitab Ibnu H{ajar. Menurut murid 
utamanya, yaitu Imam Al-Sakhawi, karya dia mencapai lebih dari 270 
kitab,25 yang sebagian besar berkaitan dengan pembahasan hadis; secara 
riwa>ya>t dan dira>ya>t. Al-Iman Siraj al-Di>n al-Bulqi>ni> berkomentar tentang 
Ibn H{ajar bahwa beliau adalah Al-Shaikh al-H{afiz} al-Muhaddith al-Mutqin 
al-Muhaqqiq. Ibn al-Jauzi> berkata “Saya datang ke al-‘Ima>d Ibn Kathi>r dan 
kepada yang lainnya dari shaikh-shaikh al-H{a>fiz} di irak, saya melihat tidak 
                                                          
23Abu Muhammad ‘Abd. al-Rahman bin Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, Taqdima>t al-Ma’rifat li Kita>b al-Jarh 
wa al-Ta’di>l, tahqi>q ‘Abd. al-Rahman bin Yahya al-Mu’alimi> al-Yama>ni>, jld. I, z (huruf / abjad 
Arab ز). 
24 Ibid. 
25 Al-Sakhawi menulis sebuah buku biografi tentang gurunya berjudul “al-Jawahir wa al-durur fi 




ada yang lebih hafiz} dari pada Ibn H{ajar”26. Ibn H{ajar menulis kitab Lisan al-
Mi>za>n yang menurut komentar al-Hafiz} al-Fa>si> merupakan ringkasan al-
Mi>za>n karya al-Dhahabi> dengan menambah ulasan dan koleksi biografi 
tersendiri dan merupakan sebuah kitab yang badi>’ (indah). 
Adanya rentang waktu yang cukup jauh antara masa hidup dari kedua 
tokoh menjadikan topik studi perbandingan metode kritik hadis ini menarik 
untuk dikaji. Terlebih, di dalam karya keduanya terdapat beberapa contoh 
penggunaan lafal-lafal penilaian yang diterapkannya dalam mengkritik ra>wi> 
sehingga hadis yang tidak s}ahi>h dapat teridentifikasi. Hal inilah yang 
mendorong penulis untuk mengetahui dan mengkaji kembali metode kritik 
hadis yang dilakukan oleh Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Demi memperoleh hasil penelitian atas poin di atas, diperlukan 
identifikasi dan pembatasan masalah agar tidak terjadi kesalahpahaman 
terhadap judul yang dimaksud. Berdasarkan judul di atas, ada beberapa hal 
yang perlu ditentukan dan dibatasi agar pembahasan tidak melebar.   
Bertolak dari latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, 
maka permasalahan-permasalahan pokok yang perlu diidentifikasi adalah 
metode kritik hadis yang diterapkan oleh Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi> dalam kitab 
Al-Jarh{ wa al-Ta’di>l dan metode kritik hadis Ibn H{ajar al-’Asqala>ni> dalam 
kitabnya Lisa>n al-Mi>za>n. Misalnya, ra>wi> yang dinilai dengan al-ta’di>l 
                                                          
26 Lihat pada komentar ulama’ dalam Ibn Hajar al-Asqala>ni,> Lisan al-Mi>za>n, (Beirut: Da>r Basha>ir 




maupun al-tajri>h tentu dapat dilihat dari penggunaan lafal-lafal yang 
diterapkan. Karenanya, ada kriteria atau syarat yang digunakan dalam 
menerapkan lafal-lafal tersebut. Kriteria ini dapat ditentukan bahwa, melalui 
lafal-lafal itu, ia lebih tinggi atau lebih rendah dalam peringkatnya. 
Banyaknya pembahasan kritik hadis membuat peneliti perlu 
menentukan pembatasan masalah yang ingin dijawab. Dalam hal ini, peneliti 
hanya mengkaji penggunaan lafal-lafal penilaian al-ta’di>l (terpuji) maupun 
al-tajri>h (tercela / cacat) yang diterapkan oleh al-Ra>zi> di kitabnya, al-Jarh{ wa 
al-Ta’di>l dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dalam kitabnya, Lisan al-Mi>zan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Untuk mengetahui maksud dan tujuan penelitian dari latar belakang 
penelitian ini, maka penulis merumuskan masalah agar pembahasan tidak 
melebar dari maksud judul penelitian di atas. Tiga rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana metode ktitik hadis menurut Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> ? 
2. Bagaimana metode ktitik hadis menurut Ibn H{ajar al-’Asqala>ni> ? 
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara metode kritik menurut Ibn 
Abi H}a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah: 
1. Untuk mengetahui metode ktitik hadis menurut Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>. 




3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan metode kritik hadis menurut 
Ibn Abu H}a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Ada dua kegunaan penelitian ini, kegunaan teoritis dan kegunaan 
praktis. Pada tataran teoritis penelitian ini diharapkan menjadi tambahan 
khazanah ilmu dalam bidang kritik hadis. Sedangkan, pada tataran praktis, 
hipotesis hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
penelitian yang lebih mendalam dalam penelitian kritik hadis. Terlebih 
terkait metode kritik hadis menurut Ibn Abi H{a>tim al-Razi> dan menurut Ibn 
H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
 
F. Kerangka Teori 
Untuk mengetahui status hadis dan hukumnya, sebagian ulama telah 
mengadakan kritik terhadap sanad al-h{adi>th di antaranya telah disebutkan di 
atas. Demikian pula tentang matan al-hadi>th, juga dapat ditemui kitab-kitab 
‘ulu>m al-h{adi>th yang menjelaskan tentang layak dan tidaknya suatu matan 
h{adi>th untuk dijadikan sebagai hujjah seperti yang dilakukan oleh al-Naz}z}a>m 
(w.231 H)27. 
Dalam pernyataan Mohammad Arkoun terkait penelitian sanad dan 
matan al-h{adi>th, metode kritik hadis konvensional yang digunakan para ahli 
hadis untuk memperoleh catatan historis tentang kesahihan isna>d dan matan 
hingga sekarang tidak bisa menghasilkan observasi komprehensif terhadap 
                                                          
27Abu Muhammad ‘Abdullah bin Muslim bin Qutaibah, Ta’wil al-Mukhtalif al-H{adi>th (Beirut: 




semua kitab kompilasi hadis, kecuali hanya menghasilkan pertikaian dalam 
perdebatan konvensional di antara tiga kubu besar Islam. Ini bukan kajian 
ilmiah terhadap tema itu, tetapi hanya menjadi materi untuk dikaji secara 
ilmiah.28 
Setelah meyakini observasi komprehensif tadi tidak bisa dilakukan, 
Muhammad Arkoun mengusulkan agar peninggalan tradisi Islam ditilik dari 
perspektif historis secara mendasar. Menurutnya, kajian ini atau observasi 
komprehensif terhadap kitab kompilasi hadis menuntut komparasi sistematis 
dan komprehensif terhadap semua isna>d dan semua teks untuk meninjau 
kembali problem kesahihan dengan menggunakan perantara alat-alat modern 
untuk penelitian dan penyelidikan ilmiah, yaitu; menggunakan perangkat-
perangkat elektronik untuk menangani teks-teks kemudian menggunakan 
perantara kritik historis.29 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Literatur yang terkait dengan penelitian terhadulu tentang studi 
kritik hadis cukup banyak ditemukan, baik berupa laporan penelitian, skripsi, 
tesis, atau disertasi. Berikut beberapa judul tentang studi kritik hadis:  
Pertama, Ibn Al Qayyim Al Jauziyah tentang Studi Kritik Matan 
Hadis Tesis Filsafat Islam IAIN/UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta - Tahun 
1998 oleh Alamsyah, S.Ag30. Kedua, Hadis–Hadis Tentang Nepotisme 
                                                          
28 Muh}ammad Arku>n, Al-Fikr al-Isla>mi>: Naqd wa Ijtiha>d (Aljazair: La>fu>mi>k, 1993), 98.  
29 Ibid. 
30Alamsyah, Ibn Al Qayyim Al-Jauziyah Tentang Studi Kritik Matan Hadis (Tesis—IAIN/UIN 




(Studi kritik sanad dan matan serta pemaknaan hadis) Tesis Kajian Hadis 
IAIN/UIN Alaudin Makasar 05 Nopember 2001 oleh Drs. Muhammad Ali, 
M.Ag31. Ketiga, Hadith Bahth Al Masa'il Nahdlatul Ulama Tahun 1985-
1995: Studi Kritik Sanad Dan Matn Hadith, Tesis Kajian Hadis IAIN/UIN 
Sunan Ampel Surabaya - Tahun 2001 oleh Wahidul Anam32. Keempat, 
Rekontruksi Studi Kritik Matn Hadis Relevaluasi Terhadap Unsur Terhindar 
dari Shudud dan Illah Sebagai Kaedah Kesahehan Matn Hadis, Tesis Filsafat 
Islam IAIN/UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta 06 Agustus 2001 oleh Abdul 
Haris, S.Ag33. Kelima, Kualitas Hadith Tentang Qunut: Studi Kritik Hadith 
dan Aplikasi Kehujjahannya, Tesis Kajian Hadis IAIN/UIN Sunan Ampel 
Surabaya - Tahun 2004 oleh Mas'adah34. Keenam, Studi Kritik Hadis 
Fadhillah Al-Fatihah Tesis Kajian Hadis IAIN/UIN Alaudin Makasar 23 
Februari 2006 oleh Jajang Sobari, S.Ag35. Ketujuh, Hadis-Hadis tentang 
Keluarga Sakinah (Studi Kritik Sanad dan Matan Serta Implementasinya 
dalam Pembentukan Masyarakat Madani) Tesis Kajian Hadis IAIN/UIN 
Alaudin Makasar 26 Agustus 2006 oleh Dra. Rosmaniah Hamid, M.Ag36. 
Kedelapan, Metodologi Kritik Hadis; Kajian Epistimologi tentang Kritik 
                                                          
31Muhammad Ali, Hadis–Hadis Tentang Nepotisme (Studi Kritik Sanad Dan Matan Serta 
Pemaknaan Hadis) (Tesis IAIN/UIN Alaudin, Makasar, 2001) 
32Wahidul Anam, H{adi>th Bahth Al Masa'il Nahdlatul Ulama Tahun 1985-1995 : Studi Kritik 
Sanad dan Matn H{adi>th (Tesis—IAIN/UIN SunanAmpel, Surabaya, 2001) 
33Abdul Haris, Rekontruksi Studi Kritik Matn Hadis Relevaluasi Terhadap Unsur Terhindar dari 
Shudud dan Illah Sebagai Kaedah Kesahehan Matn Hadis, (Tesis--IAIN/UIN Sunan Kalijaga 
Jogjakarta 06 Agustus 2001) 
34Mas'adah, Kualitas H{adi>th Tentang Qunut: Studi Kritik H{adi>th dan Aplikasi Kehujjahannya, 
(Tesis--IAIN/UIN Sunan Ampel Surabaya - Tahun 2004) 
35Jajang Sobari, Studi Kritik Hadis Fadhillah Al-Fatihah Tesis Kajian Hadis IAIN/UIN Alaudin 
Makasar 23 Februari 2006) 
36Rosmaniah Hamid, Hadis-Hadis tentang Keluarga Sakinah (Studi Kritik Sanad dan Matan serta 
Implementasinya dalam Pembentukan Masyarakat Madani) (Tesis--IAIN/UIN Alaudin Makasar 




Hadis-Hadis Bermasalah, laporan penelitian individual oleh Prof. Dr. Idri, 
M.Ag37.  
Dari judul-judul penelitian studi kritik hadis tersebut, hampir 
keseluruhan tidak secara spesifik membahas studi komparasi metode kritik 
hadis menurut dua tokoh sebagaimana penelitian ini. Kedenderungannya, 
mereka membahas berdasar persoalan tematik.  
Adapun literatur-literatur yang menyajikan diskursus Ibn Abu> H}a>tim 
al-Ra>zi> cukup banyak ditemukan. Di antaranya yang relevan dengan judul 
penelitian ini adalah, karya Erick Dickinson, The Development Of Early 
Sunnite Hadith Criticism, sebuah buku ilmiah yang mengkaji Ibn Abi H{a>tim 
al-Ra>zi> secara komprehensif. Di dalam buku yang secara fokus mengkaji 
Taqdimah, sebuah pengantar kitab al-Jarh{ wa al-Ta’di>l karya Ibn Abi H{a>tim 
al-Razi>, penulisnya menyatakan bahwa wacana hadis yang berkembang pada 
masa Ibn Abu> H{a>tim al-Razi> disebabkan oleh beragamnya metodologi 
pemahaman teks keagamaan, seperti; adanya kelompok ahlu al-Ra’yi yang 
banyak menggunakan porsi akal dalam memahami dan menggali hukum dan 
ada kelompok ahlu al-H{adi>th yang senantiasa merujuk pada teks-teks dalam 
memahami dan menggali hukum.38  
Karya lain yang relevan yaitu skripsi berjudul Pengaruh Ideologi 
dalam Penilaian Kritikus Hadis (Telaah atas penilaian Ibnu Abi H{a>tim al-
                                                          
37Idri, Metodologi Kritik Hadis; Kajian Epistimologi tentang Kritik Hadis-Hadis Bermasalah, 
laporan penelitian individual, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2006) 
38Erick Dickson, The Development Of Early Sunnite H{adi>th Criticisme: The Taqdima of Ibn Abi 




Ra>zy)39 terhadap Rawi-rawi Hadis dalam kitab al-Jarh{ wa al-Ta’di>l 
merupakan penelitian yang Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi> tetapi terfokus pada 
ideologi yang mempengaruhinya sebagai kritikus hadis. 
Begitu pula literatur-literatur tentang Ibn H{ajar al-‘Àsqala>ni> cukup 
banyak ditemukan seperti kajian pemikiran Ibnu H{ajar pada Tesis Filsafat 
Islam IAIN/UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta - Tahun 1996 oleh Drs. 
Syamsudin yang berjudul  Pemikiran Ibnu H{ajar Al-Asqalani Tentang Hadis-
Hadis Musykil dalam Shahih Al Bukhari40. Ada sebuah karya yang berjudul 
Manhaj al-Ha>fiz} Ibn H{ajar fi Kitabihi Fath al-Ba>ri yang ditulis oleh 
Abdullah Muhammad al-Habr. Sebagaimana tercermin pada judulnya, kitab 
ini berbicara tentang metode yang dilakukan Ibn H{ajar dalam penyajian 
kitabnya Fath al-Ba>ri. Ada karya berjudul Konsep Ibn H{ajar al-‘Asqalany 
dalam al-Jarh{ wa al-Ta’di>l, karya ini membicarakan konsep beliau terkait 
dengan ilmu al-Jarh{ wa al-Ta’di>l. Demikian pula sebuah skripsi 
membicarakan konsep Ta’di>l menurut Ibnu H{ajar berjudul Konsep Ta’dil 
menurut Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ny dalam kitabnya Tahdhib al-Tahdhib yang 
ditulis oleh Diah Rifia Syaifuddin41. 
Ada karya studi komparatif tentang al-Jarh{} wa al-Ta’di>l dengan fokus 
kajian tokoh pernah dilakukan oleh Rubiah. Dalam skripsinya yang berjudul 
“Konsep al-Jarh{} Ibnu Abi> H}a>tim al-Ra>zi dan Ibnu H}ajar al-‘Asqalani”, 
                                                          
39Abdul Aziz Muttaqin, Pengaruh Idiologi dalam Penilaian Kritikus Hadis (Telaah Atas Penilaian 
Ibnu Abi H{a>tim Al-Ra>zi> Terhadap Rawi-Rawi Hadis dalam Kitab Al-Jarh Wa Al-Ta’dil) 
(Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta, 2008) 
40Syamsudin, Pemikiran Ibnu Hajar Al-Asqalani tentang Hadis-Hadis Musykil dalam Shahih Al 
Bukhari (Tesis—IAIN/UIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta, 1996) 





Rubiah berusaha menampilkan konsep Jarh{ menurut Ibnu Hatim al-Ra>zi 
dalam kitab al-Jarh{} wa al-Ta’di>l, dan kitab al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah 
karya Ibnu H}ajar al-'Asqalany42. Sedangkan karya yang secara spesifik 
membicarakan studi komparasi metode kritik hadis Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi< di 
kitab al-Jarh{ wa al-Ta’di>l-nya dan Ibn H{ajar dalam Lisan al-Mi>za>n berkenaan 
penjelasan penggunaan lafaz}-lafaz{ yang menunjukkan al-ta’di>l (terpuji) 
maupun al-tajri>h (tercela/cacat) belum didapatkan. 
 
H. Metode Penelitian 
Penelitian ini diarahkan pada studi dua tokoh kritikus hadis yang 
terkenal melalui karya ilmiahnya, yakni kitab Al-Jarh{ wa al- Ta’di>l dan kitab 
Lisan al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Karena itu, kajian ini 
merupakan kajian literatur (library basic research) dimana buku-buku dan 
kitab-kitab ilmu hadis, kitab hadis juga kitab-kitab sejarah yang merupakan 
bahan kajian terbanyak, akan dijadikan referensi utama dalam penelitian ini. 
1. Data dan Sumber Data 
Sesuai dengan fokus dan rumusan masalah dalam penelitian ini, 
maka data yang akan dikumpulkan berkenaan dengan metode kritik hadis 
dan hal-hal terkait dengannya. Data diklasifikasi menjadi tiga kategori , 
yaitu data primer meliputi metode kritik hadis, data sekunder tentang teori-
teori kritik hadis, dan data tersier yang berkenaan dengan informasi yang 
tidak secara langsung terkait dengan masalah penelitian. 
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Untuk sumber-sumber data yang digunakan tentunya terbatas 
pada sumber tulisan yang dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis. 
Pertama, sumber primer, yakni kitab Al-Jarh{ wa al-Ta’di>l karya Ibn Abi 
Hatim al-Ra>zi> dan Lisan al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Kedua, 
sumber sekunder, yakni karya-karya ulama lain yang terkait dengan teori-
teori kritik hadis. Ketiga, sumber tersier yang tidak secara langsung 
terkait dengan pokok permasalahan dalam penelitian. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumen yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan. Karena penelitian ini bercorak 
library basic research, bahan penelitian ini diperoleh dari pepustakaan 
yang dikumpulkan dari berbagai sumber atau tulisan ulama yang tidak 
terbatas pada mutaqaddimi>n, tapi juga muta’akhiri>n dan karya ulama 
kontemporer jika ada dan diperlukan. 
Hal ini dimaksudkan agar sumber data yang ada dapat terkumpul 
sebanyak mungkin. Dengan tujuan, untuk dijadikan bahan komparatif 
antara dua sumber primer akan dikaji dan dibandingkan dengan tanpa 
melupakan sumber yang lain (sumber skunder). Hal ini dimaksudkan 
untuk menguji keabsahan suatu fakta melalui berbagai tulisan atau 
pendapat yang dipaparkan secara tertulis oleh para ahli, maka secara teori 
pemahaman akan diambil berdasarkan identifikasi pengarang. 




Data yang dikumpulkan diolah melalui empat proses,43 yaitu: 
a. Editing, yaitu memeriksa kelengkapan, kejelasan, keserasian 
keselarasan data satu sama lain. Hal ini dilakukan setelah data 
terkumpul untuk mengecek keberadaan dan kelengkapannya serta 
untuk meniadakan data yang tidak relevan dengan pokok pembahasan 
dalam penelitian. 
b. Coding, yaitu menberi kode pada setiap data kemudian 
mengelompokkan dengan mengklasifikasi sesuai bab-bab yang telah 
ditentukan. 
c. Tabulating, yaitu menyusun dan menghitung data hasil pengkodean 
untuk kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 
d. Organizing, yaitu mensistematisir data yang terhimpun dari sumber 
data sesuai dengan organisasi pada out-line yang kemudian akan di 
analisa. Prosesnya dengan klasifikasi data berdasar bab-bab yang telah 
ditentukan dalam bentuk out-line.  
4. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisa data yang ada atau yang diperlukan penulis 
menggunakan metode deskriptif-analisis dengan pola sebagai berikut: 
a. Deduktif, dengan cara mengkaji konsep dan teori kritik hadis 
menurutkedua tokoh yang diteliti, yaitu Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi> dan 
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Kemudian dilakukan analisis terhadap temuan 
konsep kritik hadis menurut keduanya sehingga diperoleh kesimpulan. 
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b. Induktif, dengan cara menganalisa data-data yang spesifik dalam 
penggunaan lafaz-lafal dalam kritik hadis. Metode ini digunakan 
dalam pengkajian contoh-contoh lafaz Jarh{ dan ta’di>l oleh masing-
masing tokoh yang kemudian secara akumulatif digeneralisasi pada 
suatu konsekuen atau konklusi (kesimpulan). 
c. Komparatif  dengan cara menganalisis metode kritik menurut Ibn Abi 
H{a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, menelusuri persamaan juga 
perbedaan keduanya. 
Dengan kata lain, data penelitian yang terkumpul dideskripsikan, 
ditelaah, dikomparasikan satu sama lain, dikritisi, dan diinterpretasi serta 
dikembangkan sedemikian rupa. Dengan metode ini, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan kesimpulan yang memadai dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademis. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Bab I berisi uraian mengenai pendahuluan yang terdiri dari: latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian 
terdahulu, metode penelitian, dan diakhiri dengan pemaparan sistematika 
pembahasan. 
Bab II Menjelaskan Metode Kritik Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi>, berisi 
uraian tentang biografi hidup Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> meliputi nama dan 




Jarh{ wa al-Ta’di>l meliputi penyusunan, metode dan sistimatika kitabnya, 
serta metode kritik hadis menurut Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi>. 
Bab III Menjelaskan Metode Kritik Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, berisi 
uraian tentang biografi hidup Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> meliputi nam\a dan 
nasab kelahiran dan pendidikannya, profil kitab Lisa>n al-Mi>zan meliputi 
penyusunan, metode dan sistimatika kitabnya, serta metode kritik hadis 
menurut Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
Bab IV berisi inti pembahasan mengenai studi komparasi metode 
metode kritik hadis menurut Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi> dan metode kritik hadis 
menurut Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Dalam bab ini akan disajikan perbandingan 
tingkatan redaksi kritik dan uraian penjelasannya. 
Bab V merupakan bab Penutup yang berisi kesimpulan dari 















METODE KRITIK HADIS MENURUT IBN ABI H}A<TIM AL-RA<ZI< 
 
A. Biografi Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> 
1. Nama dan Nasabnya 
Ibn Abi> H}a>tim bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad 
ibn Idri>s ibn al-Mundh|i>r ibn Dawu>d Ibn Mihra>n Abu> Muh}ammad Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> al-Hanz}ali al-Rayy.44 Selain “al-Ra>zi>”, Ibn Abi> H}a>tim al-
Ra>zi> dan ayahnya juga diberikan nisbah “H}anz}ali”.45 Hal ini berkaitan 
dengan nama tempat di Rayy yang disebut Darb H}anz}alah. Di tempat 
inilah, keluarga Ibn Abi> H}a>tim tinggal dan masjid Abi> H}a>tim berada. 
Ayahnya, Abu> H}a>tim Muh}ammad bin Idri>s, adalah seorang 
kritikus hadis yang besar dan populer di negeri Rayy. Kota Rayy pada 
saat itu adalah salah satu kota peradaban Islam yang menjadi pusat 
keilmuan yang cukup tinggi, bahkan di kota ini pula banyak muncul para 
ulama dan para ahli hadis.46 Salah satu di antara kebesarannya adalah 
ketika ia memberikan jawaban, penjelasan sekaligus meluruskan 
kekeliruan kepada seseorang dari kalangan pemikir yang memiliki 
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al-Rah}ma>n ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi>. Eerik Dickson, The Development The Developtmen of Early 
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45Ada 77 nama dari kalangan kolumnis / penulis yang juga memiliki nisbat kepada al-Ra>za>, dan 
untuk lebih jelasnya dapat lihat pada, ‘Umar Rid}a> Kaha>lah, Mu’jam al-Muallifi>n; Tara>jim 
Mushannif al-Kutub al-‘Arabiyah. Juz. 13-14. (Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi, 1957), 
223-225. 
46‘Abd al-Rahma>n bin Abi Ha>tim al-Ra>zi>, Muqaddimah Kita>b al-Mara>sil. (Muassasah al-Risalah. 




pemahaman cemerlang setelah sebelumnya mempertanyakan tentang 
kualitas hadis yang ia dapatkan dicatatan bukunya tersebut. 
2. Kelahiran dan Pendidikannya 
Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> lahir pada tahun 240 H/854 M di Rayy. Ia 
memulai karir inteletualnya sejak masih usia dini dengan belajar kepada 
orang tuanya. Ayahnya — Abu> H}a>tim — mempunyai sikap yang tegas 
dalam mendidik anaknya. Beliau melarang Ibn Abi> H}a>tim untuk mengkaji 
hadis sebelum mendalami dan memahami terlebih dahulu kajian al-Qur’an 
dengan sempurna. Sejak masih kecil, ia telah mempelajari al-Qur’an dan 
menghafalnya di bawah bimbingan ayahnya. Karena itu, sejak masa itu 
pula, dalam hatinya telah tertanam semangat keilmuan dan ketakwaan.47 
Selain dari ayahnya, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> mendapat bimbingan dari 
Fad}l ibn Sha>za>n al-Ra>zi> (w. 260 H/873 M), seorang figur yang luar biasa. 
Setelah kajian al-Qur’annya sempurna, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> 
mulai mengumpulkan hadis dari pentransmisi hadis yang tinggal di Rayy 
dan juga ulama-ulama asing yang singgah di kota ini. Ulama-ulama hadis 
terkemuka di Rayy adalah Abu H}a>tim,48 Abu Zur’ah,49 dan Warah.50 Pada 
masanya, Rayy merupakan pusat kesarjanaan hadis.51 
Secara umum ada tiga periode rihlah yang dilakukan oleh Ibn Abi> 
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48Ia adalah bapak dari Ibn Abi> H}a>tim yang memiliki nama lengkap Abu> Muh}ammad ibn Idri>s al-
Ra>zi (195-277 H/811-890 M) 
49Nama lengkapnya adalah Abu Zur’ah ‘Ubayd Alla>h ibn ‘Abd al-Kari>m al-Ra>zi (200-264 H/815-
878 M) 
50Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn Muslim ibn Warah al-Ra>zi (w. 270 H/884 M) 




H}a>tim al-Ra>zi> dalam mengumpulkan hadis. Pertama, terjadi pada tahun 
255 H /868 M bertepatan dengan usianya 15 tahun bersama ayahnya 
sekaligus melakukan ibadah haji. Ketika tiba di dhu> al-Hulaifah, suatu 
wilayah yang berada beberapa kilometer di luar kota Madinah, Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> memasuki usia akil balignya. Kondisi ini membahagiakan 
ayahnya. Sebab, hal ini menandakan anaknya telah tumbuh dewasa 
sebagai hujjah al-Islam. 
Setelah melakukan ibadah haji, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> dan 
ayahnya memanfaatkan kesempatan untuk mengunjungi kota Bagdad, 
Samara, Damaskus, Wasith, dan Kufah untuk mengumpulkan hadis. Pada 
saat berada di Bagdad, mereka bertemu ‘Abdulla>h (231-291 H/828-903 
M) salah satu dari dua putera utama Ah}mad ibn H}anbal, yang memiliki 
peran dalam menjaga dan menyebarkan ajaran-ajaran ayahnya. Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> berguru kepada ‘Abdulla>h mengenai komentar-komentar 
teknis ayahnya (Ah}mad ibn H}anbal) terhadap ‘Ilal al-h}adi>th dan jawaban-
jawaban atas persoalan keagamaan (masa>’il) yang diberikan kepadanya. 
‘Abdulla>h juga seorang dari murid terpenting Yah}ya> ibn Ma’i>n.52 
Di Bagdad, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> juga belajar kepada ‘Abbas ibn 
Muh}ammad al-Duri> (200-271 H/816-884 M). Beliau juga murid dari 
Yah}ya> ibn Ma’i>n. Selain itu, di kota ini juga ia berguru kepada ‘Uth|ma>n 
ibn Sa’i>d al-Da>rimi (200-282 H/816-895 M). Sebagaimana ‘Abbas ibn 
Muh}ammad al-Duri>, ‘Uthma>n ibn Sa’i>d al-Da>rimi juga salah satu 
                                                          




rangkaian penting terhadap ajaran-ajaran Yah}ya> ibn Ma’i>n. Salah satu di 
antara karya yang ditulis al-Da>rimi adalah kitab yang menyerang 
argumentasi Mu’tazilah yang diberi judul al-Radd ‘ala al-Jahmiyah. Ibn 
Abi> H}a>tim sendiri pada masa selanjutnya juga menulis sebuah risalah 
yang menyerang argumentasi Jahmiyah. Setelah kembali ke al-Rayy, Ibn 
Abi> H}a>tim al-Ra>zi> sempat bertemu dengan ulama hadis lokal yang 
bernama Muh}ammad ibn H}amma>d al-T}ihra>ni.53 
Rihlah yang kedua dalam mengumpulkan hadis dilakukan Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> pada tahun 262 H/875 M. Pada perjalanan kali ini, Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> mengunjungi Mesir dan Shiria. Di Mesir, Ia belajar hadis, 
di kota Fustat dan Aleksandria. Ulama terkemuka yang ditemui oleh Ibn 
Abi> H}a>tim al-Ra>zi> adalah al-Rabi’ al-Sulaima>n, seorang ulama yang 
memiliki reputasi dalam menyebarkan ajaran-ajaran Imam Syafi’i. Fustat 
sendiri merupakan wilayah yang berada di Kairo yang menjadi pusat 
kesarjanaan ulama dalam menyebarkan ajaran hukum Imam Syafi’i. Abu 
Zur’ah sendiri pernah berguru kepada al-Rabi’ al-Sulaima>n untuk 
menyalin karya-karya Imam Syafi’i yang dimiliki al-Rabi’. 
Ulama lain yang beliau temui di Mesir adalah Muh}ammad ibn 
‘Abdulla>h ibn H}akam (182-268 H/799-882 M), putera dari fuqa>ha>’ 
ternama ‘Abdulla>h ibn H}akam (155-214 H/772-829 M) dan kepada 
saudaranya, seorang sejarawan yang bernama ‘Abdurrah}ma>n (w. 257 
H/870 M). Dari Mesir, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> pergi menuju ke Beirut 
                                                          




kemudian pulang ke Rayy dengan memutar melalui Bagdad. 
Pengembaraan yang ketiga dilakukan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> pada 
tahun 264 H/877 M. Kali ini, ia mengunjungi kota Isfahan. Di kota ini, ia 
bertemu dengan S}alih (203-263 H/818-878 M) putera Ah}mad ibn H}anbal 
(yakni saudara Abdulla>h yang ia temuai ketika melakukan rihlah pertama 
bersama ayahnya) yang menjadi Qa>d}i di sana. Sebagaimana saudaranya, 
S}alih juga memegang peranan penting dalam pentransmisian pandangan-
pandangan keagamaan ayahnya. Dari S}alih inilah, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> 
banyak belajar mengenai penilaian-penilaian kritiknya Ibn Madini>. Di 
Isfahan, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> juga sempat belajar kepada Yu>nus ibn 
H}abi>b al-Isfaha>ni (w. 267 H/880 M) dan Ushaid ibn ‘A<s}im (w. 270 H/883 
M). Setelah rihlah ke Isfahan, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> kembali ke Rayy 
dan menetap di sana hingga akhir hayatnya. Ia meninggal pada bulan 
Muharram tahun 327 H/938 M.54 
3. Guru-Gurunya 
Adh-Dhahabi menerangkan dalam kitabnya “Tadhkirah al-Huffa>z}” 
bahwa banyak ulama-ulama terdahulu yang menjadi guru Ibn Abi H}a>tim 
al-Ra>zi>. Guru-gurunya yang sudah meninggal pada tahun 256 H dan 
setelah itu mencapai 60 orang. Di antaranya, Abdullah Bin Sa’id Abu 
Sa’id Al Ashaj, Ali Bin Al Mundhir, Al-Hasan bin ’Arfah, Muh}ammad 
bin Hasan al-Azra>q, Muh}ammad bin Abdul Malik bin Zanjuyah, Hajja>j 
bin al-Sha’ir dan Muh}ammad bin al-Ahmasi, al-Rabi>’ bin Sulaima>n al-
                                                          




Muadhdhin, Bi>hr bin Nashr, Sa’da>n bin Nas}r, al-Rima>di>, dan masih 
banyak lagi guru-guru yang lain, dari sebagian tingkatan mereka juga 
sebagiannya lagi setelah mereka yang berada di berbagai kawasan seperti 
Hijaz, Iraq, al-‘Ajam, Mesir, Sham dan kawasan-kawasan pegunungan 
juga kepulauan yang lain.55 
Di antara guru-guru besarnya yang dominan dalam membentuk 
keahlian tentang Rija>l al-Hadi>th: ayahnya (Abu H}a>tim), Abu Zur’ah al-
Ra>zi>, Muh}ammad bin Muslim bin Warah, Ali bin Husain Bin Junaid, 
Muslim Al Hajja>j penulis S}ahi>h Muslim dan masih banyak lagi.56 Mereka 
adalah guru-guru Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dalam menemukan sanad-sanad 
hadis yang luhur.57 
Dari paparan di atas, dapat dinyatakan bahwa jika dilihat dari 
lingkungannya, mulai lingkungan keluarga, lingkungan sosial, 
perhatiannnya yang begitu tinggi terhadap ilmu agama dan ketakwaan 
yang tinggi, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> memiliki keberuntungan yang sangat 
mendukungnya menjadi seorang ulama khususnya di bidang hadis. 
Bahkan, banyak pula murid-muridnya yang menjadi ulama dan kolumnis 
besar dalam bidang hadis, seperti:  
a. Abu H}a>tim Muh}ammad bin Hibba>n al-Busti> (w. 354 H.), 
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 Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>. ,  Jld. 3 (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1413 H), 829-830; lihat juga, Ibn Ahmad al-Dawudi>, T}abaqa>t al-Mufassiri>n, tahqi>q 
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b. ‘Abdulla>h bin ‘Adi al-Jurja>ni> (w. 365 H.), 
c. Abu Muh}ammad ‘Abdilla>h bin Muh}ammad bin Hibba>n yang populer 
dengan Abu> al-Shaikh (w. 369 H.), 
d. Al-Qa>d}i> Yu>suf bin al-Qa>sim al-Maya>niji> (w. 375 H.), 
e. Muh}ammad bin Isha>q al-Naisa>bu>ri> yang lebih populer dengan al-
Ha>kim al-Kabi>r (w. 378 H.), dan 
f. Muh}ammad bin Isha>q (w. 395 H).58 
4. Karya-karyanya 
Karya-karya tulis yang telah dihasilkan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi 
secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga bidang, yakni: 
a. Dalam bidang kritisisme hadis, antaranya:  
1) Baya>n Khat}a>’ Muh}ammad ibn Isma>’il al-Bukha>ri fi> al-Ta>rikh 
2) ‘Ilal al-h}adi>th 
3) Kita>b al-Jarh}} wa al-Ta’di>l 
4) Taqdi>mah al-Ma’rifah li Kita>b al-Jarh}} wa Ta’di>l 
b. Dalam persoalan-persoalan keagamaan, antara lain: 
1) al-Musnad 
2) Kita>b al-Radd ‘Ala> al-Jahmiyah 
3) Kita>b al-Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m; Musnada>n ‘an Rasulilla>h saw. 
wa al-S}aha>bah wa al-Ta>bi’i>n 
4) S|awa>b al-Amal As}l al-Sunnah wa al-I’tiqa>d al-Di>n 
5) Kita>b Fad}a>il Ahl al-Bayt 
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6) Kita>b Fawa>’id al-Ra>zi>yyin 
7) Kita>b Fawa>’id al-Kabi>r 
8) Zuhd S|amaniyyah min al-Tabi’in 
c. Dalam bidang biografi dan sejarah, antara lain: 
1) Ada>b al-Sya>fi’i wa Mana>qibuhu 
2) Kita>b Makkah 
3) Manaqib Ah>mad 
Beberapa karyanya ada yang telah dicetak, ada pula yang masih 
berupa makht}u>t} (manuskrip). Sedangkan yang penulis temukan beberapa 
saja yaitu kitab Al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Taqdimah al-Ma’rifat li Kita>b al-
Jarh} wa al-Ta’di>l, ‘Ilal al-Hadi>th, Al-Mara>si>l, Baya>n Khat}a Muh}ammad 
bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> fi Ta>ri>khih. 
 
B. Profil Kitab Al-Jarh} wa Al-Ta’di>l 
1. Penyusunan Kitab 
Kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l merupakan karya dari Abd al-Rah}man 
bin Abi H}a>tim bin Idris al-H}anz}a>li al-Ra>zi> atau lebih dikenal dengan 
nama Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> (240-327H). Kitab ini merupakan salah satu 
kitab tentang jarh} dan ta’di>l terbesar yang sampai kepada kita, yang 
terpadat kandungannya dan yang terkuat hubungannya dengan para 
kritikus perawi yang dikenal secara lebih luas. 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> berguru kepada ayahnya59, Abu H}a>tim 
                                                          




Muh}ammad bin Idri>s al-Ra>zi>, dan kepada Abu Zur’ah Ubaidillah bin 
Abdul Kari>m al-Ra>zi>. Kedua orang ini termasuk angkatan imam al-
Bukha>ri>. Dari kedua orang ini, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> belajar ilmu jarh} 
dan ta’di>l, dan memperoleh banyak bekal untuk menyusun kitabnya.  
Ia berusaha keras mengemukakan seluruh penegasan para imam 
hadis tentang penilaian ta’di>l dan jarh} terhadap para perawi dan memberi 
keterangan tambahan dalam banyak hal tentang riwayat hidup yang 
jarang disebutkan oleh kalangan ulama sebelumnya. Ia juga mengoreksi 
sebagian riwayat hidup yang disebutkan oleh al-Bukha>ri>. 
Kitab Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> menghimpun penegasan ayahnya 
tentang jarh} dan ta’di>l, penegasan Abu Zur’ah dan penegasan al-Bukha>ri>. 
Namun ia merasa tidak perlu kepada penegasan al-Bukha>ri> karena sama 
dengan penegasan ayahnya. Ia menyelusuri penegasan para imam hadis.60 
Dari ayahnya dan Muh}ammad bin Ibrahim bin Shu’aib, ia 
mengambil hal-hal dari Amr bin al-Falas. Ia juga mengambil pendapat 
yang diriwayatkan dari Abd al-Rah}ma>n al-Mahdi (135-198 H) dan Yahya 
bin Sa’id al-Qat}t}an (120-198 H) yang merupakan hasil ijtihad kedua 
tokoh itu. Demikian pula pendapat yang diriwayatkan dari Sufyan al-
Thauri> (97-161 H) dan Shu’bah bin Hajja>j (82-160 H). Dari S}a>lih bin 
Ah}mad bin H}anba>l, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> mengambil pendapat yang 
diriwayatkan dari ayahnya. Dari S}a>lih dan Muh}ammad bin Ah}mad al-
Barra>’, ia mengambil pendapat yang diriwayatkan oleh keduanya dari Ali 





bin al-Madi>ni> (161-234 H) yaitu yang merupakan hasil ijtihadnya sendiri. 
Juga pendapat yang diriwayatkan oleh al-Madi>ni> dari Sufyan bin 
‘Uyainah (107-198 H), Abd al-Rahman bin Mahdi, dan Yahya bin Sa’id 
al-Qat}t}an.61 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> bertemu dengan seluruh sahabat Imam 
Ah}mad dan Yahya bin Ma’i>n (158-233 H). Ia meriwayatkan pendapat 
ayahnya dari keduanya, dari isha>q bin Mans}u>r, dari Yahya bin Ma’i>n. Ia 
juga meriwayatkan pendapat dari selain mereka, misalnya pendapat 
‘Abba>s al-Dauri (wafat tahun 271 H). 
Oleh karena itu, Kitab Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dipenuhi oleh 
penilaian para pakar ilmu jarh} dan ta’di>l. Kitab ini mengungguli kitab 
Ta>rikh al-Kabir karya al-Bukha>ri> karena dalam kitab itu al-Bukha>ri> 
sedikit sekali menyebut jarh} dan ta’di>l. Namun hal itu tidak mengurangi 
nilai kitab al-Bukha>ri> karena al-Bukha>ri> mungkin sengaja melakukan 
demikian dengan pertimbangan, ia telah menyusun suatu kitab sendiri 
tentang perawi yang lemah.62. 
2. Metode dan Sistematika Kitab 
Dalam penulisan kitab hadis atau lebih khususnya kitab Rija>l al-
Hadi>th selain dikenal sebuah metode dikenal pula adanya sistematika, dan 
biasanya sistematika ‘ala mu’jam (mengikuti abjad atau huruf Arab dari 
“alif”  hingga “ya”  dan ‘a’la (penamaan yang mulia) seperti dimulai 
dengan nama Muh}ammad atau Ah}mad karena kemuliaanya, kemudian 
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diikuti oleh nama-nama lain seperti ‘Abdulla>h, Ibrahi>m, dan seterusnya. 
Paling tidak ada enam metode yang dilakukan oleh Ibn Abi H}a>tim 
al-Ra>zi> dalam menulis kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l, yaitu: 
a. Melakukan pembacaan atau memecahkan hikayat-hikayat tentang al-
Jarh} wa al-Ta’di>l yang ada dengan para ulama yang ‘arif dan ‘a>lim 
sebagai satu langkah akhir setelah terlebih dahulu hikayat itu sampai 
atau bermuara kepada ayahnya dan Abu> Zur’ah, 
b. Tidak menceritakan atau mengambil dari orang-orang yang 
membicarakan hal itu karena sedikitnya pengetahuan mereka tentang 
hal tersebut, 
c. Menisbahkan setiap riwayat kepada sumber pencerita sekaligus 
menjawab ceritera yang dimiliki atau diungkapkannya tersebut, 
d. Melakukan analisis terhadap perbedaan pendapat dari para imam yang 
ada tentang persolan mereka yang kemudian menghindari (menyisir) 
tiap-tiap pendapat dari sebagian mereka, 
e. Menguhubungkan persoalan al-Jarh} wa al-Ta’di>l dengan atau kepada 
sesuatu hal yang dianggap layak dengan orang tersebut, dan 
f. Melakukan penyerupaan dari sebagian jawaban mareka yang ada.63 
Kitab karya Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> tersebut dicetak di India pada 
tahun 1373 H/1952 M.64 Kitab ini terbagi menjadi delapan juz yang 
termuat dalam empat jilid besar :  
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Jilid Pertama, dari awal kitab al-Ra>zi> hingga akhir bab za>y (الزاي) 
yang merupakan gabungan dari juz satu dan dua. Juz satu berisikan 2.293 
biografi rawi mulai dari bab al-alif dimulai dari hingga akhir bab al-jim 
 dengan 552 halaman dan 13 halaman ( جبرية بن ايب حممود بن جبرية االنصاري)
daftar isi. Sedangkan pada juz dua memuat 2.826 rawi dimulai dari bab 
h}a>’ (احلاء) hingga akhir bab za>y (الزاي) dengan jumlah halaman sebanyak 
625 halaman dan 16 halaman untuk daftar isi. 
Jilid Kedua, merupakan gabungan dari juz tiga dan empat dengan 
rincian: juz tiga dimulai dari awal bab al-si>n (السني) hingga akhir bab al-
Z}a>’ (الظاء) berisikan 2.215 rawi dengan 503 halaman. Juz empat dimulai 
dari awal bab al-‘Ain (العني) yakni Abdullah hingga akhir biografi Ubaid 
bin Karb Abu Yahya dengan jumlah rawi sebanyak 1.916 rawi dan 413 
halaman. 
Jilid Ketiga juga gabungan dari juz lima dan enam. Juz lima 
berisikan 2.294 rawi yang dimulai dari Ubaidillah bin Mahran al-Maktab 
hingga biografi ‘Iyadh bin Bakr bin Wail. Terdiri dari 409 halaman. 
Adapun juz enam kitab ini berisikan 1.764 rawi yang dimulai dari ‘Adi 
bin H}a>tim al-T}a’i hingga Muh}ammad bin Abdurrahman Abu al-Jama>hir 




Jilid Keempat, terdiri dari juz tujuh dan juz delapan. Juz tujuh 
mencakup 2.349 rawi yang dimulai dari Muh}ammad bin Ubaidillah 
hingga rawi yang lebih dikenal dengan nama Abi Said bin Ibad al-
Muwas}ala dengan 512 halaman. Dan juz terakhir dimulai dari awal bab 
al-wawu (الواو) yakni al-Walid bin Aiman al-Shami hingga Umm Hani, 
rawi terakhir pada kitab ini. 467 halaman dan 2.383 rawi. 
Setelah dihitung dari tiap-tiap juz kitab ini, maka keseluruhan 
jumlah rawi yang terdapat di dalamnya sebanyak 18.040 rawi. Namun ada 
pula pendapat yang mengatakan bahwa jumlah keseluruhannya adalah 
18.050 rawi.65 
Adapun sistematika kitab Al-Jarh} wa al-Ta’di>l yang ditulis oleh 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi>, menurut ‘Abd al-Rahman bin Yahya> al-Ma’lami> 
al-Yama>ni> sebagai pen-tah}qiq kitab tersebut menyebutkan bahwa ada 
beberapa item yang dilakukan penulis kitab dalam memberikan 
sistematika kitabnya itu, antara lain: 
a. Dimulai dengan Muqaddimah yang terdapat dalam juz tersendiri dan 
berjudul Taqdimah al-Ma’rifah li Kitabi al-Jarh} wa at-Ta’di>l. Disana 
beliau menjelaskan tentang martabat nabi, shahabat, tabi’in, serta 
menyebutkan riwayat hidup ulama yang ahli di bidang jarh} wa ta’di>l 
seperti Anas bin Malik, Sufyan bin Uyainah, Ah}mad bin H}anba>l, 
Yahya bin Ma’i>n, Abu H}a>tim (ayahnya), Abu Zur’ah dan lain-lain. 
                                                          




b. Pada kitab/jilid berikutnya, biografi para rawi disusun bab perbab 
yang diurutkan sesuai dengan alfabet (mu’jam) dengan melihat huruf 
pertamanya saja. Seperti إسحاق باب, إمساعيل باب, إبراهيم باب, امحد باب , 
dan seterusnya. Beliau mendahulukan nama yang lebih mulia dari 
yang lainnya. Seperti mendahulukan أمحد باب  dari إبراهيم باب  atau 
mendahulukan yang memiliki banyak biografi dalam satu bab. 
c. Apabila dalam satu bab terdapat banyak rawi yang namanya sama, 
maka beliau menyusunnya dalam beberapa bab sesuai nama ayahnya. 
Seperti dalam bab Ah}mad maka yang didahulukan adalah Ah}mad 
yang nama bapaknya alif, kemudian yang nama bapaknya ba’ dan 
seterusnya. 
d. Terkadang ada nama rawi dan ayahnya sama, maka beliau 
menyusunnya sesuai dengan nama kakeknya dan seterusnya. Seperti 
nama Muh}ammad dengan nama ayah Abdullah. 
e. Setiap nama rawi yang memiliki banyak biografi diakhiri dengan satu 
bab tersendiri bagi para rawi yang memiliki nama tersebut namun 
tidak bernasab. Untuk setiap huruf dalam satu bab diakhiri dengan 
nama-nama rawi yang tidak dimiliki oleh rawi lain. 
f. Jilid terakhir kitab ini terdapat enam bab khusus. Pertama, bagi rawi 
yang tidak diketahui namanya kecuali dengan sebutan Ibn Fulan. Bab 
ini disusun sesuai dengan nama ayahnya. Kedua, bagi rawi yang 




terdapat satu biografi.  
 بن بكر اخو - 1446 يسم ومل باخيه يعرف ممن العلم عنه روى من تسمية باب
 بن زياد بن الرمحن عبد عنه روى رباح بن على عن روى مصرى الصدىف سويد
 .يسمى ال الصدىف سويد بن بكر اخو: يقول اىب مسعت االفريقى انعم
Ketiga, bagi rawi yang mubhama>t. Pada bab ini hanya ada dua 
biografi : 
 ابيه عن رجل - 1447 آباؤهم يسمى وال يسموا مل ممن العلم عنه روى من باب
 ان قال االسالم وما قال تسلم اسلم قال وسلم عليه اهللا صلى النيب ان) م 392(
 ايوب رواه احلديث وذكر ويدك لسانك من املسلمون ويسلم هللا قلبك تسلم
 له قال وسلم عليه اهللا صلى النيب ان ابيه عن رجل عن قالبة اىب عن السختياىن
 يسمى ال: فقال احلديث هذا عن اىب سالت قال الرمحن عبد نا. تسلم أسلم
 الصديق بكر اىب عن روى سباع موىل. بالشام احلديث هذا وليس الرجل هذا
  عنه اهللا رضى
Keempat, diketahui nama anaknya namun namanya sendiri tidak 
diketahui. Dalam bab ini hanya ada satu biografi: 
 عن روى اهلجرى رشيد -  1449 ابوه يسم ومل مسى ممن العلم عنه روى من باب
 .ذلك يقول اىب مسعت السابرى بياع سيف عنه روى ابيه
Kelima, bagi rawi laki-laki yang hanya diketahui kunyahnya saja 
diurutkan sesuai dengan huruf hijaiyah. 
Keenam, bagi para rawi perempuan yang hanya diketahui kunyahnya, 
juga disusun berdasarkan huruf Hijaiyah. 
Menurut muhaqqiq kitab ini, Abdurrahman bin Yahya al-Ma’lami 
al-Yamani>, susunan kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l hampir sama dengan kitab 




Ibra>him al-Ju’fi al-Bukha>ri> (w. 256 H/869 M). Namun yang membedakan 
kedua kitab tersebut adalah al-Bukha>ri> mendahulukan nama-nama 
Muh}ammad pada awal kitabnya karena beliau memulainya dengan 
biografi nabi Muh}ammad saw maka akan lebih baik jika nama 
Muh}ammad-Muh}ammad yang lain juga didahulukan. Dalam setiap bab, 
al-Bukha>ri> mendahulukan para sahabat tanpa melihat nama ayahnya baru 
kemudian menyusunnya sesuai dengan huruf Hijaiyah. Sedangkan Ibn Abi 
H}a>tim al-Ra>zi> tidak demikian karena beliau menyusunnya langsung 
sesuai dengan huruf Hijaiyah. Maka nama para sahabat berada pada 
babnya sesuai dengan namanya dan nama bapaknya.66 
Beberapa keunggulan kitab al-Jarh} wa al-Ta’dilini, antara lain:  
a. Penyusunan secara mu’jam sangat membantu pembaca dalam mencari 
nama-nama rawi yang diinginkan. 
b. Tidak hanya menjelaskan tentang biografi para rawi, tetapi juga 
dengan kualitasnya walaupun kebanyakan mengutip dari para ulama 
sebelumnya atau langsung disandarkan kepada guru-gurunya. 
Adapun diantara kelemahannya:  
a. Terkadang data yang disajikan sangat minim. Hal ini sudah menjadi 
problem umum dalam kitab-kitab tarikh atau biografi para rawi 
sebelumnya. 
b. Pengutipan terhadap penjelasan para ulama sering kali tidak disertai 
dengan argumantasi mereka walaupun berada dalam satu masa. 
                                                          




C. Metode Kritik Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> 
Dalam pengantar kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l dipaparkan dasar 
pemikiran tentang  urgensi kritik hadis untuk mengetahui status perawi hadis. 
Sebab, Agama yang datang dari Allah swt. dan datang dari Rasul-Nya tidak 
lain melalui al-Ruwa>t, atau lebih dikenal para periwayat hadis. Karena para 
periwayat itu adalah sosok manusia, kita wajib mengetahui mereka.  
memeriksa apa saja yang telah dibawa mereka, membahas keadaan mereka 
dan menetapkan orang-orang (para ulama) yang kita ketahui dengan dasar-
dasar al-‘Ada>lah  dan terpercaya (al-Thabut) dalam suatu riwayat hadis 
adalah sebagian dari pemahaman hukum al-‘Ada>lah dalam meriwayatkan 
suatu hadis dan periwayatannya.67 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> membagi para periwayat atau orang-orang 
setelah sahabat di antara kelompok ahli hadis, sementara untuk kalangan 
sahabat ia hanya memberikan pengecualian atau tidak memasukkan mereka 
ke dalam dua kelompok di atas. Dengan kata lain, ia tidak memberlakukan 
teorinya tersebut kepada para sahabat, karena mereka merupakan orang-orang 
yang telah menyaksikan turunnya wahyu, mengetahui tafsir dan ta’w>il, 
orang-orang yang dipilih telah Allah swt. untuk menemani Nabi saw, 
menolongnya, meluruskan agamanya, memerdekakan haknya, jauh dari 
keraguan, dusta, keliru dan ketercelaan-ketercelaan. 
Setelah kelompok sahabat tentunya adalah kelompok tabi’i>n, yaitu 
orang-orang yang dipilih oleh Allah swt. untuk meluruskan agamanya 
                                                          




sebagaimana para sahabat. Mereka menjaga apa yang didapatkan dari orang-
orang sebelumnya, menyebarkan hukum-hukum, sunnah-sunnah dan berbagai 
athar. Mereka juga menyempurnakan, mengajarkan, memberikan pemahaman 
apa yang dipahami para sahabat. 
Kemudian setelah tabi’i>n dilanjutkan pula oleh al-Ta>bi’ al-Ta>bi’i>n, 
yaitu orang-orang atau para pengganti yang juga dipilih Allah swt. 
sebagaimana halnya para sahabat dan ta>bi‘i>n. Mereka juga adalah panji-panji 
dalam menegakkan agama Allah swt. dan transmiter sunnah-sunnah utusan-
Nya. Mereka semua ini para ruwa>t atau periwayat. 
Para ulama hadis membagi para periwayat ke berbagai thabaqa>t dan 
derajat atau peringkat sesuai dengan keadaan mereka, kecerdasan, hapalan, 
pemahaman, wara>’ (hati-hati) dan ghaflah (lupa) mereka, dan karenanya 
sebagian dari kalangan mereka dalam kapasitasnya sebagai periwayat paling 
tidak terbagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu :pertama, Ada sebagian dari 
kalangan periwayat itu yang thabat (kokoh), mutqin (sempurna) dan adil. 
Kedua, ada pula sebagian dari kalangan periwayat itu yang s}adu>q (senantiasa 
benar), mughfal (pelupa), mudallis dan tidak pernah berpegang pada 
kebohongan, dan ketiga, ada pula sebagian dari kalangan periwayat itu yang 
berpegang atas kebohongan.68 
Dalam konteks pembagian atau klasifikasi terhadap para periwayat 
pada tataran penilaian al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi 
berpendapat bahwa para ulama adalah orang yang memperhatikan halal dan 





haram, demikian juga para ahli fikih (fuqaha>’) senantiasa memperhatikan 
hukum-hukum Allah swt., kewajiban-kewajiban, perintah-perintah dan 
larangan-laranga-Nya, dan karenanya ulama seperti mereka ini menurutnya 
terbagi ke dalam empat tingkatan. Pertama, ada dari sebagian mereka 
periwayat yang tsabat, ha>fiz}, wara>’, mutqin, jihbidh (cendekia/pandai), 
na>qidh li al-hadi>th. Mereka ini adalah orang- orang yang tidak 
diperselisihkan, pendapat-pendapatnya dalam urusan penilaian atau kritik al-
ta’di>l maupun al-tajri>h terhadap para periwayat senantiasa dijadikan 
pegangan, dan demikian pula hadis-hadisnya dapat dijadikan sebagai hujjah.  
Kedua, ada dari sebagian periwayat juga yang al-‘adl fi nafsih, thabt 
dalam riwayatnya, s}adu>q dalam naql-nya, wara>’ dalam agamanya, ha>fiz} dan 
mutqin terhadap hadisnya. Mereka inilah yang disebut dengan al-‘Adl yang 
hadis-hadisnya dapat dijadikan sebagai hujjah dan dialah yang dinilai sebagai 
periwayat yang thiqah. 
Ketiga, sebagian periwayat juga yang s}a>du>q, wara>’, thabat akan tetapi 
mereka juga suatu saat atau pada saat yang sama boleh jadi wahm. Mereka 
ini adalah orang-orang yang dapat diterima pendapat-pendapatnya oleh para 
cerdik dan pandai juga para kritikus hadis. 
Keempat, ada sebagian periwayat juga yang s}adu>q, wara>’ tapi gha>fil 
(pelupa), banyak wahm, khat}a’, ghalat} dan al-sahw (lupa). Mereka ini adalah 
orang- orang yang hadisnya dapat ditulis, dan dari mereka inilah muncul 
hadis-hadis yang menunjukkan pada al-targhi>b wa al-tarhi>b, hadis-hadis 




hadis dari mereka ini tidak dapat dijadikan sebagai hujjah dalam urusan halal 
dan haram; dan, 
Kelima, ada sebagian periwayat juga yang jiwanya senantiasa dekat 
atau telah melekat bersamanya (fanatik), melakukan tadlis di antara mereka 
dari sebagian ulama yang bukan ahl al-s}idq dan ahl al-Ama>nah (kelompok 
terpercaya). Barang siapa yang telah jelas-jelas dikritik oleh para ulama kritik 
rija>l dengan sebuah kritikan yang paling diketahuinya seperti adanya 
kebohongan dari sebagian mereka maka hindarilah hadisnya dan janganlah 
hiraukan riwayatnya.69 
Demikian dasar pemikiran yang dibangun oleh Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi 
dalam melakukan penilaian terhadap para ulama atau para periwayat, dan 
atas dasar pembagian itulah ia memiliki konsep tentang klasifikasi 
penilaiannya terhadap kualitas periwayat hadis. Dari sinilah kemudian ia 
memiliki konsep al-jarh} wa al- ta’di>l yang dapat mengukur para periwayat 
seperti yang tercantum di kitabnya Al- Jarh} wa al-Ta’di>l. Karena, dengan 
lafal atau kalimat yang menunjukkan kepada terpuji (al-ta’di>l) maupun lafal 
yang menunjukkan kepada tercela atau cacat (al-jarh}) itulah dapat diketahui 
kualitas para periwayat tersebut, khusunya siapa saja dari kalangan mereka 
yang riwayatnya dapat diterima atau ditolak dan sebagainya. 
 
 
1. Lafal-lafal Ja’di>l dan Jarh} dan Maknanya 
                                                          




a. Apabila dikatakan bagi seseorang bahwa ia thiqah, mutqin, atau 
thabtun, maka ia adalah orang yang haditsnya dapat dipakai hujjah. 
b. Apabila dikatakan baginya “mahalluhu al-s}idqu, atau la ba’sa bih, 
maka ia adalah orang yang hadisnya dapat ditulis dan diperhatikan. Ia 
menempati tingkatan kedua. 
c. Apabila dikatakan baginya Shaikh, maka ia menempati tigkatan 
ketiga, hadisnya dapat ditulis dan diperhatikan tetapi di bawah 
tingkatan kedua. 
d. Apabila para ulama mengatakan s}alih al-hadi>th, maka hadisnya dapat 
ditulis untuk i’tibar.70 
e. Apabila para ulama mengatakan tentang seorang rawi bahwa ia layyin 
al-hadi>th, maka ia adalah seorang yang hadisnya dapat ditulis dan 
diperhatikan untuk i’tibar. 
f. Apabila mereka menyatakan laisa bi qowiyyin, maka yang 
bersangkutan sama dengan tingkatan pertama dalam hal dapat ditulis 
hadisnya tetapi berada di bawahnya. 
g. Apabila mereka menyatakan d}a’i>f al-hadith, maka yang bersangkutan 
berada di bawah tingkatan kedua, tetapi hadisnya tidak boleh ditolak, 
melainkan untuk  i’tibar. 
 
 
2. Makna Lafal-Lafal al-Ra>zi> menurut Ulama 
                                                          





a. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim mursal maknanya adalah munqat}i’, istilah 
ini merupakan jumhur ulama’ mutaqaddimi>n. 
b. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim s}adu>q memiliki makna yang sama dengan 
ulama lain mengatakan thiqah.71 
c. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim yuktab hadithuhu, menurut hasil penelitian 
Al-Dhahabi> maknanya bahwa Ibn Abi H}atim tidak memiliki hujjah 
atau argumentasi tentang rawi tersebut.72 
d. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim majhu>l maksudnya adalah penjelasannya 
tidak diketahui.73 
e. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim s}a>lih al-hadi>th adalah tingkatan tauthi>q 
paling akhir menurut Ibn Abi> H}a>tim74 
f. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim laisa bi al-qawiyy menurut Al-Dhahabi> 
bermakna tidak sampai pada tingkatan al-Qawiyy al-Tha>bit. Menurut 
Abdilah al-Sa‘d bahwa perawinya tidak dapat dijadikan hujjah.75 
g. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim yuktab h}adi>thuh wa la yuhtajju bih 
bermakna bahwa hadisnya ditulis dalam muta>ba‘a>t dan shawa>hid, dan 
tidak dapat dijadikan hujjah secara mandiri. 
h. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim ‘ala yada> ‘adl menurut Ibn Hajar bermakna 
mendekati binasa. Ibn Qutaibah mengira itu sebagai ungkapan pen-
thiqah-an, menurut Ibn Hajar hal itu tidak benar.76 
                                                          
71 Abdullah al-Sa‘d, Sharh} kita>b al-Tamyiz, al-Shari>t al-Ra>bi’, Juz 1. 
72 Muhammad al-Dhahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>’,  juz 6, 360 
73Abi Hanna>t Muhammad ‘Abd al-H}ayy al-Muknawi> al-Hindi>, Al-Raf‘u wa al-takmil fial-Jarh wa 
al-Ta’dil (Halb: Maktabah Ibnu Taimiyyah ), 229 
74 Ibn Hajar al-‘Asqalani>, Fath al-Ba>ri, juz 11, 197 




i. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim la yuktabu ‘anhu illah zahfan, menurut Al-
Ma>’lami> maksudnya adalah barang siapa yang menulis darinya tidak 
apa-apa.77 
j. Perkataan Ibn Abi> H}a>timShaikh bermakna tingkatan ketiga, hadisnya 
ditulis dan dipertimbangkan, hanya saja ia di tingkatan ke dua.78 
3. Tingkatan Ruwat menurut al-Ra>zi> 
Berikut ini lafal-lafal yang menunjukkan kepada terpuji (al- Ta’di>l) 
menurut Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> yang dapat menilai atau mengetahui 
kualitas para periwayat: 
Periwayat yang dinilai al-ta’di>l dengan lafal-lafal sebagai berikut: 
a. Peringkat I : thiqah (terpercaya), mutqin (sempurna), thabat (kokoh), 
yuhtaj (dapat dijadikan hujjah), 
b. Peringkat II : s{adu>q (senantiasa/selalu benar), mahalluh al-S}idq 
(tergolong/termasuk benar), la> ba’sa bihi (tidak ada masalah) 
c. Peringkat III : shaikh (shekh) 
d. Peringkat IV : s}a>lih al-Hadi>th (hadisnya benar)79 
Peringkat pertama tentunya dinilai paling terpercaya kemudian 
diikuti peringkat di bawahnya secara berurutan. 
                                                                                                                                                               
76 Ibn Hajar al-‘Asqalani>, al-Tahdi>b, Juz 9, 124 
77Al-Ma’lami>, al-Tanki>l, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1986), 397 
78Al-Ra>zi, Al-Jarh wa al-Ta’di>l, Jld II, 37 
79Al-Ra>zi>, Taqdimat al-Ma’rifat li Kita>b al-Jarh wa al-Ta’di>l, tahq>q ‘Abd. al-Rahman bin Yahya 
al-Mu’alim> al-Yama>ni>. Cet. 1. Jld. II dari bagian I, 37; lihat juga, Muhammad ‘Abd al-Rahma>n 
al-Sakha>wi>, Fath al-Mughi>th bi Sharh Alfiyah al-Hadi>th li al-‘Iraqi>, tahqi>q wa ta’li>q Al-Shaikh 
‘Ali Husain ‘Ali. Juz. 1. Cet. I. Juz. I, 335-339; lihat juga, ‘Ali bin Sulthan al-Harawi> al-Qa>ri>, 
Sharh Nukhbah al-Fikr. (Beirut : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyat, 1978), s. 233-235; lihat juga, 
Muhammad Mahfu>z} bin ‘Abdilla>h al-Tirmisi>, Manhaj Dhawi> al-Naz}ar. (Surabaya : Ahmad bin 
Sa’ad bin Nabha>n, 1394 H./1974 M.), 111-115; lihat juga, Ahmad Muhammad Sha>kir, Sharh 




Ibn H}a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H.) memakai empat peringkat dalam 
perkara atau menilai periwayat yang dinilai al-tajri>h dengan lafal-lafal 
sebagai berikut: 
a. Peringkat I : kadhdha>b (Pendusta), matru>k al-hadith (hadisnya 
ditolak) dandha>hib al-Hadith (pelupa hadis) 
b. Peringkat II : d}a’i>f al-Hadi>th (hadisnya lemah) 
c. Peringkat III : laisa bi al-qawi> (tidak kuat) 
d. Peringkat IV : layyin al-hadi>th (hadisnya lemah)80 
4. Katagori Tashaddud, Tasa>hul, atau Tawas}s}ut 
Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> sangat melarang penyampaian suatu 
penilaian terhadap seorang periwayat sebelum benar-benar diketahui 
kesahihan dan biografinya. Al-Ma’lami> dalam kitabnya al-Tanki>l 
menyatakan Abu H}a>tim dikenal dengan tasyaddud81. Ulama lain yang 
tergolong mutasyaddid diantaranya adalah; al-Nasa>‘i> (w. 303 H), Ibn al-
Madi>ni> (161-234 H),82 Yahya Ibn sa‘id (120-198), Ibn Ma‘i>n (158-233 H), 
dan Ibn Kharrasy.83 
Tashaddud merupakan bentuk masdar dari kata tashaddada-
yatashaddadu  yang mempunyai arti ketat (bersikeras), maksudnya adalah 
ketat dalam menyeleksi seorang periwayat hadis. Kritikus hadis yang 
seperti ini mudah untuk men-jarh} periwayat hadis dan sangat berhati-hati 
                                                          
80Al-Ra>zi, al-Jarh} wa Ta’di>l, Juz.1, 37 
81Al-Ma’lami>, al-Tanki>l, Juz 1 (Beirut: maktabah Islamiyyah1986), 350 
82Muhammad Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah. c. 2 (Jakarta: Bulan Bintang.2007), 71 
83 Lihat: Shamsuddin Muhammad bin al-Dhahabi>, al-Muqizat fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis, c. 3, 




dalam menyatakan keadilan bagi periwayat hadis.84 walaupun karena hal 
paling kecil pun, mereka tetap menilai jarh} terhadap periwayat tersebut. 
 
5. Aplikasi dan Contoh-contoh 
Berikut aplikasi metode dan beberapa contoh-contoh kritik Ibn 
Àbi> H}a>tim dalam kitabnya mengenai perawi hadis: 
a. Habi>b bin Sa>lim 
موىل النعمان بن بشري روى عن النعمان بن بشري روى عنه حممد بن حبيب بن سامل 
 ]1-وبشري بن ثابت[املنتشر وابراهيم بن مهاجر وابو بشر جعفر بن اىب وحشية 
 85.هو ثقة:مسعت اىب يقول ذلك ومسعت اىب يقول
 
b. Hisha>m bin Yu>suf 
 86.ثقة متقنفقال  ] 3 - الصنعاىن [ هشام بن يوسفنا عبد الرمحن قال سألت اىب عن 
Lafal “huwa thiqat”dan “thiqah mutqin” yang digunakan Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> menunjukkan bahwa periwayat yang memiliki sifat atau 
terkumpulnya dua sifat‘ada>lah dan d}abt}. Dengan kata lain, periwayat itu 
seorangmuslim, baligh, berakal, selamat dari sebab-sebab fasik dan hal-
hal yang merusak kewibawannya, sadar dan tidak pelupa, selalu menjaga 
jika ia menceritakan hadis yang dihapalnya, d}a>bit} jika ia mencerikan dari 
tulisannya dan ia juga seorang ‘alim jika ia menceritakan hadis dari sisi 
maknanya saja. 
                                                          
84 Hasbi ash-Shiddieqi, Sejarah Pengantar Ilmu Hadis, c.I (Semarang:Pustaka Rizki Putera. 1997), 
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85Al-Ra>zi,al-Jarh} wa Ta’di>l, Juz. 3, 102 




c. Hamma>d bin Abi Sulaiman 
]  2 -يعين [ بن عبد احلميد احلمصي نا حيوة ) 1(حدثنا عبد الرمحن نا بشر بن مسلم 
كان ]:  3 -قال [ محاد بن أيب سليمان ؟ : ابن شريح احلمصي نا بقية قال قلت لشعبة
 87.صدوق اللسان) ك 38(
 
d. Muhammad bin Isha>q 
حدثنا عبد الرمحن نا أيب نا ابراهيم بن املنذر احلزامي وابراهيم بن مهدي قاال مسعنا امساعيل 
 88.صدوق في الحديثحممد بن اسحاق : ابن علية قال مسعت شعبة يقول
lafal “s}adu>q”yang digunakan oleh Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi>  
menunjukkan bahwaseorang periwayat dalam tataran periwayatan hadis 
itu senantiasa jujur baik dalam menerima maupun menceritakan hadis 
kepada yang lain, dan hal ini bukanlah berartidalam konteks yang lain 
periwayat tersebut juga berbohong. 
e. ‘Ali> bin Mas‘adah al-Ba>hili> 
على بن مسعدة الباهلى أبو حبيب مسع قتادة وعبد اهللا الرومي روى عنه زيد بن 
حباب وشعيب بن حرب وسليم بن اخضر ومسلم بن ابراهيم مسعت اىب يقول ذلك، 
قال أبو حممد روى عنه ابن املبارك وحيىي بن سعيد القطان وعبد الرمحن بن مهدى 
بن حبيب نا أبو داود ثنا على بن وابو داود الطيالسي، نا عبد الرمحن نا يونس 
مسعدة قال أبو داود وكان ثقة قال اخربين رياح بن عبيدة، نا عبد الرمحن قال ذكره 
اىب عن اسحاق بن منصور عن حيىي بن معني ا انه قال على بن مسعدة صاحل، ثنا 
 89ال بأس بهعبد الرمحن قال سألت اىب عن على بن مسعدة فقال 
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Lafal “la> ba’sa bihi” yang digunakan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> 
menunjukkan bahwa periwayat itu tidak dipermasalahkan atautidak perlu 
dipertanyakan lagi baik dari d}abit} maupun ‘ada>lahnya sebagai periwayat 
hadis. Lafal “la> ba’sa bihi” menurut Yahya bin Mai>n sama dengan thiqah, 
jika demikian artinya maka periwayat itu terpercaya. 
f. Hibba>n bin ‘Ali al-‘Inzi> 
حبان بن على العنزي اخو مندل يكىن بأىب على كوىف روى عن على بن علقمة ومغرية 
 واالعمش وجعفر بن اىب املغرية وسهيل ابن اىب صاحل روى عنه أبو الوليد وامحد بن يونس
وحممد بن الصباح البزاز وخالد بن يزيد الطبيب وابو الربيع الزهراين وابو ابراهيم الرتمجاىن 
  .مسعت اىب يقول ذلك
فيما كتب إىل قال [ ابن حنبل ] 1 - بن حممد [ حدثنا عبد الرمحن انا عبد اهللا بن امحد 
  ]. 4 - اصح حديثا من مندل ) 2م  302(مندل وحبان، حبان : مسعت اىب يقول
حبان بن على حديثه : انا ابن اىب خيثمة فيما كتب إىل قال مسعت حيىي بن معني يقول
  .ليس بشئ
حبان : حدثنا عبد الرمحن قال ذكره اىب عن اسحاق بن منصور عن حيىي بن معني انه قال
  .كالمها سواء: ومندل ابنا على ايهما يقدم ؟ قال
حبان ومندل : ابن منري يقول مسعت اىب احلنيد يقول مسعت]  1 - قال أبو حممد [ 
  .الغلطاحاديثهما فيها بعض 
  .لين: حدثنا عبد الرمحن قال سئل أبو زرعة عن حبان فقال
 90يكتب حديثه وال يحتج بهحبان بن على : اىب يقول حدثنا عبد الرمحن قال مسعت
Lafal “yuktabu hadithuh wa la yuhtaj bihi” yang digunakan Ibn Abi> 
H{a>tim al-Ra>zi> dalam menilai atau mengkritik Hibba>n bin ‘Ali al-‘Inzi 
adalah lafal yang menunjukkan kepada terpuji atau pujian. berarti hadis 
                                                          




yang diterima atau diceritakan itu dapat ditulis, sementara 
lafallanjutannya; wa la> yuhtaj bihi yang berarti tidak dapat digunakan 
atau dijadikan sebagai hujjah. Jadi, arti harfiah lengkapnya, hadisnya 
dapat ditilis akan tetapi hadis tersebut tidak dapat digunakan sebagai 
hujjah. Ini berarti periwayat itu tidak dinilai secara ekplisit tapi juga 
implisit. 
g. H}ari>sh bin al-Khari>t 
حريش بن اخلريت اخو الزبري بن اخلريت روى عن ابن اىب مليكة روى عنه حرمى بن عمارة 
شيخ ال يحتج ): [ 1(ومسلم بن ابراهيم مسعت اىب يقول ذلك وسألته عنه فقال 
 91بحديثه
Lafal “shaikhun la> yuhtaj bihi” yang digunakan Ibn Abi> H{a>tim al-
Ra>zi> menunjukkan bahwa periwayat itu benar-benarorang yang cukup 
mulia dan terhormat, dan tidak terdapat problem baik dalamd}abit} maupun 
‘ada>lah-nya sebagai periwayat. Meski ia seorang periwayat dengan 
predikat shaikh, ia dalam kritikan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi >masih termasuk 
dalam kritik al-ta’di>l, yakni berada dalam tingkatan yang ketiga dari 
konsep atau teori peringkat al-ta’di>l-nya. 
 
 
Lihat pada Tabel berikut: 




 Habi>b bin Sa>lim ومسعت اىب يقول:هو ثقة












 3 -قال [ محاد بن أيب سليمان ؟ : قلت لشعبة
 ]: كان (38 ك) صدوق اللسان





مسعت شعبة يقول: حممد بن اسحاق صدوق في 
 الحديث








dalam tajri>h  
حبان بن : مسعت حيىي بن معني يقول
  .ليس بشئعلى حديثه 
حبان ومندل : مسعت ابن منري يقول
  بعض الغلطاحاديثهما فيها 
. لين: قال سئل أبو زرعة عن حبان فقال
: حدثنا عبد الرمحن قال مسعت اىب يقول
 يكتب حديثه وال يحتج بهحبان بن على 





: [ مسعت اىب يقول ذلك وسألته عنه فقال 
 شيخ ال يحتج بحديثه
H}ari>sh bin al-Khari>t 
 
Beberapa contoh tersebut menginformasikan bahwa status dari 
Habi>b bin Sa>lim bahwa ia bahwa ia thiqah dan tentang Hisha>m bin Yu>suf  
bahwa ia thiqah mutqin, ‘Ali> bin Mas‘adah al-Ba>hili bahwa ia la ba’sa bih 
dan H}ari>sh bin al-Khari>t bahwa ia shaikh la yuhtajju bi hadi>thih kepada 
bapaknya sendiri ia dengan cara mendengar atau bertanya.  
Sedikit berbeda pada Hamma>d bin Abi Sulaiman dan Muhammad 
bin Isha>q keterangan status bahwa meraka berdua s}adu>q diperoleh dari 
pernyataan Syu’bah, sedangkan tentang status Hibba>n bin ‘Ali al-‘Inzi ia 




laisa bi shai’in, penilaian Ibn Nami>r bahwa hadisnya sebagian keliru, 
penilaian  Abu Zar’ah bahwa ia li>n dan terakhir penilaian bapaknya 
sendiri bahwa ia yuktab hadithuhu wa la yuhtajj bih. 
Contoh-contoh yang dinukil dari kitab al-Jarh wa al-ta’dil tersebut 
setidaknya menggambarkan cara Ibn Abi> H}a>tim al-Razi> mendapatkan 
riwayat. Dari rantai perawi yang menginformasikan keadaan biografi para 
rawi lalu menuangkan dalam kitabnya merupakan aplikasi metode kritik 
hadis yang berorientasi pada kualitas sanad. Demikian metode yang 



















METODE KRITIK HADIS MENURUT IBN H{AJAR AL-‘ASQALA<NI< 
 
A. Biografi Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> 
1. Nama dan Nasabnya 
Nama lengkapnya adalah Ahmad bin ‘Ali> bin Muhammad bin ‘Ali> bin 
Muhammad bin Muhammad bin ‘Ali> bin Mahmu>d bin Ahmad.92 Sebutan Ibn 
Hajar berasal dari pernyataannya sendiri tentang nasabnya dalam karyanya kitab 
Inba>’u al-Ghamar.93 Sedangkan al-‘Asqala>ni> adalah kota di Sham asal kakek-
kakeknya.94 Beliau juga memiliki julukan Shihab al-Di>n95, al-H|a>fiz96, Shaikh al-
Islam97 dan kunyah Abu Fad}l. 
2. Kelahiran dan Pendidikannya 
Ibnu Hajar dilahirkan di Kairo pada tanggal 18 Februari 1449 M, 
bertepatan pada tanggal 23 Sha’ban 773 H, dari sebuah keluarga yang dikenal 
sangat religius. Ia adalah seorang ulama hadis, sejarawan dan ahli fiqih madhhab 
Shafi’i. Adapun julukan al-‘Asqala>ni> adalah bagian dari tradisi keluarga-
keluarga muslim yang menyebar kemana-mana. Nenek moyangnya mula-mula 
                                                          
92 Muhammad bin Abd al-Rahman Al-Sakha>wi, Al-Jawa>hir wa al-durar fi Tarjamah Shaikh al-
Isla>m Ibn Hajar, Juz 1(Beirut: Da>r Ibn Hazm, 1999), 101. 
93 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni<, Inba>’u al-Ghamar bi Anba>I al-umr, Juz 1 (Mesir: Lajnah Tura>th al-
Isla>mi> bi Wazi>rah al-Awqa>f ), 2. 
94 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni<, Kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Juz I,(Libanon: Baerut,t.th ) 1, Lihat juga di 
al-S}an‘ani>, Subul al-Salam, Juz I, (Libanon , Baerut, t.th), 1, Al-Sakha>wi, Al-Jawa>hir wa al-
durar fi Tarjamah Shaikh al-Isla>m Ibn Hajar, Juz 1, 103 dan Ensiklopedi Islam, 154. 
95 Abd al-Hayy bin ‘ima>d al-Hambali>, Shadara>t al-Dhahab fi Akhba>r min Dhahab, Juz 7 (Beirut: 
Da>r al-Masi>rah), 280 dan Yusuf bin Taghri, al-Nuju>m al-Za>hiroh fi Mulu>k misr wa al-Qa>hiroh, 
juz 15 (Mesir: Wazarah al-Thaqa>fah, 874 H), 209 
96 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala kitab ibn S}ala>h, juz 1 (Riyad: Maktabah Adwa>’al-salaf, 
1998), 286. 




pindah ke Iskandariyah dan kemudian ke Kairo. Ayahnya, Nur al-Di>n ‘Ali> 
(w.777H/1375 M), adalah ulama besar yang selain dikenal sebagai mufti juga 
dikenal sebagai penulis sajak-sajak keagamaan. Ibunya, Tujja>r, adalah seorang 
wanita kaya yang aktif dalam kegiatan perniagaan. 
Ibnu Hajar menjadi yatim piatu sejak masa kanak-kanak. Ayahnya 
meninggal dunia ketia Ibnu Hajar baru berumur empat tahun, sedangkan ibunya 
telah lebih dahulu meninggal. Sepeninggal orang tuanya, Ibnu Hajar diasuh 
Zakiuddin Abu> Bakar al-Kharruby, seorang saudagar kaya yang telah ditunjuk 
ayahnya sebagai pembimbing utamanya. Kurang lebih 10 tahun kemudian, 
pembimbingnya meninggal dunia pada saat Ibnu Hajar berusia 14 tahun.98 
Sebagai anak yang dilahirkan dari sebuah keluarga yang taat beragama, 
Ibnu Hajar memperoleh pendidikan mula-mula dari bimbingan ayahnya sendiri. 
Pada usia 5 tahun Ibnu Hajar sudah masuk ke sekolah agama, pada tahun 782 H 
yakni ketika ia berumur 9 tahun telah mampu hafal al-Qur’an. Pada tahun 784 H 
yaitu ketika ia berusia 11 tahun belajar hadis di Makkah al-Mukaramah kepada 
Shaikh Afifuddin al-Naisaburi> dan belajar hadis Bukhari kepada Shaikh al-
Makky, di sinilah ia untuk pertama kali berguru mengenai hadis. 
Dalam usia 23 tahun Ibnu Hajar telah menekuni hadis. Untuk menekuni 
studinya ini ia mengadakan perjalanan panjang ke Hijaz dan Yaman. Pada bulan 
Syawal 799 H atau Juli 1397 M sampai 801 H/1398 M, di Palestina dan Suriah. 
Perjalanan studinya itu berakhir ketika ia kembali dari Suriah pada tahun 803 
H/1400 M.99 Diceritakan bahwa Ibn Hajar dalam rangka mengasah hafalan 
                                                          






hadisnya ia menyempatkan waktunya sendiri, diantaranya adalah ia pernah 
membaca hadis Sunan Ibnu Ma>jah di empat majlis, S}ahi>h Muslim di empat 
majlis, Sah{i>h Bukhari di sepuluh majlis dan Sunan al-Nasa’i sepuluh majlis. Dan 
di dalam perjalanannya ke Syam ia juga pernah membaca Mu’jam al-T}abrani al-
Saghir selama satu majlis.100 
Setelah berhasil menyelesaikan studinya, Ibnu Hajar dalam usianya yang 
relatif muda telah diberi otoritas untuk mengajar ilmu hadis, ilmu tafsir dan 
fiqih. Kuliahnya tentang ilmu hadis dimulai pada bulan Shawal 808 H / Maret 
1406 M di Shaikhuniyyah. Ia juga memberi kuliah di madrasah Jamaliah dan 
juga di Madrasah Mankutimuriyyah. Karir Ibn Hajar berlangsung sebagaimana 
ulama besar sebelumnya. Ia menjadi dosen, guru besar, pimpinan akademi, 
hakim, mufti, dan khatib. Ibn Hajar jatuh sakit di rumahnya setelah ia 
mengundurkan diri dari jabatannya sebagai qa>d}i pada tanggal 25 Jamadal Akhir 
tahun 852 H.101 
3. Guru-Gurunya 
Guru Ibnu Hajar terdiri dari guru-guru yang ahli dalam disiplin ilmu dan 
berpengetahuan luas serta para tokoh agama terkemuka.  
Di antaranya adalah : 
a. Al-Burham al-Tanukhi (800 H), sebagai guru Ilmu qira>’at. 
b. Al-Zain al-‘ira>qy (805 H), sebagai guru hadis. 
c. Al-Haitami (807 H), sebagai guru hafalan matan hadis. 
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d. Al-Sira>j al-Bulqini (908 H), sebagai guru hafalan dan ilmu 
pengetahuan. 
e. Sira>j al-Din Ibnu Mulqin (804 H), sebagai guru jurnalistik. 
f. Al-Majid al-Shairazi (817 H), sebagai guru bahasa dan ilmu 
pengetahuan. 
g. Al-Ghamari (802 H), sebagai guru Bahasa Arab. 
h. Al-Muh}i>b bin Hisham (799 H), sebagai guru hadis, dan guru-guru 
lainnya yang tidak dapat disebutkan.102 
4. Karya-Karya 
Ibnu Hajar lebih dikenal dengan nama kakeknya, yaitu al-‘Asqalani, 
sehingga kitab-kitab karangannya sering disebut Ibnu Hajar al-‘Asqalani. 
sebagai seorang ulama yang produktif masalah keilmuan, Ibnu Hajar memang 
telah melahirkan beberapa tulisan. Ia mengarang hampir 150 kitab meliputi 
berbagai bidang ilmu, seperti: ilmu al-Qur’an, metodologi hadis (ushul al-
hadith), penjelasan hadis (sharh al-hadith), takhrij hadith, hukum Islam (kutub 
al-fiqh), tokoh-tokoh hadis (rijal al-hadith), kisah-kisah (al-mana>qib), sejarah 
(al-tarikh), dan lain-lain. 
Di antara yang terbesar dari karyanya ialah kitab “Fath al-Bari Sharh 
Sahih al-Bukhari”, yang banyak dikaji di pondok pesantren maupun perguruan 
tinggi. Ibnu Hajar terkenal karena karya ilmiahnya terutama dalam ilmu hadis, 
seperti kitab Lisan al-Mi>za>n dan Tahdhib al-Tahdhib (keduanya tentang rijal al-
hadis) dan Fath al-Ba>ri (tentang syarah hadis). Karya besar ini menjadi puncak 
kejayaannya pada tahun 833 H atau 1429 – 1430 M, ketika penguasa timur di 
                                                          




wilayah mesir Baribay, untuk memberikan salinan kitab itu.103 Beberapa karya 
Ibn Hajar yang dikutip dari kitab Tahdhi>b al-Tahdhib104 diantaranya adalah: 
a. Ulum al-Qur’an 
1) Asba>b al-Nuzu>l 
2) Al-Itqa>n fi Jam’i Aha>dith Fad}a>il al-Qur’a>n 
3) Ma>waqa’a fi al-Qur’an min Ghairi Lughati al- Ara>b 
b. Usu>l al-Hadi>th 
1) Nukhbah al-Fikr fi Must}alah ahl al-Athar 
2) Nuzhah al-Naz}r fi Taud}ih Nukhbah al-Fikr 
c. Sharh} al-Hadi>th 
1) Fath al-Bary Sharh S}ah}i>h} al-Bukhari 
2) Nuqt ‘ala> Tanqi>h al-Zarkasi al-Bukhari 
d. Takhrijul al-Hadi>th 
1) Al-Istidrak al-Saikhihi al-Iraqi 
2) Takhri>j al-Hadi>th Muntaha al-Suwali 
3) Takhri>j al-Hadi>th Azkar al-Nawawi 
4) al-Tamyiz fi Takhri>j al-Hadi>th (al-Ghazali) 
5) al-Da>riyah fi Takhri>j al-Hadi>th al-Hida>yah 
e. Kutu>b al-At}ra>f 
1) It}a>f al-Mahrah 
2) Al-Nuqt al-D}ira>f ‘ala> At}ra>f 
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f. Kutu>b al-Fiqh 
1) Bulu>gh al-Mara>m 
2) al-Ma’a>jim wa al-Masha>khat 
3) Tajrid Asa>nid al-Kutu>b al-Mas}u>’ah 
4) al-Mu’jam al-Mu’assis 
g. Kutub al-Rijal 
1) al-Is}a>bah fi Tamyiz al-S}aha>bah 
2) Lisan al-Mi>za>n 
3) Tahdib al-Tahdib 
4) Taqrib al-Tahdib 
5) Ta’jil al-Manfa’ah bi Rija>l al-A‘immah al-Arba’ah 
6) al-Is}a>r bi Ma’rifah Ruwat al-Atha>r 
7) Nuzhah al-Alba>b fi al-Alqa>b 
h. Al-Mana>qib 
8) Tarjamah Ibnu Taimiyah 
9) Tawa>li al-Ta’sis bi Ma’ali Ibnu Idris 
i. Kutub al-Ta>rikh 
1) al-Dura>r al-Kami>nah 
2) al-Anba>’ al-Ghamr 
3) Raf’i al-Isha>r ‘an Qud}at Misry 
 
B. Profil Kitab Lisa>n al-Mi>za>n 




Salah satu karya Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> yang paling fenomenal adalah 
Lisa>n al-Mi>za>n. Kitab tersebut beliau susun dengan merujuk kepada kitab-kitab 
para imam ha>fid} seperti al-Dhahabi>, al-Ira>qi> dan selain keduanya. Dalam bidang 
ruwat, kitab ini menjadi rujukan para imam setelah beliau. 
Tujuan penyusunan kitab Lisa>n al-Miza>n untuk meneliti biografi 
para rawi yang d}ai>f, terkhusus pada kitab al-Mi>za>n karya al-Dhahabi> 
karena dianggap kitab yang paling representatif dalam memuat semua 
para rawi yang d}ai>f.105 
Kitab Lisa>n al-Miza>n selesai beliau susun pada tahun 705 H, 
disusun sebelum Tahdhi>b al-Tahdhi>b, sedangkan kitab Tahdhi>b al-
Tahdhi>b selesai pada tahun 808 H. Tidak ada informasi yang pasti 
mengenai berapa lama penyusunan kitab Lisan al-Mizan kecuali bahwa 
usia Ibn Hajar ketika menyelesaikannya berumur 32 tahun. Namun, 
sepanjang hayat beliau senantiasa men-tas}hi>h-nya kembali.106 
2. Metode dan Sistematika Kitab 
Dalam pengantar kitabnya, Ibn Hajar menjelaskan metode yang 
ditempuhnya dalam penyusunan kitab Lisan al-Mi>zan. Beliau 
sebenarnya ingin mengkopi secara utuh kitab Al-Mi>za>n karya al-
Dhahabi tetapi hal itu dirasa akan memakan waktu yang lama. Akhirnya 
setelah ber-istikharah kepada Allah swt. Beliau menulis yang tidak 
terdapat dalam kitab Tahdhi>b al-Kama>l.  
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Berikut metode yang dilakukan oleh Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> dalam 
menulis kitab Lisa>n al-Mizan: 
a. Menulis semua perawi dalam kitab Mi>za>n al-‘I’tida>l kecuali biografi 
yang sudah ada dalam kitab Tahdi>b al-Kamal 
b. Menanggalkan para rawi yang termuat dalam kutub al-sittah, 
c. Meringkas dan mempersingkat penjelasan demi efesiensi waktu. 
d. Menjelaskan biografi rawi secara global sedangkan secara lengkap 
beliau jelaskan dalam kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b 
e. Menambah sejumlah biografi para perawi sebagai perbandingan 
dengan memberi kode ز sebagai tanda ia menambah keterangan. 
f. Mengekorkan karya Abi al-Fad}l bin al-Husain dengan al-Mizan 
dengan memberi kode “ذ”  
g. Menambah kata انتھى sebelum kata-kata Ibnu Hajar.107 
Menurut Abu Ghuddah pen-tahqiq  kitab Lisa>n Al-Mi>za>n karya 
Ibn Hajar al-‘Asqalani>, kitab Lisa>n Al-Mi>za>n secara garis besar tersusun 
dari Muqaddimah dan tiga bagian.  
Pada muqaddimah terdapat tiga pembahasan yaitu; 
a. Muqaddimah Ibn Hajar al-‘Asqalani,  
b. Khutbah al-Ha>fiz} al-Dhahabi> dalam Kitab al-Mi>za>n, di dalamnya 
terdapat beberapa poin mengenai metode al-Dhahabi>, 
c. Pasal-pasal yang dibutuhkan sebagai pengantar 





1) fas}l fi tadl}i>s al-taswiyyah 
2) fas}l fi> man yutrak hadithuh, fi aqsa>m al-ruwah, wa al-kutub allati 
laisa laha us{u>l 
3) fas}l fi wujuh al-fasa>d allati tadkhul ‘ala al-hadi>th 
4) fas}l fi murad Ibn Mui>n bi qaulih “laisa bih ba’s”, wa “d}ai>f” wa 
mura>d al-da>ruqut}ni> bi qaulih “layyin” 
5) fas}l fi maz}habi ibn Hibban fi tauthi>q al-maja>hi>l 
6) fas}l fi al-jarh wa al-ta’di>l, ayyuhuma al-muqaddam 
7) fas}l fi>man yutawaqqaf ‘an qabu>li qaulih fi al-jarh 
8) fas}l fi wujubi ta‘ammuli aqwa>l al-muzakki>n wa makha>rijuha> 
9) fas}l fi al-tawaqqaf fi al-jarh al-mubham, wa ma’na al-shudu>d 
‘inda al-imam al-Shafi’i> 
10) fas}l fi>man yuqbal hadi>thuhu aw yuraddu, wa huwa min kita>b al-
Risalah li al-imam al-Shafi’i> 
Bagian pertama adalah biografi para rawi berdasar huruf hijaiyah 
dari alif (الف) sampai ya’ (یاء). 
Bagian kedua bab kuna>, kemudian bab al-mubhama>t yang terdiri 
dari tiga fas}l 1) al-mansu>b, 2) man ishtahar bi laqabih wa s}an‘atih, dan 
3) man dhukira bi al-Id}a>fah. 
Bagian ketiga merupakan pasal tersendiri yang memuat nama-
nama rawi> yang awalnya ditanggalkan oleh Ibn Hajar karena telah 




Di akhir, beliau kembali menuliskan semua nama-nama rawi> 
dalam kitab al-Ka>shif karya al-Dhahabi, baik nama-nama saja tanpa 
biografi, atau memberikan biografi singkat bagi rawi> yang tidak 
disebutkan biografinya dalam kitab al-Ka>shif. Selain itu, beliau juga 
menyebutkan rumus-rumus sesuai tingkatan-tingkatan thiqah  dan d}a‘i>f  
mereka dalam kitab Tadhhi>b al-Kamal.108 
Lebih lanjut pen-tahqiq menjelaskan metode sistematisasi109 kitab 
Lisa>n Al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> sebagaimana berikut: 
a. Ibn Hajar al-‘Asqala>ni menyusun biografi para rawi> berdasar huruf 
hijaiyyah, dan menjadikan huruf lam alif (ال) tersendiri sebelum ya’. 
Terdapat dua biografi yaitu la>hiq bin Humaid (الحق بن محيد) dan 
la>hiz al-ti>mi> (الهز التيمي) 
b. Memperhatikan susunan hijaiyyah dalam nama pertama dan nama 
ayah saja, bukan kakek ke atas, sebagaimana yang dilakukan al-
Dhahabi> dalam kitab al-Mi>za>n 
c. Mendahulukan nama-nama yang berupa kata mujarrad  dari pada 
kata yang mazi>d, seperti mendahulukan Bakr  (بكر) dari pada Bakra>n 
 .dan seterusnya (سليمان) dari sulayma>n (ُسليم) sulaym ,(بكران)
Meskipun terkadang beliau menyalahinya seperti mendahulukan 
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biografi Ah}mad bin ‘Imra>n (امحد بن عمران) dari Ahmad bin Umar 
 .(سعد) dari sa‘d (سعدان) sa’da>n ,(امحد بن عمر)
d. Mengakhirkan al-Muhmali>n atau nama yang tidak disebutkan nama 
ayahnya dari yang dinasabkan. Terkadang juga pengarang 
mendahulukan al-Muhmali>n, tetapi jarang, seperti; A<dam al-Muradi> 
sebelum A<dam bin Yunus, Idri>s al-Hadda>d sebelum Idris bin Ziya>d. 
e. Mendahulukan al-Aba>dalah atau yang bernama Abdullah dari nama 
lain. 
f. Melanjutkan nama-nama rawi perempuan setelah rawi laki-laki. Jika 
al-Dhahabi> menyendirikan dalam satu pasal di bagian akhir kitabnya, 
maka Ibnu Hajar membedakannya sesuai huruf hijaiyyah. 
Demikian metode sistematisasi biografi para rawi. Sedangkan 
siapa saja rawi yang biografinya disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab 
Lisa>n al-Mi>za>n? Berikut ini ada tiga langkah beliau dengan mengikuti 
langkah yang dilakukan al-Dhahabi>:  
a. Semua rawi> dalam kitab al-Mi>zan, selain yang sudah disebutkan 
biografinya oleh al-Muzi> dalam Tahdhi>b al-Kama>l 
b. Menanggalkan rawi yang biografinya dijelaskan dalam Tahdi>b al-
Kama>l, baik ia adalah  perawi kutub al-Sittah atau perawi yang 




c. Tidak bertentangan dengan biografi para sahabat, karena meraka 
adalah orang-orang yang adil. Kalau pun ada ke-d}a‘if-an, hal itu 
datang dari para rawi> kepada mereka.  
Menurut Ajjaj al-Kha>tib seperti yang ia jelaskan dalam kitab Us}ul 
al-Hadi>th, kitab Lisa>n al-Mi>za>n memuat sekitar 14343 biografi rawi dan 
dicetak di India pada tahun 1329-1331 H dalam 6 juz.110 
Selain menempuh langkah tersebut, Ibn hajar juga menggunakan 
kode-kode dalam kitabnya sebagaimanaberikut: 
a. Kode “ذ” untuk rijal al-h}adi>th yang diambil dari kitab “dhail al-
Mi>za>n” (ذيل امليزان) karya al-H}a>fiz} al-‘Ira>qi. 
b. Kode “ز” untuk biografi rawi yang ditambahkan oleh Ibnu  Hajar, 
bukan dari “al-mi>zan” dan kitab “dhail al-mi>za>n”. Namun, kode ini 
tidak digunakannya dalam bagian kedua dari kitabnya, yakni pada 
bab al-kuna> dan al-mubhama>t. 
c. Kode “ك” untuk rija>l atau para perawi dalam kitab Al-Mustadrak 
‘ala> al-s}ah}ihain karya al-Hakim al-Naisa>buri>. 
d. Kode “حب” untuk rija>l al-h}adi>th yang diambil dari kitab S}ah}ih Ibn 
H}ibba>n. 
e. Kode “ص” untuk menunjukkan kepada bab al-Kuna> dan al-
Mubhama>t dalam kitab asal yaitu al-mi>zan karya al-Dhahabi>. 
                                                          




f. Kode “صح” ditulis disamping perkataan yang merupakan 
pekerjaannya dalam penilaian rawi.  Ia melakukan sebagaimana yang 
dilakukan oleh al-Dhaha>bi>. 
g. Kode “هـ” digunakan dalam fash al-Tajri>d untuk menunjukkan 
perbedaan para imam penyusun biografi rawi> antara yang men-
thiqah-kan dan yang men-tajri>h. Kode ini hanya sekali digunakan 
pada biografi Muhammad bin Kha>lid al-Khuttali> (4238). 
h. Kode “متييز ” digunakan sekali pada biografi Abdullah bin Ruh al-
Mada>ini>. 
Sedangkan kode-kode untuk Kutub al-Sittah yang ditulis dalam 
pasal al-Tajri>d diambil dari Tahdib al-Kama>l. 
 
C. Metode Kritik Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> 
Ibn Hajar al-‘Asqala>ni terkenal sebagai seorang yang unggul karena 
luasnya hafalan dan pengkajiannya terhadap karya-karya biografi para rawi 
hadis. Kitab Mi>zan al-‘I’tidal karya Al-Dhahabi pun senantiasa terkenal 
dengan sampai saat ini, karena kitab ini dinisbatkan pada Ibn Hajar sebagai 
‘Juru bicara’nya, termasuk Lisan al-Mi>zan. Hal yang paling tampak dari hasil 
pekerjaan Ibnu Hajar adalah keberkayaan pendapat-pendapat mengenai kritik 
hadis. Ibnu Hajar menyatakan bahwa, barang siapa yang ingin sempurna 
dalam mengkaji Mi>zan al-‘I’tidal, maka hendaknya ia mengkaji Lisan al-
Mi>zan.111 
                                                          





Selain merujuk dan menggunakan metode kritik yang dilakukan oleh 
al-Dhahabi, sebagaimana tampak dari metode sistemitisasi kitabnya, Ibn 
Hajar merujuk kepada banyak sumber dengan berbagai disiplin ilmu dalam 
penyusunan kitabnya. Pengelompokannya sebagaimana berikut: 
Pertama; kitab-kitab sejarah seperti Tawa>rikh Ibn Mu‘i>n, al-Bukha>ri, 
dan Ibn Abi H}a>tim, Ta>rikh al-Andalus karya al- Faradi>, al-S}ilah karya Ibn 
Bashkawal, Takmil al-Kama>l karya Ibn T}a>hir al-Maqdisi>, Ta>rikh al-Islam 
karyaal-Dhahabi, Ta>rikh Baghda>d karya al-Khati>b al-Baghda>di>, Ta>rikh Mesr 
karya Ibn Yunus, Al-Ruwa>r ‘an Ma>lik karya al-Da>ruqut}ni>, Al-Ruwa>r ‘an 
Ma>lik karya al-Khati>b al-Baghda>di, al-S}ilah karya Maslamah bin al-Qa>sim, 
Ghara>ib Ma>lik karya al-Da>ruqut}ni>, dan Al-Washiy al-Mu‘allam karya al-
‘Ala>’i. 
Kedua; kitab-kitab Tara>jim karya orang Shi‘ah seperti Kitabnya al-
Naja>shi>, al-T}u>si>, Ibn ‘Uqdah, Ali bin al-Hakam, Ibn Fad}d}a>l dan lain-lain. Ibn 
Hajar memulai dengan biografi Aba>n bin Arqam al-Asadi> berhenti sampai 
biografi Al-Husain bin Ali bin Husain bin Musa (2588).Aba>n bin Arqam al-
Asadi termasuk rawi yang terdapat dalam kitabnya al-T}u>si>. 
Ketiga; kitab al-Thiqa>t karya Ibn Hibban, Ibn Hajar mencukupkan 
komentar Ibn Hibban bahwa rawi yakhti’, yaghrab dan semacamnya dalam 
Lisan al-Mizan  meskipun dalam muqaddimahnya Ibn Hajar menganggapnya 




Keempat; dari sumber-sumber lain juga. Sebagian dari petunjuk al-
Dhahabi> atau Ibn Hajar sendiri menunjukkan ked}a‘ifan mereka dengan 
meneliti dan menyendirikan biografi rawi-rawid}a‘if tersebut.112 
Pada pengantar kitabnya Ibn Hajar menyatakan bahwa beliau tidak 
menyebutkan Imam-Imam agung seperti Abu Hanifah, Al-Sha>fi’i, dan al-
Bukha>ri. Beliau hanya menuturkan sekilas tentang isi yang terdapat kitabnya 
dan lafal-lafal yang beliau gunakan dalam menta’dil dan mentajrih. 
1. Lafal-lafal Ta’di>l dan Jarh dan Maknanya 
Lafal-lafal Ibnu Hajar  dalam menta’di>l rawi: 
a.  Segala sesuatu yang mengandung kelebihan rawi> dalam keadilan 
dengan menggunakan lafal-lafal yang berbentuk af’al tafdi>l atau 
ungkapan yang mengandung arti sejenis, misalnya: 
1) Orang yang paling thiqah ( ِأَْوَثُق النَّاس) 
2) Orang yang paling mantap hafalan dan keadilannya 
 )أَثـَْبُت النَّاِس ِحْفظًا َوَعَداَلةً ( 
3) Orang yang paling mantap hafalan dan keadilannya 
 (إِلَْيِه اْلُمْنتَـَهى ِىف الثّبت) 
4) Orang yang thiqah melebihi orang yang thiqah ( َقةِ الثـِّ ثَِقٌة فـََوَق  ) 
b. Memperkuat ke-thiqah-an rawi dengan membubuhi satu sifat dari 
sifat-sifat yang menunjuk keadilan dan kedhabitannya, baik sifatnya 
yang dibubuhkan itu selafal (dengan mengulanginya) maupun 
semakna, misalnya: 
                                                          





1) Orang yang teguh (lagi) teguh ( ثـُُبتٌ ثـُُبٌت  ) 
2) Orang yang thiqah (lagi) thiqah ( ٌثَِقٌة ثَِقة) 
3) Orang yang ahli (lagi) pandai dalam berargumen ( ُْحجٌَّة ُحجَّة) 
4) Orang yang teguh (lagi) thiqah ( ْثـُُبٌت ثِقَّة) 
5) Orang yang kuat ingatannya dan ahli berargumen ( َْحاِفٌظ ُحجَّة) 
6) Orang yang kuat ingatan lagi meyakinkan ilmunya (َضاِبٌط ُمْتِقن). 
c. Menunjuk keadilan dengan suatu lafal yang mengandung arti kuat 
ingatan, misalnya: 
1) Orang yang teguh (hati dan lidahnya), ( ٌثـُُبت) 
2) Orang yang meyakinkan (ilmunya), ( ٌُمْتِقن) 
3) Orang yang thiqah ( ٌثَِقة) 
4) Orang yang hafiz} (kuat hafalannya), ( ٌَحاِفظ) 
5) Orang yang hujjah ( ٌُحجَّة). 
d. Menunjukkan keadilan dan ke-d}abit}-an, tapi dengan lafal yang tidak 
mengandung arti kuat ingatan dan adil (thiqah), misalnya: 
1) Orang yang sangat jujur ( ٌَصُدْوق) 
2) Orang yang dapat memegang amanat/dipercaya ( ٌَمْأُمْون) 




e. Menunjukkan kejujuran rawi, tapi tidak terpaham adanya ke-d}abit}-
an, misalnya: 
1) Orang yang berstatus jujur ( ُحمَِلُُّه الصِّْدق) 
2) Orang yang baik hadisnya ( احلَِْدْيث َجيِّدُ  ) 
3) Orang yang bagus hadisnya (َحَسُن احلَِْدْيث) 
4) Orang yang hadisnya berdekatan dengan hadis-hadis orang lain 
yang thiqah (ُمَقاِرُب احلَِْدْيث). 
f. Menunjukkan arti mendekati cacat. Seperti sifat-sifat yang sudah 
disebutkan di atas yang diikuti dengan lafal “Insha Allah”, atau lafal 
tersebut di-tashgir-kan (pengecilan arti), atau lafal itu dikaitkan 
dengan suatu pengharapan, misalnya: 
1) Orang yang jujur, insya Allah ( َشاَء اهللا ُدْوٌق ِإنْ صَ  ) 
2) Orang yang diharapkan tidak memiliki cacat 
  )ُجْو بَِأنَّ َالبَْأَس بِهُفَالٌن أَرْ ( 
3) Orang yang sedikit kesalehannya ( َالٌن صويلحفُ  ) 
4) Orang yang di harapkan diterima hadisnya ( ُُفَالٌن َمْقبُـْول َحِديـْثُه) 
Lafal-lafal men-jarh -rawi113 
                                                          





a. Menunjukkan kepada kecacatan yang sangat kepada rawi dengan 
menggunakan lafal-lafal yang berbentuk af‘al tafd}il atau ungkapan 
yang lain (seperti sighat muba>lagah) yang mengandung pengertian 
yang sejenisnnya dengan itu, misalnya: 
1) Orang yang paling dusta (اَْوَضَع النَّْاس) 
2) Orang yang paling bohong ( ْاَْكَذُب النَّاس) 
3) Orang yang paling top kebohongannya ( ِاِلَْيِه اْلُمْنتَـَقى ِىف اْلَوْضع) 
b. Menunjukkan kesangatan cacat dengan menggunakan lafal 
berbentuk sighat muballagah, misalnya: 
1) Orang pembohong ( َُكذَّاب) 
2) Orang pemalsu ( ٌَوضَّاع) 
3) Orang penipu ( َْدجَّال) 
c. Menunjukkan kepada tuduhan dusta, bohong atau yang lainnya, 
misalnya: 
1) Orang yang dituduh bohong ( ُِفَالٌن ِمتـََّهٌم بِاْلَكْذب) 
2) Orang yang dituduh palsu ( ٌم بِاْلَوْضعِ اَْوُمتـَّهَ  ) 
3) Orang yang perlu diteliti ( ُُفَالُن ِفْيِه النَّْظر) 
4) Orang yang gugur ( ٌُفَالٌن َساِقط) 




6) Orang yang ditinggalkan hadisnya (ُرْوُك اِحلَِدْيث  (ُفَالٌن َمتـْ
d. Menunjukkan kepada kelemahan yang sangat, misalnya: 
1) Orang yang diabaikan hadisnya ( ُُمْطرَُح احلَِْدْيث) 
2) Orang yang lemah ( ْيفٌ ُفَالٌن َضعِ  ) 
3) Orang yang ditolak hadisnya (ُفَالٌن َمْرُدْوٌد احلَِْدْيث) 
e. Menunjukkan kepada kelemahan dan kekacauan rawi> mengenai 
hafalannya, misalnya: 
1) Orang yang tidak dapat dibuat hujjah hadisnya ( ُِفَالٌن َالُحيَْتجُّ بِه) 
2) Orang yang tidak dikenai identitasnya ( ٌُفَالٌن َجمُْهْول) 
3) Orang yang mungkar hadisnya ( ْنَكٌر احلَِْدْيثُفَالٌن مُ  ) 
4) Orang yang kacau hadisnya (ُفَالٌن ُمْضَطِرُب احلَِْدْيث) 
5) Orang yang banyak menduga-duga ( ٍُفَالٌن َواه) 
f. Menyifati rawi dengan sifat-sifat yang menunjuk kelemahannya, tapi 
sifat itu berdekatan dengan adil, misalnya: 
1) Orang yang di-d}a'if-kan hadisnya ( ُُضعَِّف َحِديـْثَه) 
2) Orang yang diperbincangkan ( ُِفَالٌن ُمَقاٌل ِفْيه) 
3) Orang yang disingkiri ( ٌُفَالٌن ِفْيِه َخْلف) 




5) Orang yang tidak dapat digunakan hujjah hadisnya 
 )ُفَالٌن لَِيَس بِاحلُْجَّةْ (
6) Orang yang tidak kuat (ُفَالٌن لَْيَس بِاْلَقِوى) 
2. Makna Lafal-lafal Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> menurut Ulama 
Para ahli ilmu menggunakan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 
rawi-rawi yang di-ta’di>l menurut tingkatan pertama sampai tingkatan 
keempat sebagai hujjah. Sedang hadis-hadis para rawi yang dita’dil 
menurut tingkatan kelima dan keenam hanya dapat ditulis, dan baru 
dapat dipergunakan bila dikuatkan oleh hadis perawi lain.114 
Orang yang di-tajri>h menurut tingkatan pertama sampai dengan 
tingkatan keempat hadisnya tidak dapat dibuat hujjah sama sekali. 
Adapun orang-orang yang di-tajri>h menurut tingkatan-tingkatan kelima 
dan keenam, hadisnya masih dapat dipakai sebagai i’itibar (tempat 
membandingkan). 
3. Tingkatan Ruwat menurut Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> 
Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> menilai periwayat yang dinilai al-ta’di>l 
memiliki kesamaan dengan al-Dhahabi>, al-‘Ira>qi> dan al-Harawi> dalam 
penggunaan lafal-lafalnya. Kesamaan dengan al-Dhahabi> dan al-‘Ira>qi> 
karena sama-sama memakai perulangan lafal, sedang kesamaan dengan 
al-Harawi> karena ia bukan saja memakai perulangan lafal tapi juga lafal 
yang digunakan dalam penilaian berbentuk af’a>l al-Tafd}i>l yang dalam 
kajian ilmu nahwu atau gramatikal Arab mengandung makna lebih 
                                                          




(superlative). Selain terdapat kesamaan seperti tersebut di atas, Ibn 
Hajar dapat dikatakan pula berbeda dalam menggunakan lafal-lafalal-
Ta’di>l. Hal ini, karena ia memiliki atau memakai enam peringkat 
denganlafal-lafal sebagai berikut: 
a. Peringkat I : authaq al-na>s  (orang yang paling terpercaya), athbat al-na>s 
(orang yang paling kokoh), fawqa al-thiqah ilaih al-muntaha> fi al-
tathabbut (antara thiqah dan thabat), la> athbat minhu (tiada yang lebih 
kokoh darinya), min mithli fula>n (seperti si Fulan) dan fala> yus’al ‘anhu 
(fulan ditempati bertanya)  
b. Peringkat II :thiqah-thiqah (dipercaya), thabat-thabat (kokoh), hujjah-
hujjah (hujjah), thabat-thiqah (kokoh-dipercaya), h}a>fiz}-hujjah 
(penghapal-hujjah), thiqah-ma’mu>n (dipercaya-jujur) dan thabat-hujjah 
(kokoh-hujjah) 
c. Peringkat III : thiqah (terpercaya),thabat (kokoh), hujjah (hujjah),h}a>fiz} 
(penghapal hadis) dand}a>bit} (kuat hapalan)  
d. Peringkat IV : s}adu>q (senantiasa/selalu benar), ma’mu>n (jujur), la> 
ba’sabihi (tidak ada masalah) dan khiya>r (pilihan)  
e. Peringkat V : s}a>lih al-h}adi>th (hadisnya benar), mahalluhu al-s}idq 
(tergolong/termasuk benar), jayyid al-h}adi>th (hadisnya baik), rawaw 
‘anhu (mereka juga meriwayatkan), hasan al-h}adi>th (hadisnya hasan), 
muqa>rib (tergolong/termasuk sedang), wasat} (tergolong/termasuk 
tengah-tengah), shaikh (shekh), wahm (ragu-ragu), s}adu>q lahu auham 




melakukan kekeliruan), s}adu>q sua’ al-hifz} (orang benar tapi jelek 
hapalan), sayyi’ al-hifzh (jelek hapalan), s}adu>q taghayyara bi akhirih 
(benar tapi terjadi perubahan di akhir hayatnya) dan yuras}s}u bi bida’ 
(melekat/terkena bid’ah)  
f. Peringkat VI :s}adu>q insha>alla>h (semoga senantiasa/selalu benar), 
shuwailih (kecil/sedikit kebenaran hadisnya), arju> an la> ba’sa bihi 
(semoga tidak ada masalah) dan maqbu>l (diterima).115 
Adapun lafal-lafal tajrih Ibnu Hajar sebagaimana berikut: 
a. Peringkat I :akdhab al-na>s (pendusta), aud}a>’u al-na>s (orang yang suka 
mengada-ada), mani>’ al-kidhb (suka berbuat dusta), rukn al-kidhb 
(cenderung/condong berdusta) dan rukn al-kidhb ilaihi al-Muntaha fi al-
Wad}‘i (antara pendusta dan mengada-ada) 
b. Peringkat II : kadhdha>b (pendusta), dajja>l (pendusta) , wad}d}a>’ (orang 
yang mengada-ada) 
c. Peringkat III : muttaham bial-kidhb (tertuduh dusta), muttaham bi al-
wad}‘i (tertuduh mengada-ada), matru>k al-hadi>th (hadisnya 
tertolak/ditolak), dha>hib (pelupa), ha>lik (pelupa), sa>qit} (pelupa/gugur), la> 
yu’tabar hadithuh (tidak diperhitungkan/tidak diperhatikan), sakatu> 
‘anhu (mereka mendiamkannya/didiamkan), matru>k (tertolak/ditolak), 
taraku>h (mereka menolaknya/ditolak), laisa bithiqah (bukan orang 
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dipercaya), ghair al-Thiqah (bukan orang dipercaya), ghairu ma’mu>n 
(bukan orang jujur)  
d. Peringkat IV : d}a’i>fun jidda>n (terlalu lemah), la> yusawi> shaia>n (tidak ada 
yang sama dengannya), mat}ru>hun (dibuang/ditolak), mat}ru>h al-Hadi>th 
(hadisnya dibuang/ditolak), irmi bihi (dibuang/ditolak), wa>hin 
(diabaikan), radda>n hadi>thahu (ditolak/tertolak hadisnya), raddu 
hadi>thahu (ditolak hadisnya) dan laisa bi shai’in (tidak ada masalah)  
e. Peringkat V : d}a’i>fun (lemah), d}a’ifuhu (mereka melemahkannya 
/dilemahkan), munkar al-hadi>th (hadisnya munkar), mud}t}arib al-Hadi>th 
(hadis yang janggal/aneh), hadi>thuhu mud}t}arib (hadisnya janggal) dan 
majhu>l (tidak diketahui), 
f. Peringkat VI : layyin (lemah) , laisa bi al-qawi> (lemah), d|a’i>fa ahl al-
hadi>th (dilemahkan oleh ahli hadis), d}a’f (lemah), fi hadi>thihi d}a’fun 
(hadisnya ada kelemahan), sayyi al-hifz} (hapalannya jelek), maqa>lun fi>hi 
(dibuat-buat), fi hadi>thihi maqa>lun (dalam hadisnya ada yang dibuat-
buat), yunkir wa yu’raf (diingkari dan diketahui), fihi khila>f (punya 
kekurangan), ukhtulifa fi>hi (diperselisihkan), laisa bi hujjah (tidak 
termasuk hujjah), laisa bi al-Mati>n (tidak termasuk kokoh), laisa bi al-
‘Abd (tidak termasuk seorang hamba), laisa bi dha>ka (tidak kuat), laisa 
bi al-Mard}a’ (tidak termasuk memuaskan), laisa bi dha>ka al-Qawi> (tidak 
kuat), t}a’inu fi>hi (mereka mencelanya/dicela), takallamu> fi>hi 




dan arju> an la> ba’sa bihi (semoga tidak bermasalah).116 
4. Katagori Tashaddud, Tasa>hul, atau Tawassut} 
Ibn Hajar ‘Asqala>ni moderat dalam menilai seorang perawi hadis.117 
Beliau tergolong ini tidak terlalu ketat dan tidak memudahkan pula dalam 
menilai para perawi hadis. Beliau lebih proposional dalam memandang 
kecacatan dan keadilan seorang perawi. 
Ketika tahu bahwa seorang perawi melakukan sesuatu yang 
merusak muru’ah-nya, maka dilakukan penyelidikan mengenai sebab-
sebabnya.Ulama-ulama yang tergolong mutawassit diantaranya adalah; 
Ahmad Ibn Hanbal, al-Bukha>ri>, Abu Zur’ah,118 
5. Aplikasi dan Contoh-contoh 
a. Ibra>hi>m bin al-Ja’d 
إبراهيم بن اجلعد عن أنس بن مالك قال أبو حامت ضعيف روى عنه خالد  - 85
  انتهىالطحان 
 .وروى عنه أيضاً هارون بن املغرية وإبراهيم بن أيب حيىي وقال ابن معني ليس بثقة
 119.وكنيته أبو عمران
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117 Al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal fi Naqd al-Rijal, (Beirut: Dar al-Fikr,tt), Ismail, Metodologi 
Penelitian, 71 
118 Lihat: al-Dhahabi, 83 




Pada contoh tersebut lafal intaha>  menandakan selesainya 
perkataan al-Dhahabi> sebagai kitab asal dari Lisan al-Mizan. 
Kemudian Ibn Hajar memberikan tambahan keterangan setelahnya. 
Al-Dhahabi menukil komentar Abu H}a>tim saja bahwa Ibra>hi>m bin al-
Ja’d perawi yang d}a’if , sedangkan Ibn Hajar memberikan tambahan 
komentar Ibn Mu‘in bahwa Ibra>hi>m bin al-Ja’d tidak thiqah.  
Terdapat dua lafal yang berberbeda yang di tampilkan oleh Ibn 
Hajar yaitu ضعیف dari Abi Ha>tim dan بثقة لیس  dari Ibn Mu’in 
mengenai status seorang rawi dan keterangan kunyah dari Ibra>hi>m bin 
al-Ja’d adalah Abu ‘Imra>n. 
b. Ibrahim bin Abi Harrah 
بن معني وأمحد وأبو  وثقهالساجي ولكن  ضعفهبراهيم بن أيب حرة عن جماهد ا
رأى ابن عمر يروي عنه معمر وابن عيينة وهو جزري سكن  ال بأس بهحامت وزاد 
وقال يروي عن سعيد بن جبري وجماهد   الثقاتوذكره ابن حبان يف  انتهىمكة 
كان من أهل نصيبني سكن مكة وقال بن سعد كان قليل احلديث وقال 
قال أبو معمر عن ابن عيينة قدم حممد بن هشام املوسم  تاريخهالبخاري يف 
ي والوليد بن هشام املعيطي وحيىي بن حيىي الغساين وسليمان بن ومعه الزهر 
موسى وإبراهيم بن أيب حرة وذكر غريهم فسمع بن عيينة منهم إال سليمان بن 
موسى قال البخاري وروى عنه بن أيب ليلى ومنصور وقال ابن عدي ذكره 
 .أرجو أنه ال بأس بهو الضعفاءالساجي يف 
Dari Kitab asal al-Dhahabi didapati penilaian dengan lafal 




menambahkan keterangan dari kitab Al-Thiqa>t  Ibn Hibba>n, dari 
Kitab Ta>rikh karya al-Bukhari>, dari kitab Al-Du‘afa karya al-Sa>ji>. 
Kemudian beliau mengomentari dengan lafalnya sendiri yaitu arju 
annahu la ba’sa bihi yang merupakan tingkatan ke-6 atau terakhir 
ketercelaan. 
c. Mad}a>’ bin Ja>ru>d 
  من امسه مضاء
ن عن عبد العزيز بن زياد ذكره يف تاريخ ما مضى من لدُ : مضاء بن اجلارود
  ال رواية له يف املسنداتآدم عليه السالم ال يدرى من هو أظنه إخبارياً 
روى عن سالم بن مسكني وابن عوانة  دينوريمث ظفرت بأخباره وهو 
ومجاعة وعنه النضر بن عبد اهللا الدينوري وجعفر بن أمحد الزجناين وسأل عنه أبو 
  .انتهى ،محله الصدق: حامت فقال
 يف ترمجة "قزوين"أخرجه اإلمام الرافعي يف تاريخ  منكراً ورأيت له خربًا 
احلسن بن احلسني بن هبة اهللا بن علي بن حممد بن عمر حدثنا أبو الفتح 
الراشدي قال حدثنا علي بن أمحد بن صاحل قال حدثنا حممد بن مسعود بن 
احلارث بن حبيب األسدي قال حدثنا أمحد بن حممد بن عبد الرمحن قال حدثنا 
  :اهللا عنه رفعه زياد عن أنس رضي مضاء بن اجلارود قال حدثنا عبد العزيز بن
ر الطاهر املطهَّ  كيِّ اللهم إين أسألك بامسك الز : فقال ع دعا ربهوشَ إن يُ "




قال دعا  "ونورهن وقيمهن ذو اجلالل واإلكرام حنان منان قدوس حي ال ميوت 
  120.به حمتسب السمي
Ibn Hajar berpendapat hadis yang di dalamnya terdapat rawi 
bernama Mad}a’ bin al-Ja>ru>d merupakan hadis Munkar. Hadis Munkar 
masuk kepada Tajri>h menurut penilaian Ibn Hajar, meskipun Ibn Abi 
H}ati>m mengomentarinya dengan Mahallu al-S}idq yang merupakan 
tingkatan ketiga dalam ta’di>lnya. 
Lihat Tabel berikut: 
Ibra>hi>m bil Al-Ja’d 
Al- Dhababi mengutip penilaian 
dari Abu Ha>tim 
Ibn Hajar menampilkan penilaian 
dari Ibn Muin 
 ليس بثقة ضعيف
 



































أرجو أنه ال 
  بأس به
 
Mada>’ bin al-Ja>ru>d 
Al- dari Ibn dari Sala>m bin Penilaian Abu Ha>tim 
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Dahabi Ziyad dalam 
kitab 
Tarikhnya 
Miskin dan Ibn 
‘Awa>nah 
 حمله الصدق هو دينوري اليدرى من هو
Ibn Hajar 
Mengutip riwayat dalam Tarikh Qazwain yang 
diriwayatkan al-Imam al-Ra>fi’I terdapat perawi Mada>’ 
bin al-Ja>ru>d 
 له خرب منكر
 
Pada tabel tersebut tampak Ibn Hajar memberikan tambahan 
informasi baik tentang status perawi dari penilaian pendahulunya atau 
ia menambah penilaian menurut dirinya. Selain itu, Ia juga 
memberikan komentar yang didasarkan pada kitab-kitab lain seperti 
kitab kumpulan perawi-perawi yang d}a’if dan kitab-kitab sejarah. 
 Pekerjaan Ibn Hajar tersebut melampaui apa yang terdapat di 
dalam kitab asal al-Mi>za>n al-I’tida>l karya al-Dhahabi>. Bisa dikatakan, 
Ia membuat sesuatu yang baru meskipun tetap merujuk pada satu 
kitab utama.  
Untuk mendapatkan contoh-contoh lain dan untuk lebih dapat 
mencermati bagaimana aplikasi metode kritik yang Ibn Hajar lakukan 










STUDI KOMPARASI METODE KRITIK HADIS IBN ABI H }A <TIM AL-
RA<ZI <  DAN IBN H {AJAR AL-‘ASQALA<NI <  
 
A. Metode Kritik Hadis Menurut al-Razi dan al-‘Asqala>ni> 
Para ulama ahli kritik hadis menyusun kitab tentang peringkat para 
perawi hadis berdasarkan dari kualitas pribadi dan kapasitas intelektual 
mereka. Keadaan para perawi yang bermacam-macam itu dibedakan dengan 
lafal-lafal tertentu dan yang dikenal dengan marati>b alfa>z} al-jarh{ wa ta’di>l 
(peringkat lafal-lafal ketercelaan dan keterpujian). 
Seorang kritikus hadis dituntut mempunyai pengetahuan yang luas 
dan mendalam tentang bidang ilmu hadis yang ia bahas. Seorang ulama 
kritikus hadis harus memenuhi sejumlah syarat yang diperlukan. Muhammad 
‘Ajja>j al-Kha>t}ib menyimpulkan beberapa syarat yang ditetapkan oleh 
sejumlah ulama bagi kritikus hadis (al-Ja>rih dan al-Mu’addil) sebagai 
berikut: a. ‘aliman (mempunyai pengetahuan yang luas dan mendalam), b. 
taqiyya>n (bertakwa), c. wari>’an (hati-hati, menjauhkan diri dari kegiatan 
yang mengarah pada perbuatan dosa), d. sa>diqan (berkata dan berprilaku 
benar / jujur), e. ghair majru>h (tidak dicela atau dicacat), f. la muta’as}s}ib 




asba>b al-jarh{ wa al-‘ada>lah (populer/telah dikenal sebab-sebab ketercelaan 
dan ketersanjungan atau keterpujiannya).121 
Syarat-syarat bagi kritikus hadis dapat dikategorikan juga menjadi 
dua, yaitu; yang berkenaan dengan sikap pribadi, dan yang berkenaan dengan 
penguasaan pengetahuan. Termasuk pengetahuan yang diperlukan itu adalah 
ajaran Islam, bahasa Arab dan ilmu hadis, pribadi perawi yang dikritik dan 
adat-istiadatnya.122 Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang kritikus 
perawi hadis cukup ketat. Karenanya, jumlah ulama yang diakui memiliki 
kompetensi di bidang ini, relatif tidak banyak. 
                                                          
121Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadith; ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alahuh  (Damaskus: Da>r al-
Fikr, 1409 H./1989 M.), 268; lihat juga, Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Nash’at ‘Ulu>m al- Hadi>th 
wa Mus}t{alah{uh. (Al-Qa>hirah : Maktabah Ja>mi’ah, t.th.),  161. Untuk lebih jauh dan lebih luas 
lagi tentang persyaratan kritikus hadis ( al-Jarih{ wa al-Mu’addil), atau keterangan tersebut di 
atas dapat pula dilihat pada, Ibn S}ala>h{, Muqaddimah Ibn S}ala>h fi ‘Ulum al-H{adi>th. (Beirut : Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1409 H./1989 M.), 49-50, lihat juga, Abd. al-Rah{i>m bin al-H{usain al-
‘Ira>qi>, Al-Taqyi>d wa al-Id}a>h; Sharh Muqaddimah Ibn al-S}ala>h, tahqi>q ‘Abd. al-Rah{man 
Muhammad ‘Uthma>n, (Beirut : Da>r al-Fikr al-‘Ilmiyah, 1401 H./1981 M.) 136; lihat juga, 
Badra>n Abu> al-‘Aynain Badra>n, Al-Hadi>th al-Nabawi al-Shari>f; Tarikhuh wa Mus}thalahuh. 
(Iskandariyah : Muassasat Shaba>b al-Ja>mi’ah, t,th.), 90; lihat juga, Mah{mu>d al-T}ah}h}a>n, Taisir 
Mus}t}ala>h{ al-H}adi>th. (T.tp.: T.tk., t.th.), 121; lihat juga, Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi‘Ulu>m 
al-H{adi>th, (Suriah : Dar al-Fikr, 1997), 93-94 
122Abu> Luba>bah al-H{usain, Al-Jarh{ wa al-Ta’di>l, (Riya>d}: Da>r al-Liwa>, 1399 H./1979 M.), 51-55; 
lihat juga, Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi‘Ulu>m al-H{adi>th,  93-96. Untuk lebih jelas dan 
terperinci tentang dua kategori syarat kritikus hadis tersebut sebagaimana yang digambarkan 
oleh Muhammad Syuhudi Isma’il dimana ia menyatakan bahwa adapun syarat-syarat yang 
harus dipenuhi oleh seorang kritikus periwayat hadis ( al-Ja>rih{ wa al-Mu’addil) cukup banyak. 
Akan tetapi syarat-syarat itu dapat dipilah menjadi dua kelompok. Kelompok pertama, yang 
berkenaan dengan sikap pribadi seperti bersifat adil (dalam pengertian ilmu hadis), sifat adilnya 
tetap terpelihara tatkala melakukan penilaian terhadap periwayat hadis, tidak fanatik terhadap 
aliran yang dianutnya dan tidak bersikap bermusuhan dengan periwayat yang berbeda dengan 
alirannya. Kelompok kedua, yang berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, yakni memiliki 
pengetahuan yang luas dan mendalam khususnya yang berkenaan dengan ajaran Islam, bahasa 
Arab, hadis dan ilmu hadis, pribadi periwayat yang dikritiknya, adat-istiadat ( al-‘Urf) dan 
sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan preriwayat. Lihat Muhammad Syuhudi Isma’il, Kaidah 
Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah. Cet. 3. 




Dengan demikian, syarat-syarat keharusan bersifat adil dan memiliki 
pengetahuan ajaran Islam merupakan sebagian dari ciri khusus dalam kajian 
hadis atau lebih khusus kajian para rija>l hadis. Karenanya, jika persyaratan 
yang telah disebutkan telah terpenuhi atau ada pada pribadi kritikus hadis 
(al-Ja>rih dan al-Mu’addil) maka dalam konteks kajian hadis atau lebih dalam 
mengetahui keadaan perawi ia dapat dianggap sebagai pribadi yang 
sempurna, dan perkataan atau penilaiannya tentang al-ta’di>l  maupun al-
tajri>h{ dapat diterima. 
Dalam melakukan kritik, kritikus hadis menggunakan metode yang 
didasarkan pada beberapa prinsip: 
1. Jujur dan tulus dalam memberikan penilaian 
Maksudnya, kritikus menyebutkan kebaikan dan kekurangan perawi. 
Kritikus berlaku jujur sekalipun terhadap diri mereka sendiri. Sebagai 
misal, suatu ketika orang-orang yang menerima hadis dari Shu’bah 
bin al-H{ajja>j (w. 161 H.) menyampaikan kepadanya bahwa riwayat 
yang ia sampaikan itu berbeda dari riwayat al-Sufya>n al-Th}auri (w. 
161 H.). Shu’bah bin al-H{ajja>j kemudian menganjurkan agar mereka 
memilih riwayat Sufya>n al-Thauri> karena yang disebut terakhir 
mempunyai hapalan yang lebih kuat.123 
2. Teliti dalam melakukan penelitian dan memberikan penilaian 
Kritikus biasanya menyebutkan kapan seorang perawi mengalami 
kekacauan ingatan, sebab ia mengalami kekeliruan. Mereka 
                                                          
123Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi,al-Jarh} wa Ta’di>l, Muqaddimat al-Muallif, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub 




memberikan antara kelemahan perawi yang ditimbulkan oleh 
kekurangan penghayatannya terhadap ketelitian kritikus.  
3. Berpegang teguh pada tata krama dalam mengemukakan cela atau 
cacat. Kritikus hadis menggunakan ungkapan yang dianggap sesuai 
dengan penilaian mereka, berdasarkan kenyataan dan tidak berlebih-
lebihan. Misalnya mereka menggunakan ungkapan seperti : 
“pendusta”, “ucapannya tidak lurus,” “ucapannya tidak dapat 
dijadikan pegangan.” 
4. Tidak bertele-tele dalam perkara al-ta’di>l dan terinci dalam hal al-Jarh{{ 
Kritikus hadis tidak merinci alasan-alasan penilaian terpercaya bagi 
seorang perawi sebab alasan untuk menilai seperti itu banyak. Dalam 
memberikan penilaian cacat bagi seorang perawi, kritikus pada 
umumnya menyebut alasannya, seperti pelupa, banyak kekeliruan, 
pendusta. Kebanyakan kritikus menganggap cukup dengan menyebut 
satu kelemahan bagi perawi, kecuali ada alasan yang memerlukan 
lebih dari itu. Satu cacat dari segi keadilan atau hapalan sudah cukup 
untuk menganggap tercela seorang perawi.124 
Berkaitan dengan penelitian tentang metode kritik hadis ini, 
perbandingan antara metode kritik Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-
‘Asqala>ni> didapatkan data dari pengantar kitab al-Jarh{{ wa ta’dil dasar 
pemikiran yang dibangun oleh Ibn Abi H{a>tim sebagai berikut:  
                                                          




1. Menegaskan kedudukan Rasul nabi saw. sebagai utusan Allah dan 
mubayyin (penjelas) bagi manusia. 
2. Menegaskan pentingnnya mengetahui sunnah dan para imam yang 
meriwayatkannya. 
3. Menegaskan urgensi membahas, membedakan, dan menetapkan al-
‘ada>lah dan al-thabu>t dari ruwat dalam suatu riwayat hadis. 
4. Urgensi membuat tingkatan ruwa>t untuk menjelaskan keadaan mereka 
dan membedakannya satu sama lain selain para sahabat, ta>bi’in dan ta>bi’i 
al-ta>bi’in. Karena menurut Ibn Abi H{a>tim semua sahabat adalah orang-
orang pilihan.125 
Dari empat poin tersebut dapt dipahami bahwa tujuan dalam 
penyusunan kitabnya adalah melakukan kritik terhadap para perawi hadis 
yang ia dapatkan dari guru-guru dan orang tuanya. Al-Ra>zi> ingin mengetahui 
siapa diantara para perawi yang termasuk ahl al-‘ada>lah atau bukan. 
Sedangkan Ibn H{ajar memiliki tujuan yang tidak jauh berbeda yaitu 
meneliti para rawi yang d{ai>f dari kitab Miza>n al-I’tida>l dengan menambah 
biografi dan memberikan komentar.126 Pekerjaan yang dilakukan Ibn H{ajar 
ini merupakan penyempurnaan dari kitab asalnya karya Al-Dhahabi>. Beliau 
bukan hanya menuliskan ulang tetapi membuat sesuatu yang baru dengan 
menyajikan lebih banyak riwayat dari kitab-kitab lain, juga melakukan kritik 
sendiri dengan lafal-lafal yang kemudian istilah-istilah baru dari beliau. 
                                                          
125Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>,al-Jarh} wa Ta’di>l, , Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1988), 1-9 





Adapun perbandingan metode kritik hadis menurut Ibn Abi H}a>tim al-
Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dalam kitab masing-masing dapat dijelaskan 














METODE KRITIK HADIS MENURUT 




Melakukan pembacaan atau 
memecahkan hikayat-hikayat 
tentang al-Jarh{{} wa al-Ta’di>l yang 
ada dengan para ulama yang ‘arif 
dan ‘a>lim sebagai satu langkah 
akhir setelah terlebih dahulu 
hikayat itu sampai atau bermuara 
kepada ayahnya dan Abu> Zur’ah, 
Menulis semua perawi al-
mi>za>n kecuali biografi yang 
sudah ada dalam Tahdi>b al-
Kama>l dan Menanggalkan 
para rawi yang termuat dalam 
kutub al-sittah 
2 
Tidak menceritakan atau 
mengambil dari orang-orang yang 
membicarakan hal itu karena 
sedikitnya pengetahuan mereka 
tentang hal tersebut, 
Meringkas dan mempersingkat 
penjelasan demi efesiensi 
waktu 
3 
Menisbahkan setiap riwayat 
kepada sumber pencerita sekaligus 
menjawab ceritera yang dimiliki 
atau diungkapkannya tersebut, 
Menjelaskan biografi ra>wi 
secara global sedangkan secara 
lengkap beliau jelaskan dalam 
Kitab al-Tahdhi>b 
4 
Melakukan analisis terhadap 
perbedaan pendapat dari para imam 
yang ada tentang persolan mereka 
yang kemudian menghindari 
(menyisir) tiap-tiap pendapat dari 
Menambah sejumlah biografi 
para perawi sebagai 
perbandingan dengan memberi 
kode ز sebagai tanda ia 
                                                          
127 Al-Ra>zi>, al-Jarh wa al-Ta’di>l, Taqdi>mah al-Ma’rifah li kitab al-Jarh{ wa al-Ta’di>l, yj. 
bandingkan dengan Muhammad bin Mat}r al-Zahra>ni, ‘Ilm al-Rija>l; Nash‘atuhu wa Tat}awwuruh 
min al-Qarn al-Awwal ila> Niha>yat al-Qarn al-Ta>si’. Cet. I., 132-133 




sebagian mereka, menambah keterangan. 
5 
Melakukan analisis terhadap 
perbedaan pendapat dari para imam 
yang ada tentang persolan mereka 
yang kemudian menghindari 
(menyisir) tiap-tiap pendapat dari 
sebagian mereka, 
Mengekorkan karya Abi al-
Fad}l bin al-H{usain dengan al-
Mizan dengan memberi kode 
 ذ
6 
Melakukan penyerupaan dari 
sebagian jawaban mareka yang ada 
Menambah kata انتھى 
sebelum kata-kata IbnuH{ajar 
 
Keduanya sama-sama mensyaratkan bahwa biografi para ra>wi tersebut 
tidak bertentangan dengan biografi para sahabat. Para sahabat semuanya 
orang-orang yang adil sehingga dijadikan standar keadilan bagi perawi selain 
mereka. Kalau pun ada ke-d}a‘if-an, hal itu datang dari para ra>wi kepada 
mereka. 
Keduanya memiliki persamaan dan perbedaan dalam sumber-sumber 
sebagai objek yang keduanya teliti, cara mendapatkan data-data, langkah-
langkah yang ditempuh, istilah-istilah atau lafal-lafal yang digunakan, 
kategori peringkat, dan metode penyajian masing-masing kitab sebagai hasil 
dari pekerjaan mereka dalam menilai para perawi hadis yang termuat dalam 
kitab keduanya. 
 
B. Lafal-Lafal Ta’di>l dan Jarh{ serta Maknanya 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> membagi lafal-lafal jarh{{ dan ta’di>l menjadi empat 




menjadi empat peringkat ta’di>l dan lima peringkat jarh{{. Penggunaan tingkaan Ibn 
H{ajar al-‘Asqala>ni dalam Lisa>n al-Miza>n tersebut berbeda dengan yang umum 
dikenal belakangan bahwa ia menggunakan enam tingkatan ta’di>l dan enam 
tingkatan jarh{{.  Hal itu terjadi bisa karena beliau mengikuti kitab asal tetapi bisa 
jadi karena beliau masih seorang pemula dalam kritik hadis ketika menyusun 
kitabnya tersebut. 
Berikut perbandingan lafal-lafal ta’di>l dan lafal-lafal jarh{{ antara Ibn Abi H}atim 
al-Ra>zi dan Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
Lihat pada tabel di bawah ini lafal-lafal ta’di>l dan jarh{ Abu Hatim al-Razi. 
Tabel 4.2. 
Perbandingan lafal-lafal ta’di>l dan lafal-lafal jarh{{  
Ibn Abi H}atim al-Ra>zi dan Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
 
No Ta’di>l No Jarh{ 
 1 ثقة، متقن، ثبت، حيتج 1
ذنذهب كذاب، مرتوك احلديث، 
 احلديث
 ضعيف احلديث 2 صدوق، حمله الصدوق، ال بأس به 2
 ليس بالقوي 3 شيخ 3
 لني احلديث 4 صاحل احلديث 4
 
Lafal-lafal ta’di>l dan jarh{{ Ibn H{ajar Al-‘Asqala>ni> untuk menilai para perawi 
hadis 
Tabel 4.3. 





No Ta’di>l No Jarh{ 
1 
ثبت حجة، ثبت حافظ، ثقة متقن، 
  ثقة ثقة
 دّجال، كّذاب، وّضاع، يضع احلديث 1
 متهم بالكذب، متفق على تركه 2 ثقة 2
 3 صدوق، ال بأس به، و ليس به بأس  3
مرتوك، ليس بثقة، سكتوا عنه، ذاهب 
نظر، هالك، ساقطاحلديث، فيه   
4 
حمله الصدق،جيد احلديث، صاحل 
احلديث، شيخ وَسط، شيخ، حسن 
احلديث، صدوق إن شاء اهللا، 
 صويلح، وحنو ذلك
4 
واٍه مبرّة، ليس بشئ، ضعيف جّدا، 
ضّعفوه، ضعيف، واٍه، منكر احلديث، 
 وحنو ذلك
- -  5 
ُيضعَُّف، فيه ضعف، قد ُضّعف، ليس 
ة، ليس بالقوي، غري حجة، ليس حبج
بذلك، تـَْعِرُف و تـُْنِكُر، فيه مقال، 
، َسيِّئ احلفظ، ال حيتّج  تكلم فيه، لنيِّ
 به، أُْخُتلف فيه، صدوق لكنه مبتدع
 
Lafal-lafal dari hasil ijtihad Ibn H{ajar sendiri untuk Jarh{ antara lain: ،نُْكرة، جھالة 
لیّن صالح، ثقة، صدوق، dan semacamnya, sedangkan untuk ta’di>l , یعرف، ال یُجھَل،  dan 
semacamnya. Ibn H{ajar sendiri sebenarnya kurang berkenan menggunakan lafal-
lafal حدیثھ، یكتب الحدیث، صالح الصدق، محلھ  atau شیخ dan semacamnya karena menurut 
beliau menunjukkan tiadanya ked{a’ifan yang mutlak.129 Bahkan Ulama seperti al-
Dhahabi>, Ibn H{ajar dan al-Muknawi merasa perlu menjelaskan makna lafal-lafal Ibn 
H{atim al-Ra>zi>.  
                                                          





Ibn H{ajar lebih berkenan menggunakan lafal yang tegas dalam menunjukkan 
keadilan atau ketercelaan. Karenanya, terlihat jelas perbedaan lafal-lafal yang 
dipakai oleh Ibn Abi H{a>tim dan Ibn H{ajar. 
Makna lafal-lafal jarh{{ dan ta’di>l yang digunakan oleh para ulama ahli kritik 
hadis untuk menilai para perawi hadis menurut pribadi para perawi hadis itu sendiri 
adalah sebagai berikut: 
Sebutan yang paling rendah untuk menerangkan cacat seseorang ialah dajja>l, 
kadhdh}a>b (pembohong), wadda>’ (pembuat hadis palsu), me-waham-kan hadis. 
Kemudian muttahamun bil kadhib (orang yang tertuduh berdusta), atau 
muttafaq ‘ala tarkihi (orang yang disepakati untuk ditinggalkan). 
Kemudian yang disebutkan matru>k (orang yang ditinggalkan hadisnya), laisa 
bi t}iqah (dia tidak terpercaya), sakatu> ‘anhu (mereka berdiam diri tentang halnya), 
dha>hib al-hadis (yang tidak berharga hadisnya), fi>hi nazar (terhadapnya perlu 
diadakan penyelidikan), ha>lik (orang yang binasa), sa>qit} (orang yang gugur).  
Di bawah itu perkataan wa>hin bi marrah (orang yang lemah sekali), laisa bi 
shay’in (orang yang tidak ada apa-apa), d}a’i>f jiddan (orang yang lemah sekali), 
d}a’afuhu (ulama melemahkannya, d{a’if), wa>hin (lemah), dan lain seperti itu.  
Setelah itu perkataan yud}’a>fuhu (dia dilemahkan), wa fi>hi da’fun (padanya 
ada kelemahan). Wa laisa bi al-qawi> (dia bukanlah orang yang kuat), laisa bi al-
hujjah (dia bukan hujjah), laisa bi dha>ka (ia tidak dapat dinilai). Yu’raf wa yunkar 
(dia orang yang dikenal hadisnya dan yang tidak dikenal). Fi>hi maqa>l (padanya ada 
kecacatan). Tukullima fi>hi (diperkatakan terhadap dirinya). Layyin (orang yang 




hujjah). Ukhtulifa fi>hi (diperselisihkan terhadap dirinya). Sadu>q lakinnahu mubtadi’ 
(dia orang yang benar, tetapi dia menganut bid’ah).130 
Sedangkan sebutan yang terhormat terhadap para perawi yang diterima 
riwayatnya adalah thabat hujjah (orang yang benar-benar dapat menjadi hujjah), 
thabat ha>fiz{ (orang yang dapat dipegangi lagi hafal), thiqah muttaqin (orang yang 
terpercaya lagi amat pandai/taqwa), thiqah thiqah (terpercaya terpercaya).  
Setelah itu perkataan jayyid thiqah (orang yang baik lagi terpercaya). 
Kemudian sadu>q (orang yang benar). La> ba'sa (tidak ada masalah, boleh dipakai). 
Laisa bihi ba'sa (tidak terdapat sesuatu yang menyebabkannya di tolak). Mahalluhu 
al-s{idqu (dia orang yang benar). Hasan al-h{adi>th (orang yang baik hadisnya). 
Shaikhun wasatun (shaikh yang adil/imbang keadaannya). Shaikhun hasan al-h{adi>th 
(shaikh yang baik hadisnya). Sadu>q insha Allah (orang yang benar inshaAllah). 
Suwailih (orang yang agak baik). 
 
C. Tingkatan Redaksi Kritik menurut al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-‘Àsqala>ni 
Adapun peringkat kualitas perawi yang berlaku tidak disepakati oleh para 
ulama ahli kritik hadis. Sebagian ulama ada yang membaginya untuk lafal jarh{{ dan 
ta’di>l menjadi empat peringkat. Sebagian ulama ada yang membaginya menjadi lima 
peringkat, dan sebagian ulama lagi ada juga yang membaginya menjadi enam 
peringkat.131 Perbedaan peringkat itu terkadang dengan menggunakan sebuah lafal 
sama namun beda peringkat. 
                                                          
130 Bandingkan dengan Mizan al-I’tidal, Juz I, 43 
131Muhammad Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan 










Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> Ibn H{ajar Al-‘Asqala>ni> 
I ثقة، متقن، ثبت، حيتج 
ثبت حجة، ثبت حافظ، ثقة متقن، ثقة 
  ثقة
II ثقة صدوق، حمله الصدوق، ال بأس به 
III صدوق، ال بأس به، و ليس به بأس  شيخ 
IV صاحل احلديث 
حمله الصدق،جيد احلديث، صاحل 
شيخ، حسن احلديث، شيخ وَسط، 
احلديث، صدوق إن شاء اهللا، صويلح، 
 وحنو ذلك
 
Pada tabel terlihat, peringkat keadilan bagi perawi hadis dikemukakan oleh 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> membagi 
peringkat keadilan dengan empat tingkatan, Ibn H{ajar juga membaginya menjadi 
empat tingkatan. Terdapat lafal yang sama seperti thiqah, mutqin, s}adu>q, la> ba’sa 
bih, shaikh dan s}a>lih al-h{adi>th. 
Bisa kita lihat dalam tabel diatas, menurut Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dalam 
menilai keadilan para perawi hadis pada peringkat pertama (ثقة، متقن، ثبت، حيتج) 
adalah nilai paling tinggi atau sempurna, peringkat kedua, ( صدوق، حمله الصدوق، ال




 adalah cukup. Sedangkan Ibn H{ajar menilai keadilan peringkat (صاحل احلديث)
pertama (ثبت حجة، ثبت حافظ، ثقة متقن، ثقة ثقة) adalah nilai paling tinggi atau 
sempurna, peringkat kedua, (ثقة) adalah sangat baik, peringkat ketiga ( صدوق، ال
به، و ليس به بأس بأس ) adalah baik, peringkat keempat ( ،حمله الصدق، جيد احلديث
 adalah (صاحل احلديث، شيخ وَسط، شيخ، حسن احلديث، صدوق إن شاء اهللا، صويلح
cukup. 
Tabel 4.5. 






Ibn Abi H}a>tim Al-Ra>zi> Ibn H{ajar Al-Asqala>ni> 
I 
هب اكذاب، مرتوك احلديث، ذ
 احلديث
 دّجال، كّذاب، وّضاع، يضع احلديث
II متهم بالكذب، متفق على تركه ضعيف احلديث 
III ليس بالقوي 
مرتوك، ليس بثقة، سكتوا عنه، ذاهب 
 احلديث، فيه نظر، هالك، ساقط
IV لني احلديث 
واٍه مبرّة، ليس بشئ، ضعيف جّدا، 
ضّعفوه، ضعيف، واٍه، منكر احلديث، 
 وحنو ذلك
V - 
ُيضعَُّف، فيه ضعف، قد ُضّعف، ليس 




بذلك، تـَْعِرُف و تـُْنِكُر، فيه مقال، تكلم 
، َسيِّئ احلفظ، ال حيتّج به،  فيه، لنيِّ
 أُْخُتلف فيه، صدوق لكنه مبتدع
 
Pada tabel ini terlihat, peringkat ke-jarh{{-an bagi para perawi yang dikemukan 
oleh Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Dalam peringkat ke-jarh{-an 
ini juga Ibn Abi Hatim dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni berbeda pendapat dan pembagian 
peringkat. Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> membagi ke-jarh{{-an bagi para perawi hadis sama 
seperti dia membagi peringkat keadilan bagi perawi hadis yaitu empat tingkatan. 
Sedangkan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> membaginya peringkat jarh{{ bagi perawi hadis 
yaitu kedalam lima tingkatan. 
Bisa kita lihat dalam tabel diatas, menurut Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dalam 
menilai ke-jarh{-an pada peringkat pertama ( هب احلديثاكذاب، مرتوك احلديث، ذ ) 
adalah nilai paling buruk atau sangat buruk, peringkat kedua (ضعيف احلديث) adalah 
buruk, peringkat ketiga(ليس بالقوي) adalah kurang, dan peringkat keempat ( لني
 .adalah tidak begitu buruk (احلديث
Sedangkan menurut Ibn H{ajar ‘Àsqala>ni> dalam menilai ke-jarh{{-an para 
perawi hadis pada peringkat pertama (دّجال، كّذاب، وّضاع، يضع احلديث) adalah nilai 




ketiga (مرتوك، ليس بثقة، سكتوا عنه، ذاهب احلديث، فيه نظر، هالك، ساقط) adalah 
kurang sekali, peringkat keempat ( بشئ، ضعيف جّدا، ضّعفوه، ضعيف،  واٍه مبرّة، ليس
ُيضعَُّف، فيه ضعف، قد ُضّعف، ) adalah kurang, dan peringkat kelima (واٍه، منكر احلديث
 ، ليس بالقوي، غري حجة، ليس حبجة، ليس بذلك، تـَْعِرُف و تـُْنِكُر، فيه مقال، تكلم فيه، لنيِّ
مبتدعَسيِّئ احلفظ، ال حيتّج به، ُأْخُتلف فيه، صدوق لكنه  ) adalah tidak begitu buruk.  
 
Tabel 4.6. 
PERBANDINGAN LAFAL-LAFAL KETERPUJIAN ANTARA IBN ABI HA<TIM AL-





 I - اوثق الناس
 I - ثقة ثقة
 I II ثقة
 II III صدوق
)ليس به بأس(بأس به ال   II III 
 III IV شيخ
 IV IV صاحل احلديث
 




digunakan dalam Lisa>n al-Mi>za>n. Di dalam Lisa>n al-Mi>za>n yang ditemukan adalah 
thiqah thiqah sebagai tingkatan teratas keterpujian. Kemudian thiqah, menurut Ibn 
Abi H{a>tim tingkat teratas tetapi Ibn H{ajar memakainya untuk peringkat kedua. 
Lafal sadu>q dan la ba’sa bi atau laisa bihi ba’s al-Ra>zi memakainya pada peringkat 
kedua, sedangkan Ibn H{ajar pada peringkat ketiga. Lafal shaikh bagi Ibn H}a>tim 
berada di peringkat ketiga tetapi Ibn H{ajar menempatkannya di peringkat ke empat. 
Lafal sa>lih al-hadith oleh keduanya digunakan sama pada peringkat keempat. 
Tabel 4.7. 
PERBANDINGAN LAFAL-LAFAL KETERCELAAN ANTARA IBN ABI< 





 I I كذاب
 I III مرتك احلديث
 I III ذاهب احلديث
 II IV ضعيف 
 III IV ليس بالقوي
 IV V لني احلديث
 
Lafal kadhdhab sama-sama menempati peringkat teratas atau pertama 
sebagai redaksi ketercelaan. Lafal matru>k al-h{adith oleh Al-Ra>zi> juga dipakai pada 
peringkat teratas tetapi Ibn H{ajar menggunakannya pada peringkat ketiga. Lafal 
dha>hib al-h{adi>th tetap pada peringkat pertama menurut Al-Ra>zi> sedangakan Ibn 
H{ajar memakainya pada peringkat ketiga. Lafal d}o’i>f   digunakan pada peringkat 




Al-Razi menggunakan lafal laisa bi al-qawi>  untuk peringkat ketiga, Ibnu H{ajar pada 
peringkat kelima. Lafal  Layyin sama-sama dipakai sebagai ketercelaan terbawa, 
peringkat keempat al-Razi> dan peringkat kelima Ibn H{ajar. 
Dari data tersebut dapat diambil simpulan bahwa penilaian masing-masing 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi dan Ibn H{ajar meskipun lafalnya sama tetapi beda peringkat 
menurut masing-masing keduanya. Hal tersebut tentu berdampak pada penilaian 
kwalitas hadis ketika akan dihukumi apakah sahih, hasan, atau da’if. 
 
D. Kategori Tashaddud, Tasa>hul, atau Tawassut} 
Ulama hadis dalam menilai kualitas perawi hadis berbeda-beda. Dari 
segi ketat dan longgar dalam menilai para perawi hadis, ulama membagi 
penilaian ini menjadi tiga kategori yaitu; 
1. Tashaddud 
Tashaddud merupakan bentuk masdar dari kata tashaddada-
yatashaddadu  yang mempunyai arti ketat (bersikeras), maksudnya adalah 
ketat dalam menyeleksi seorang perawi hadis. Kritikus hadis yang seperti 
ini mudah untuk men-jarh{ perawi hadis dan sangat berhati-hati dalam 
menyatakan keadilan bagi perawi hadis.132 walaupun karena hal paling 
kecil pun, mereka tetap menilai jarh{ terhadap perawi tersebut. 
                                                          
132Hasbi Ash}-Shiddieqi, Sejarah Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang:Pustaka Rizki Putera. 1997), 




Ulama yang tergolong mutashaddid di antaranya adalah; al-Nasa>'i> 
(w. 303 H), Ibn al-Madi>ni> (161-234 H),133 Yahya Ibn sa’i>d (120-198), Ibn 
Mai>n (158-233 H), Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (240-327 H), dan Ibn Kharrash.134 
Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> sangat melarang penyampaian suatu penilaian 
terhadap seorang perawi sebelum benar-benar diketahui kesahihan dan 
biografinya. 
2. Tasahhul 
Tasahhul merupakan bentuk masdar dari kata tasahhala-
yatasahhalu, yang mempunyai arti longgar. Maksudnya adalah mudah 
dalam memberikan penilaian adil terhadap seorang perawi dan 
kelonggarannya dalam menilai kesahi>han hadis135.  
Ulama yang tergolong mutasahhil diantaranya adalah; al-Tirmidhi>, 
al-Hakim al-Naisa>bu>ri> (w. 405 H), Da>r al-Qutni>, Ibnu Hibba>n, dan 
Jalaluddin al-Suyu>t{i> (w. 911 H). Al-Sakha>wi> juga menyebutkan bahwa 
IbnHazm termasuk dalam kategori ini. Mutasa>hil juga dikenal sebagai 
orang yang mudah dalam menyatakan kepalsuan hadis seperti ibn al-Jauzi 
(w. 597H/ 1201 M) 
3. Tawassut 
Tawassut{ merupakan bentuk masdar dari kata tawassat}a-
yatawassat}u, yang mempunyai arti tengah (sedang). Maksudnya adalah 
sikap yang moderat dalam menilai seorang perawi hadis. Dengan kata 
                                                          
133Ibid, (Jakarta: Bulan Bintang.2007), 71 
134Syamsuddin Muhammad bin al-Dhahabi, al-Muqizat fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis, (Beirut: 
Maktabah al-Matbu’ah al-Islamiyah. 1416 H), 83 




lain, para kritikus yang tergolong ini tidak terlalu ketat dan tidak 
memudahkan pula dalam menilai para perawi hadis. 
Ulama yang seperti ini lebih proposional dalam memandang 
kecacatan dan keadilan seorang perawi. Ketika tahu bahwa seorang 
perawi melakukan sesuatu yang merusak muru’ah-nya, maka dilakukan 
penyelidikan mengenai sebab-sebabnya. Mereka melakukan itu karena 
darurat dan ada sesuatu yang terpaksa. Ulama-ulama yang tergolong 
mutawassit diantaranya adalah; Ahmad Ibn Hanbal, al-Bukha>ri>, Abû 
Zur‟ah,136Ibn H{ajar ‘Asqala>ni>.137 
Aplikasi metode metode kritik hadis Ibn Abi> H}a>tim al-Razi> dengan 
lafal-lafal yang digunakan bersandar pada riwayat dari guru-guru dan 
bapaknya sebagai rantai perawi yang menginformasikan keadaan biografi 
para rawi lalu menuangkan dalam kitabnya menempatkannya pada 
kategori kritikus yang Tashaddud. 
Sedangkan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> yang merujuk pada kitab-kitab 
dan satu kitab utama dalam penilaiannya terhadap perawi dengan model 






                                                          
136 Al-Dhahabi>, Miza>n al-I’tida>l fi Naqd al-Rija>l, (Beirut: Dar al-Fikr,tt), 83 








Kesimpulan besarnya bahwa keduanya memiliki persamaan dan 
perbedaan dalam sumber-sumber sebagai objek yang keduanya teliti, cara 
mendapatkan data-data, langkah-langkah yang ditempuh, istilah-istilah atau 
lafal-lafal yang digunakan, kategori peringkat, dan metode penyajian 
masing_masing kitab sebagai hasil dari pekerjaan mereka dalam menilai para 
perawi hadis yang termuat dalam kitab keduanya. 
1. Metode Kritik Hadis Ibn Abi Hatim dalam Al-Jarh wa al-Ta’dil 
a. Melakukan pembacaan atau memecahkan hikayat-hikayat tentang al-
Jarh} wa al-Ta’di>l yang ada dengan para ulama yang ‘arif dan ‘a>lim 
sebagai satu langkah akhir setelah terlebih dahulu hikayat itu sampai 
atau bermuara kepada ayahnya dan Abu> Zur’ah, 
b. Tidak menceritakan atau mengambil dari orang-orang yang 
membicarakan hal itu karena sedikitnya pengetahuan mereka tentang 
hal tersebut, 
c. Menisbahkan setiap riwayat kepada sumber pencerita sekaligus 
menjawab ceritera yang dimiliki atau diungkapkannya tersebut, 
d. Melakukan analisis terhadap perbedaan pendapat dari para imam yang 
ada tentang persolan mereka yang kemudian menghindari (menyisir) 




e. Menguhubungkan persoalan al-Jarh} wa al-Ta’di>l dengan atau kepada 
sesuatu hal yang dianggap layak dengan orang tersebut, dan 
Melakukan penyerupaan dari sebagian jawaban mareka yang ada. 
2. Metode Kritik hadis Ibn Hajar al-‘Asqala>ni dalam lisa>n al-Mi>za>n 
h. Menulis semua perawi al-mi>za>n kecuali biografi yang sudah ada dalam 
Tahdi>b al-Kamal 
i. Menanggalkan para rawi yang termuat dalam kutub al-sittah, 
j. Meringkas dan mempersingkat penjelasan demi efesiensi waktu. 
k. Menjelaskan biografi rawi secara global sedangkan secara lengkap 
beliau jelaskan dalam Kitab al-Tahdhi>b 
l. Menambah sejumlah biografi para perawi sebagai perbandingan 
dengan memberi kode زsebagai tanda ia menambah keterangan. 
m. Mengekorkan karya Abi al-Fad}l bin al-Husain dengan al-Mizan 
dengan memberi kode “ذ”  
n.  Menambah kata انتھى sebelum kata-kata Ibnu Hajar. 
3. Persamaan dan perbedaan antara metode kritik menurut Ibn Abi H}a>tim al-
Ra>zi> dan Ibn Hajar al-’Asqala>ni. Keduanyasama-sama menggunakan 
empat tingkatan ta’dil tetapi dalam tingkatan jarh berbeda, Al-Ra>zi> 
menggunaan 4 tingkatan sedangkan Ibn Hajar 5 tingkatan. Terdapat lafal-







B. Saran dan Rekomendasi 
Penulis menyarankan kepada para pengkaji hadis untuk bersikap kritis 
dalam mengkaji karya-karya hadis, terutama kitab-kitab yang menceritakan 
paraRijal al-Hadi>th. Selain karena penyusunnya memiliki istilah-istilah 
khusus dan mungkin juga menggunakan kode-kodetertentu, karya-karya 
tentang mereka berbeda dengan kitab-kitab atau buku-buku sejarah yang 
hanya mengedepankan berita. 
Pengetahuan Istilah-istilah dan kode-kode tersebut berkenaan dengan 
lafal-lafal dan atau kategori tingkatan pembawa berita akan membantu 
memudahkan dalam mencari, memahami dan membandingkan antara satu 
karya dengan karya lain. Pengetahuan tentang kapan dan bagaimana karya 
tersebut muncul juga perlu diketahui agar tidak keliru dalam memahami 
konsep atau teorinya. 
Orang yang memiliki keahlian dalam bidang hadis, sejarah, dan sekaligus 
metodologi diharapkan bisa menindaklanjuti tesis ini sehingga bisa 
mencerahkan pemahaman dan praktik keagamaan umat Islam. 
Demikianlah tesis ini diteliti dengan kemampuan maksimal Penulis. 
Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih belum sempurna. Oleh 
karena itu, demi perbaikan selanjutnya maka diharapkanadanya saran dan 
kritik. Semoga karya ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan yang 
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METODE KRITIK HADIS MENURUT IBN ABI H}A<TIM AL-RA<ZI< 
 
A. Biografi Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> 
1. Nama dan Nasabnya 
Ibn Abi> H}a>tim bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad 
ibn Idri>s ibn al-Mundh|i>r ibn Dawu>d Ibn Mihra>n Abu> Muh}ammad Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> al-Hanz}ali al-Rayy.1 Selain “al-Ra>zi>”, Ibn Abi> H}a>tim al-
Ra>zi> dan ayahnya juga diberikan nisbah “H}anz}ali”.2 Hal ini berkaitan 
dengan nama tempat di Rayy yang disebut Darb H}anz}alah. Di tempat 
inilah, keluarga Ibn Abi> H}a>tim tinggal dan masjid Abi> H}a>tim berada. 
Ayahnya, Abu> H}a>tim Muh}ammad bin Idri>s, adalah seorang 
kritikus hadis yang besar dan populer di negeri Rayy. Kota Rayy pada 
saat itu adalah salah satu kota peradaban Islam yang menjadi pusat 
keilmuan yang cukup tinggi, bahkan di kota ini pula banyak muncul para 
ulama dan para ahli hadis.3 Salah satu di antara kebesarannya adalah 
ketika ia memberikan jawaban, penjelasan sekaligus meluruskan 
kekeliruan kepada seseorang dari kalangan pemikir yang memiliki 
                                                          
1‘Abd al-Rah}ma>n bin Yah}ya> al-Mu’allimi al-Yama>ni, editor Kita>b al-Jarh} wa al-Ta’di>l, dalam 
pengantar, Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi,al-Jarh} wa Ta’di>l, Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1988), d-h. Eerick Dickinson yang mengutip Abu Nu’aim dalam risalahnya kitab al-Zikr al-
Akhbar Is}bahan mengataan bahwa nama lengkap Ibnu Abi> H}a>tim adalah Abu> Muh}ammad ‘Abd 
al-Rah}ma>n ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi>. Eerik Dickson, The Development The Developtmen of Early 
Sunnite Hadith Criticisme: The Taqdima of Ibn Abi Hatim al-Razi (Leiden: Brill. 2001), 1. 
2Ada 77 nama dari kalangan kolumnis / penulis yang juga memiliki nisbat kepada al-Ra>za>, dan 
untuk lebih jelasnya dapat lihat pada, ‘Umar Rid}a> Kaha>lah, Mu’jam al-Muallifi>n; Tara>jim 
Mushannif al-Kutub al-‘Arabiyah. Juz. 13-14. (Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi, 1957), 
223-225. 
3‘Abd al-Rahma>n bin Abi Ha>tim al-Ra>zi>, Muqaddimah Kita>b al-Mara>sil. (Muassasah al-Risalah. 





pemahaman cemerlang setelah sebelumnya mempertanyakan tentang 
kualitas hadis yang ia dapatkan dicatatan bukunya tersebut. 
2. Kelahiran dan Pendidikannya 
Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> lahir pada tahun 240 H/854 M di Rayy. Ia 
memulai karir inteletualnya sejak masih usia dini dengan belajar kepada 
orang tuanya. Ayahnya — Abu> H}a>tim — mempunyai sikap yang tegas 
dalam mendidik anaknya. Beliau melarang Ibn Abi> H}a>tim untuk mengkaji 
hadis sebelum mendalami dan memahami terlebih dahulu kajian al-Qur’an 
dengan sempurna. Sejak masih kecil, ia telah mempelajari al-Qur’an dan 
menghafalnya di bawah bimbingan ayahnya. Karena itu, sejak masa itu 
pula, dalam hatinya telah tertanam semangat keilmuan dan ketakwaan.4 
Selain dari ayahnya, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> mendapat bimbingan dari 
Fad}l ibn Sha>za>n al-Ra>zi> (w. 260 H/873 M), seorang figur yang luar biasa. 
Setelah kajian al-Qur’annya sempurna, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> 
mulai mengumpulkan hadis dari pentransmisi hadis yang tinggal di Rayy 
dan juga ulama-ulama asing yang singgah di kota ini. Ulama-ulama hadis 
terkemuka di Rayy adalah Abu H}a>tim,5 Abu Zur’ah,6 dan Warah.7 Pada 
masanya, Rayy merupakan pusat kesarjanaan hadis.8 
Secara umum ada tiga periode rihlah yang dilakukan oleh Ibn Abi> 
                                                          
4Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m; Musnada>n ‘an Rasulilla>h saw. wa al-S}aha>bah 
wa al-Ta>bi’i>n, tahqi>q Is’ad Muhammad al-T}ayyib. (Makkah al-Mukarramah / Riya>d}: Maktabah 
Niza>r Mus}t}afa> al-Ba>z,1324 H/2003 M  Cet. 3. Jld. I), 7 dan 9 
5Ia adalah bapak dari Ibn Abi> H}a>tim yang memiliki nama lengkap Abu> Muh}ammad ibn Idri>s al-
Ra>zi (195-277 H/811-890 M) 
6Nama lengkapnya adalah Abu Zur’ah ‘Ubayd Alla>h ibn ‘Abd al-Kari>m al-Ra>zi (200-264 H/815-
878 M) 
7Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn Muslim ibn Warah al-Ra>zi (w. 270 H/884 M) 





H}a>tim al-Ra>zi> dalam mengumpulkan hadis. Pertama, terjadi pada tahun 
255 H /868 M bertepatan dengan usianya 15 tahun bersama ayahnya 
sekaligus melakukan ibadah haji. Ketika tiba di dhu> al-Hulaifah, suatu 
wilayah yang berada beberapa kilometer di luar kota Madinah, Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> memasuki usia akil balignya. Kondisi ini membahagiakan 
ayahnya. Sebab, hal ini menandakan anaknya telah tumbuh dewasa 
sebagai hujjah al-Islam. 
Setelah melakukan ibadah haji, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> dan 
ayahnya memanfaatkan kesempatan untuk mengunjungi kota Bagdad, 
Samara, Damaskus, Wasith, dan Kufah untuk mengumpulkan hadis. Pada 
saat berada di Bagdad, mereka bertemu ‘Abdulla>h (231-291 H/828-903 
M) salah satu dari dua putera utama Ah}mad ibn H}anbal, yang memiliki 
peran dalam menjaga dan menyebarkan ajaran-ajaran ayahnya. Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> berguru kepada ‘Abdulla>h mengenai komentar-komentar 
teknis ayahnya (Ah}mad ibn H}anbal) terhadap ‘Ilal al-h}adi>th dan jawaban-
jawaban atas persoalan keagamaan (masa>’il) yang diberikan kepadanya. 
‘Abdulla>h juga seorang dari murid terpenting Yah}ya> ibn Ma’i>n.9 
Di Bagdad, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> juga belajar kepada ‘Abbas ibn 
Muh}ammad al-Duri> (200-271 H/816-884 M). Beliau juga murid dari 
Yah}ya> ibn Ma’i>n. Selain itu, di kota ini juga ia berguru kepada ‘Uth|ma>n 
ibn Sa’i>d al-Da>rimi (200-282 H/816-895 M). Sebagaimana ‘Abbas ibn 
Muh}ammad al-Duri>, ‘Uthma>n ibn Sa’i>d al-Da>rimi juga salah satu 
                                                          





rangkaian penting terhadap ajaran-ajaran Yah}ya> ibn Ma’i>n. Salah satu di 
antara karya yang ditulis al-Da>rimi adalah kitab yang menyerang 
argumentasi Mu’tazilah yang diberi judul al-Radd ‘ala al-Jahmiyah. Ibn 
Abi> H}a>tim sendiri pada masa selanjutnya juga menulis sebuah risalah 
yang menyerang argumentasi Jahmiyah. Setelah kembali ke al-Rayy, Ibn 
Abi> H}a>tim al-Ra>zi> sempat bertemu dengan ulama hadis lokal yang 
bernama Muh}ammad ibn H}amma>d al-T}ihra>ni.10 
Rihlah yang kedua dalam mengumpulkan hadis dilakukan Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> pada tahun 262 H/875 M. Pada perjalanan kali ini, Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> mengunjungi Mesir dan Shiria. Di Mesir, Ia belajar hadis, 
di kota Fustat dan Aleksandria. Ulama terkemuka yang ditemui oleh Ibn 
Abi> H}a>tim al-Ra>zi> adalah al-Rabi’ al-Sulaima>n, seorang ulama yang 
memiliki reputasi dalam menyebarkan ajaran-ajaran Imam Syafi’i. Fustat 
sendiri merupakan wilayah yang berada di Kairo yang menjadi pusat 
kesarjanaan ulama dalam menyebarkan ajaran hukum Imam Syafi’i. Abu 
Zur’ah sendiri pernah berguru kepada al-Rabi’ al-Sulaima>n untuk 
menyalin karya-karya Imam Syafi’i yang dimiliki al-Rabi’. 
Ulama lain yang beliau temui di Mesir adalah Muh}ammad ibn 
‘Abdulla>h ibn H}akam (182-268 H/799-882 M), putera dari fuqa>ha>’ 
ternama ‘Abdulla>h ibn H}akam (155-214 H/772-829 M) dan kepada 
saudaranya, seorang sejarawan yang bernama ‘Abdurrah}ma>n (w. 257 
H/870 M). Dari Mesir, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> pergi menuju ke Beirut 
                                                          





kemudian pulang ke Rayy dengan memutar melalui Bagdad. 
Pengembaraan yang ketiga dilakukan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> pada 
tahun 264 H/877 M. Kali ini, ia mengunjungi kota Isfahan. Di kota ini, ia 
bertemu dengan S}alih (203-263 H/818-878 M) putera Ah}mad ibn H}anbal 
(yakni saudara Abdulla>h yang ia temuai ketika melakukan rihlah pertama 
bersama ayahnya) yang menjadi Qa>d}i di sana. Sebagaimana saudaranya, 
S}alih juga memegang peranan penting dalam pentransmisian pandangan-
pandangan keagamaan ayahnya. Dari S}alih inilah, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> 
banyak belajar mengenai penilaian-penilaian kritiknya Ibn Madini>. Di 
Isfahan, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> juga sempat belajar kepada Yu>nus ibn 
H}abi>b al-Isfaha>ni (w. 267 H/880 M) dan Ushaid ibn ‘A<s}im (w. 270 H/883 
M). Setelah rihlah ke Isfahan, Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> kembali ke Rayy 
dan menetap di sana hingga akhir hayatnya. Ia meninggal pada bulan 
Muharram tahun 327 H/938 M.11 
3. Guru-Gurunya 
Adh-Dhahabi menerangkan dalam kitabnya “Tadhkirah al-Huffa>z}” 
bahwa banyak ulama-ulama terdahulu yang menjadi guru Ibn Abi H}a>tim 
al-Ra>zi>. Guru-gurunya yang sudah meninggal pada tahun 256 H dan 
setelah itu mencapai 60 orang. Di antaranya, Abdullah Bin Sa’id Abu 
Sa’id Al Ashaj, Ali Bin Al Mundhir, Al-Hasan bin ’Arfah, Muh}ammad 
bin Hasan al-Azra>q, Muh}ammad bin Abdul Malik bin Zanjuyah, Hajja>j 
bin al-Sha’ir dan Muh}ammad bin al-Ahmasi, al-Rabi>’ bin Sulaima>n al-
                                                          





Muadhdhin, Bi>hr bin Nashr, Sa’da>n bin Nas}r, al-Rima>di>, dan masih 
banyak lagi guru-guru yang lain, dari sebagian tingkatan mereka juga 
sebagiannya lagi setelah mereka yang berada di berbagai kawasan seperti 
Hijaz, Iraq, al-‘Ajam, Mesir, Sham dan kawasan-kawasan pegunungan 
juga kepulauan yang lain.12 
Di antara guru-guru besarnya yang dominan dalam membentuk 
keahlian tentang Rija>l al-Hadi>th: ayahnya (Abu H}a>tim), Abu Zur’ah al-
Ra>zi>, Muh}ammad bin Muslim bin Warah, Ali bin Husain Bin Junaid, 
Muslim Al Hajja>j penulis S}ahi>h Muslim dan masih banyak lagi.13 Mereka 
adalah guru-guru Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dalam menemukan sanad-sanad 
hadis yang luhur.14 
Dari paparan di atas, dapat dinyatakan bahwa jika dilihat dari 
lingkungannya, mulai lingkungan keluarga, lingkungan sosial, 
perhatiannnya yang begitu tinggi terhadap ilmu agama dan ketakwaan 
yang tinggi, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> memiliki keberuntungan yang sangat 
mendukungnya menjadi seorang ulama khususnya di bidang hadis. 
Bahkan, banyak pula murid-muridnya yang menjadi ulama dan kolumnis 
besar dalam bidang hadis, seperti:  
a. Abu H}a>tim Muh}ammad bin Hibba>n al-Busti> (w. 354 H.), 
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 Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>. ,  Jld. 3 (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1413 H), 829-830; lihat juga, Ibn Ahmad al-Dawudi>, T}abaqa>t al-Mufassiri>n, tahqi>q 
Muhammad bin ‘Umar. Juz. 1 (Maktabah wahbah. t.t., t.th), 279.  
13Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi, al-Jarh} wa Ta’di>l, Juz I, h-w, lihat juga, Muhammad bin Ahmad al-
Dhahabi>, Tadhkirah al-Huffa>z}. Juz. 3, (Beirut: Da>r al-kutub al-‘Ilmi> , 1958)  830; lihat juga, Ibn 
Ahmad al-Da>wudi>, T}abaqa>t al-Mufassiri>n, tahqi>q Muhammad bin ‘Umar. Juz. I., 230. 






b. ‘Abdulla>h bin ‘Adi al-Jurja>ni> (w. 365 H.), 
c. Abu Muh}ammad ‘Abdilla>h bin Muh}ammad bin Hibba>n yang populer 
dengan Abu> al-Shaikh (w. 369 H.), 
d. Al-Qa>d}i> Yu>suf bin al-Qa>sim al-Maya>niji> (w. 375 H.), 
e. Muh}ammad bin Isha>q al-Naisa>bu>ri> yang lebih populer dengan al-
Ha>kim al-Kabi>r (w. 378 H.), dan 
f. Muh}ammad bin Isha>q (w. 395 H).15 
4. Karya-karyanya 
Karya-karya tulis yang telah dihasilkan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi 
secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga bidang, yakni: 
a. Dalam bidang kritisisme hadis, antaranya:  
1) Baya>n Khat}a>’ Muh}ammad ibn Isma>’il al-Bukha>ri fi> al-Ta>rikh 
2) ‘Ilal al-h}adi>th 
3) Kita>b al-Jarh}} wa al-Ta’di>l 
4) Taqdi>mah al-Ma’rifah li Kita>b al-Jarh}} wa Ta’di>l 
b. Dalam persoalan-persoalan keagamaan, antara lain: 
1) al-Musnad 
2) Kita>b al-Radd ‘Ala> al-Jahmiyah 
3) Kita>b al-Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m; Musnada>n ‘an Rasulilla>h saw. 
wa al-S}aha>bah wa al-Ta>bi’i>n 
4) S|awa>b al-Amal As}l al-Sunnah wa al-I’tiqa>d al-Di>n 
5) Kita>b Fad}a>il Ahl al-Bayt 
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6) Kita>b Fawa>’id al-Ra>zi>yyin 
7) Kita>b Fawa>’id al-Kabi>r 
8) Zuhd S|amaniyyah min al-Tabi’in 
c. Dalam bidang biografi dan sejarah, antara lain: 
1) Ada>b al-Sya>fi’i wa Mana>qibuhu 
2) Kita>b Makkah 
3) Manaqib Ah>mad 
Beberapa karyanya ada yang telah dicetak, ada pula yang masih 
berupa makht}u>t} (manuskrip). Sedangkan yang penulis temukan beberapa 
saja yaitu kitab Al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Taqdimah al-Ma’rifat li Kita>b al-
Jarh} wa al-Ta’di>l, ‘Ilal al-Hadi>th, Al-Mara>si>l, Baya>n Khat}a Muh}ammad 
bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> fi Ta>ri>khih. 
 
B. Profil Kitab Al-Jarh} wa Al-Ta’di>l 
1. Penyusunan Kitab 
Kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l merupakan karya dari Abd al-Rah}man 
bin Abi H}a>tim bin Idris al-H}anz}a>li al-Ra>zi> atau lebih dikenal dengan 
nama Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> (240-327H). Kitab ini merupakan salah satu 
kitab tentang jarh} dan ta’di>l terbesar yang sampai kepada kita, yang 
terpadat kandungannya dan yang terkuat hubungannya dengan para 
kritikus perawi yang dikenal secara lebih luas. 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> berguru kepada ayahnya16, Abu H}a>tim 
                                                          





Muh}ammad bin Idri>s al-Ra>zi>, dan kepada Abu Zur’ah Ubaidillah bin 
Abdul Kari>m al-Ra>zi>. Kedua orang ini termasuk angkatan imam al-
Bukha>ri>. Dari kedua orang ini, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> belajar ilmu jarh} 
dan ta’di>l, dan memperoleh banyak bekal untuk menyusun kitabnya.  
Ia berusaha keras mengemukakan seluruh penegasan para imam 
hadis tentang penilaian ta’di>l dan jarh} terhadap para perawi dan memberi 
keterangan tambahan dalam banyak hal tentang riwayat hidup yang 
jarang disebutkan oleh kalangan ulama sebelumnya. Ia juga mengoreksi 
sebagian riwayat hidup yang disebutkan oleh al-Bukha>ri>. 
Kitab Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> menghimpun penegasan ayahnya 
tentang jarh} dan ta’di>l, penegasan Abu Zur’ah dan penegasan al-Bukha>ri>. 
Namun ia merasa tidak perlu kepada penegasan al-Bukha>ri> karena sama 
dengan penegasan ayahnya. Ia menyelusuri penegasan para imam hadis.17 
Dari ayahnya dan Muh}ammad bin Ibrahim bin Shu’aib, ia 
mengambil hal-hal dari Amr bin al-Falas. Ia juga mengambil pendapat 
yang diriwayatkan dari Abd al-Rah}ma>n al-Mahdi (135-198 H) dan Yahya 
bin Sa’id al-Qat}t}an (120-198 H) yang merupakan hasil ijtihad kedua 
tokoh itu. Demikian pula pendapat yang diriwayatkan dari Sufyan al-
Thauri> (97-161 H) dan Shu’bah bin Hajja>j (82-160 H). Dari S}a>lih bin 
Ah}mad bin H}anba>l, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> mengambil pendapat yang 
diriwayatkan dari ayahnya. Dari S}a>lih dan Muh}ammad bin Ah}mad al-
Barra>’, ia mengambil pendapat yang diriwayatkan oleh keduanya dari Ali 






bin al-Madi>ni> (161-234 H) yaitu yang merupakan hasil ijtihadnya sendiri. 
Juga pendapat yang diriwayatkan oleh al-Madi>ni> dari Sufyan bin 
‘Uyainah (107-198 H), Abd al-Rahman bin Mahdi, dan Yahya bin Sa’id 
al-Qat}t}an.18 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> bertemu dengan seluruh sahabat Imam 
Ah}mad dan Yahya bin Ma’i>n (158-233 H). Ia meriwayatkan pendapat 
ayahnya dari keduanya, dari isha>q bin Mans}u>r, dari Yahya bin Ma’i>n. Ia 
juga meriwayatkan pendapat dari selain mereka, misalnya pendapat 
‘Abba>s al-Dauri (wafat tahun 271 H). 
Oleh karena itu, Kitab Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dipenuhi oleh 
penilaian para pakar ilmu jarh} dan ta’di>l. Kitab ini mengungguli kitab 
Ta>rikh al-Kabir karya al-Bukha>ri> karena dalam kitab itu al-Bukha>ri> 
sedikit sekali menyebut jarh} dan ta’di>l. Namun hal itu tidak mengurangi 
nilai kitab al-Bukha>ri> karena al-Bukha>ri> mungkin sengaja melakukan 
demikian dengan pertimbangan, ia telah menyusun suatu kitab sendiri 
tentang perawi yang lemah.19. 
2. Metode dan Sistematika Kitab 
Dalam penulisan kitab hadis atau lebih khususnya kitab Rija>l al-
Hadi>th selain dikenal sebuah metode dikenal pula adanya sistematika, dan 
biasanya sistematika ‘ala mu’jam (mengikuti abjad atau huruf Arab dari 
“alif”  hingga “ya”  dan ‘a’la (penamaan yang mulia) seperti dimulai 
dengan nama Muh}ammad atau Ah}mad karena kemuliaanya, kemudian 
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diikuti oleh nama-nama lain seperti ‘Abdulla>h, Ibrahi>m, dan seterusnya. 
Paling tidak ada enam metode yang dilakukan oleh Ibn Abi H}a>tim 
al-Ra>zi> dalam menulis kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l, yaitu: 
a. Melakukan pembacaan atau memecahkan hikayat-hikayat tentang al-
Jarh} wa al-Ta’di>l yang ada dengan para ulama yang ‘arif dan ‘a>lim 
sebagai satu langkah akhir setelah terlebih dahulu hikayat itu sampai 
atau bermuara kepada ayahnya dan Abu> Zur’ah, 
b. Tidak menceritakan atau mengambil dari orang-orang yang 
membicarakan hal itu karena sedikitnya pengetahuan mereka tentang 
hal tersebut, 
c. Menisbahkan setiap riwayat kepada sumber pencerita sekaligus 
menjawab ceritera yang dimiliki atau diungkapkannya tersebut, 
d. Melakukan analisis terhadap perbedaan pendapat dari para imam yang 
ada tentang persolan mereka yang kemudian menghindari (menyisir) 
tiap-tiap pendapat dari sebagian mereka, 
e. Menguhubungkan persoalan al-Jarh} wa al-Ta’di>l dengan atau kepada 
sesuatu hal yang dianggap layak dengan orang tersebut, dan 
f. Melakukan penyerupaan dari sebagian jawaban mareka yang ada.20 
Kitab karya Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> tersebut dicetak di India pada 
tahun 1373 H/1952 M.21 Kitab ini terbagi menjadi delapan juz yang 
termuat dalam empat jilid besar :  
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Jilid Pertama, dari awal kitab al-Ra>zi> hingga akhir bab za>y (الزاي) 
yang merupakan gabungan dari juz satu dan dua. Juz satu berisikan 2.293 
biografi rawi mulai dari bab al-alif dimulai dari hingga akhir bab al-jim 
 dengan 552 halaman dan 13 halaman ( جبرية بن ايب حممود بن جبرية االنصاري)
daftar isi. Sedangkan pada juz dua memuat 2.826 rawi dimulai dari bab 
h}a>’ (احلاء) hingga akhir bab za>y (الزاي) dengan jumlah halaman sebanyak 
625 halaman dan 16 halaman untuk daftar isi. 
Jilid Kedua, merupakan gabungan dari juz tiga dan empat dengan 
rincian: juz tiga dimulai dari awal bab al-si>n (السني) hingga akhir bab al-
Z}a>’ (الظاء) berisikan 2.215 rawi dengan 503 halaman. Juz empat dimulai 
dari awal bab al-‘Ain (العني) yakni Abdullah hingga akhir biografi Ubaid 
bin Karb Abu Yahya dengan jumlah rawi sebanyak 1.916 rawi dan 413 
halaman. 
Jilid Ketiga juga gabungan dari juz lima dan enam. Juz lima 
berisikan 2.294 rawi yang dimulai dari Ubaidillah bin Mahran al-Maktab 
hingga biografi ‘Iyadh bin Bakr bin Wail. Terdiri dari 409 halaman. 
Adapun juz enam kitab ini berisikan 1.764 rawi yang dimulai dari ‘Adi 
bin H}a>tim al-T}a’i hingga Muh}ammad bin Abdurrahman Abu al-Jama>hir 





Jilid Keempat, terdiri dari juz tujuh dan juz delapan. Juz tujuh 
mencakup 2.349 rawi yang dimulai dari Muh}ammad bin Ubaidillah 
hingga rawi yang lebih dikenal dengan nama Abi Said bin Ibad al-
Muwas}ala dengan 512 halaman. Dan juz terakhir dimulai dari awal bab 
al-wawu (الواو) yakni al-Walid bin Aiman al-Shami hingga Umm Hani, 
rawi terakhir pada kitab ini. 467 halaman dan 2.383 rawi. 
Setelah dihitung dari tiap-tiap juz kitab ini, maka keseluruhan 
jumlah rawi yang terdapat di dalamnya sebanyak 18.040 rawi. Namun ada 
pula pendapat yang mengatakan bahwa jumlah keseluruhannya adalah 
18.050 rawi.22 
Adapun sistematika kitab Al-Jarh} wa al-Ta’di>l yang ditulis oleh 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi>, menurut ‘Abd al-Rahman bin Yahya> al-Ma’lami> 
al-Yama>ni> sebagai pen-tah}qiq kitab tersebut menyebutkan bahwa ada 
beberapa item yang dilakukan penulis kitab dalam memberikan 
sistematika kitabnya itu, antara lain: 
a. Dimulai dengan Muqaddimah yang terdapat dalam juz tersendiri dan 
berjudul Taqdimah al-Ma’rifah li Kitabi al-Jarh} wa at-Ta’di>l. Disana 
beliau menjelaskan tentang martabat nabi, shahabat, tabi’in, serta 
menyebutkan riwayat hidup ulama yang ahli di bidang jarh} wa ta’di>l 
seperti Anas bin Malik, Sufyan bin Uyainah, Ah}mad bin H}anba>l, 
Yahya bin Ma’i>n, Abu H}a>tim (ayahnya), Abu Zur’ah dan lain-lain. 
                                                          





b. Pada kitab/jilid berikutnya, biografi para rawi disusun bab perbab 
yang diurutkan sesuai dengan alfabet (mu’jam) dengan melihat huruf 
pertamanya saja. Seperti إسحاق باب, إمساعيل باب, إبراهيم باب, امحد باب , 
dan seterusnya. Beliau mendahulukan nama yang lebih mulia dari 
yang lainnya. Seperti mendahulukan أمحد باب  dari إبراهيم باب  atau 
mendahulukan yang memiliki banyak biografi dalam satu bab. 
c. Apabila dalam satu bab terdapat banyak rawi yang namanya sama, 
maka beliau menyusunnya dalam beberapa bab sesuai nama ayahnya. 
Seperti dalam bab Ah}mad maka yang didahulukan adalah Ah}mad 
yang nama bapaknya alif, kemudian yang nama bapaknya ba’ dan 
seterusnya. 
d. Terkadang ada nama rawi dan ayahnya sama, maka beliau 
menyusunnya sesuai dengan nama kakeknya dan seterusnya. Seperti 
nama Muh}ammad dengan nama ayah Abdullah. 
e. Setiap nama rawi yang memiliki banyak biografi diakhiri dengan satu 
bab tersendiri bagi para rawi yang memiliki nama tersebut namun 
tidak bernasab. Untuk setiap huruf dalam satu bab diakhiri dengan 
nama-nama rawi yang tidak dimiliki oleh rawi lain. 
f. Jilid terakhir kitab ini terdapat enam bab khusus. Pertama, bagi rawi 
yang tidak diketahui namanya kecuali dengan sebutan Ibn Fulan. Bab 
ini disusun sesuai dengan nama ayahnya. Kedua, bagi rawi yang 





terdapat satu biografi.  
 بن بكر اخو - 1446 يسم ومل باخيه يعرف ممن العلم عنه روى من تسمية باب
 بن زياد بن الرمحن عبد عنه روى رباح بن على عن روى مصرى الصدىف سويد
 .يسمى ال الصدىف سويد بن بكر اخو: يقول اىب مسعت االفريقى انعم
Ketiga, bagi rawi yang mubhama>t. Pada bab ini hanya ada dua 
biografi : 
 ابيه عن رجل - 1447 آباؤهم يسمى وال يسموا مل ممن العلم عنه روى من باب
 ان قال االسالم وما قال تسلم اسلم قال وسلم عليه اهللا صلى النيب ان) م 392(
 ايوب رواه احلديث وذكر ويدك لسانك من املسلمون ويسلم هللا قلبك تسلم
 له قال وسلم عليه اهللا صلى النيب ان ابيه عن رجل عن قالبة اىب عن السختياىن
 يسمى ال: فقال احلديث هذا عن اىب سالت قال الرمحن عبد نا. تسلم أسلم
 الصديق بكر اىب عن روى سباع موىل. بالشام احلديث هذا وليس الرجل هذا
  عنه اهللا رضى
Keempat, diketahui nama anaknya namun namanya sendiri tidak 
diketahui. Dalam bab ini hanya ada satu biografi: 
 عن روى اهلجرى رشيد -  1449 ابوه يسم ومل مسى ممن العلم عنه روى من باب
 .ذلك يقول اىب مسعت السابرى بياع سيف عنه روى ابيه
Kelima, bagi rawi laki-laki yang hanya diketahui kunyahnya saja 
diurutkan sesuai dengan huruf hijaiyah. 
Keenam, bagi para rawi perempuan yang hanya diketahui kunyahnya, 
juga disusun berdasarkan huruf Hijaiyah. 
Menurut muhaqqiq kitab ini, Abdurrahman bin Yahya al-Ma’lami 
al-Yamani>, susunan kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l hampir sama dengan kitab 





Ibra>him al-Ju’fi al-Bukha>ri> (w. 256 H/869 M). Namun yang membedakan 
kedua kitab tersebut adalah al-Bukha>ri> mendahulukan nama-nama 
Muh}ammad pada awal kitabnya karena beliau memulainya dengan 
biografi nabi Muh}ammad saw maka akan lebih baik jika nama 
Muh}ammad-Muh}ammad yang lain juga didahulukan. Dalam setiap bab, 
al-Bukha>ri> mendahulukan para sahabat tanpa melihat nama ayahnya baru 
kemudian menyusunnya sesuai dengan huruf Hijaiyah. Sedangkan Ibn Abi 
H}a>tim al-Ra>zi> tidak demikian karena beliau menyusunnya langsung 
sesuai dengan huruf Hijaiyah. Maka nama para sahabat berada pada 
babnya sesuai dengan namanya dan nama bapaknya.23 
Beberapa keunggulan kitab al-Jarh} wa al-Ta’dilini, antara lain:  
a. Penyusunan secara mu’jam sangat membantu pembaca dalam mencari 
nama-nama rawi yang diinginkan. 
b. Tidak hanya menjelaskan tentang biografi para rawi, tetapi juga 
dengan kualitasnya walaupun kebanyakan mengutip dari para ulama 
sebelumnya atau langsung disandarkan kepada guru-gurunya. 
Adapun diantara kelemahannya:  
a. Terkadang data yang disajikan sangat minim. Hal ini sudah menjadi 
problem umum dalam kitab-kitab tarikh atau biografi para rawi 
sebelumnya. 
b. Pengutipan terhadap penjelasan para ulama sering kali tidak disertai 
dengan argumantasi mereka walaupun berada dalam satu masa. 
                                                          





C. Metode Kritik Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> 
Dalam pengantar kitab al-Jarh} wa al-Ta’di>l dipaparkan dasar 
pemikiran tentang  urgensi kritik hadis untuk mengetahui status perawi hadis. 
Sebab, Agama yang datang dari Allah swt. dan datang dari Rasul-Nya tidak 
lain melalui al-Ruwa>t, atau lebih dikenal para periwayat hadis. Karena para 
periwayat itu adalah sosok manusia, kita wajib mengetahui mereka.  
memeriksa apa saja yang telah dibawa mereka, membahas keadaan mereka 
dan menetapkan orang-orang (para ulama) yang kita ketahui dengan dasar-
dasar al-‘Ada>lah  dan terpercaya (al-Thabut) dalam suatu riwayat hadis 
adalah sebagian dari pemahaman hukum al-‘Ada>lah dalam meriwayatkan 
suatu hadis dan periwayatannya.24 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> membagi para periwayat atau orang-orang 
setelah sahabat di antara kelompok ahli hadis, sementara untuk kalangan 
sahabat ia hanya memberikan pengecualian atau tidak memasukkan mereka 
ke dalam dua kelompok di atas. Dengan kata lain, ia tidak memberlakukan 
teorinya tersebut kepada para sahabat, karena mereka merupakan orang-orang 
yang telah menyaksikan turunnya wahyu, mengetahui tafsir dan ta’w>il, 
orang-orang yang dipilih telah Allah swt. untuk menemani Nabi saw, 
menolongnya, meluruskan agamanya, memerdekakan haknya, jauh dari 
keraguan, dusta, keliru dan ketercelaan-ketercelaan. 
Setelah kelompok sahabat tentunya adalah kelompok tabi’i>n, yaitu 
orang-orang yang dipilih oleh Allah swt. untuk meluruskan agamanya 
                                                          





sebagaimana para sahabat. Mereka menjaga apa yang didapatkan dari orang-
orang sebelumnya, menyebarkan hukum-hukum, sunnah-sunnah dan berbagai 
athar. Mereka juga menyempurnakan, mengajarkan, memberikan pemahaman 
apa yang dipahami para sahabat. 
Kemudian setelah tabi’i>n dilanjutkan pula oleh al-Ta>bi’ al-Ta>bi’i>n, 
yaitu orang-orang atau para pengganti yang juga dipilih Allah swt. 
sebagaimana halnya para sahabat dan ta>bi‘i>n. Mereka juga adalah panji-panji 
dalam menegakkan agama Allah swt. dan transmiter sunnah-sunnah utusan-
Nya. Mereka semua ini para ruwa>t atau periwayat. 
Para ulama hadis membagi para periwayat ke berbagai thabaqa>t dan 
derajat atau peringkat sesuai dengan keadaan mereka, kecerdasan, hapalan, 
pemahaman, wara>’ (hati-hati) dan ghaflah (lupa) mereka, dan karenanya 
sebagian dari kalangan mereka dalam kapasitasnya sebagai periwayat paling 
tidak terbagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu :pertama, Ada sebagian dari 
kalangan periwayat itu yang thabat (kokoh), mutqin (sempurna) dan adil. 
Kedua, ada pula sebagian dari kalangan periwayat itu yang s}adu>q (senantiasa 
benar), mughfal (pelupa), mudallis dan tidak pernah berpegang pada 
kebohongan, dan ketiga, ada pula sebagian dari kalangan periwayat itu yang 
berpegang atas kebohongan.25 
Dalam konteks pembagian atau klasifikasi terhadap para periwayat 
pada tataran penilaian al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi 
berpendapat bahwa para ulama adalah orang yang memperhatikan halal dan 






haram, demikian juga para ahli fikih (fuqaha>’) senantiasa memperhatikan 
hukum-hukum Allah swt., kewajiban-kewajiban, perintah-perintah dan 
larangan-laranga-Nya, dan karenanya ulama seperti mereka ini menurutnya 
terbagi ke dalam empat tingkatan. Pertama, ada dari sebagian mereka 
periwayat yang tsabat, ha>fiz}, wara>’, mutqin, jihbidh (cendekia/pandai), 
na>qidh li al-hadi>th. Mereka ini adalah orang- orang yang tidak 
diperselisihkan, pendapat-pendapatnya dalam urusan penilaian atau kritik al-
ta’di>l maupun al-tajri>h terhadap para periwayat senantiasa dijadikan 
pegangan, dan demikian pula hadis-hadisnya dapat dijadikan sebagai hujjah.  
Kedua, ada dari sebagian periwayat juga yang al-‘adl fi nafsih, thabt 
dalam riwayatnya, s}adu>q dalam naql-nya, wara>’ dalam agamanya, ha>fiz} dan 
mutqin terhadap hadisnya. Mereka inilah yang disebut dengan al-‘Adl yang 
hadis-hadisnya dapat dijadikan sebagai hujjah dan dialah yang dinilai sebagai 
periwayat yang thiqah. 
Ketiga, sebagian periwayat juga yang s}a>du>q, wara>’, thabat akan tetapi 
mereka juga suatu saat atau pada saat yang sama boleh jadi wahm. Mereka 
ini adalah orang-orang yang dapat diterima pendapat-pendapatnya oleh para 
cerdik dan pandai juga para kritikus hadis. 
Keempat, ada sebagian periwayat juga yang s}adu>q, wara>’ tapi gha>fil 
(pelupa), banyak wahm, khat}a’, ghalat} dan al-sahw (lupa). Mereka ini adalah 
orang- orang yang hadisnya dapat ditulis, dan dari mereka inilah muncul 
hadis-hadis yang menunjukkan pada al-targhi>b wa al-tarhi>b, hadis-hadis 





hadis dari mereka ini tidak dapat dijadikan sebagai hujjah dalam urusan halal 
dan haram; dan, 
Kelima, ada sebagian periwayat juga yang jiwanya senantiasa dekat 
atau telah melekat bersamanya (fanatik), melakukan tadlis di antara mereka 
dari sebagian ulama yang bukan ahl al-s}idq dan ahl al-Ama>nah (kelompok 
terpercaya). Barang siapa yang telah jelas-jelas dikritik oleh para ulama kritik 
rija>l dengan sebuah kritikan yang paling diketahuinya seperti adanya 
kebohongan dari sebagian mereka maka hindarilah hadisnya dan janganlah 
hiraukan riwayatnya.26 
Demikian dasar pemikiran yang dibangun oleh Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi 
dalam melakukan penilaian terhadap para ulama atau para periwayat, dan 
atas dasar pembagian itulah ia memiliki konsep tentang klasifikasi 
penilaiannya terhadap kualitas periwayat hadis. Dari sinilah kemudian ia 
memiliki konsep al-jarh} wa al- ta’di>l yang dapat mengukur para periwayat 
seperti yang tercantum di kitabnya Al- Jarh} wa al-Ta’di>l. Karena, dengan 
lafal atau kalimat yang menunjukkan kepada terpuji (al-ta’di>l) maupun lafal 
yang menunjukkan kepada tercela atau cacat (al-jarh}) itulah dapat diketahui 
kualitas para periwayat tersebut, khusunya siapa saja dari kalangan mereka 
yang riwayatnya dapat diterima atau ditolak dan sebagainya. 
 
 
1. Lafal-lafal Ja’di>l dan Jarh} dan Maknanya 
                                                          





a. Apabila dikatakan bagi seseorang bahwa ia thiqah, mutqin, atau 
thabtun, maka ia adalah orang yang haditsnya dapat dipakai hujjah. 
b. Apabila dikatakan baginya “mahalluhu al-s}idqu, atau la ba’sa bih, 
maka ia adalah orang yang hadisnya dapat ditulis dan diperhatikan. Ia 
menempati tingkatan kedua. 
c. Apabila dikatakan baginya Shaikh, maka ia menempati tigkatan 
ketiga, hadisnya dapat ditulis dan diperhatikan tetapi di bawah 
tingkatan kedua. 
d. Apabila para ulama mengatakan s}alih al-hadi>th, maka hadisnya dapat 
ditulis untuk i’tibar.27 
e. Apabila para ulama mengatakan tentang seorang rawi bahwa ia layyin 
al-hadi>th, maka ia adalah seorang yang hadisnya dapat ditulis dan 
diperhatikan untuk i’tibar. 
f. Apabila mereka menyatakan laisa bi qowiyyin, maka yang 
bersangkutan sama dengan tingkatan pertama dalam hal dapat ditulis 
hadisnya tetapi berada di bawahnya. 
g. Apabila mereka menyatakan d}a’i>f al-hadith, maka yang bersangkutan 
berada di bawah tingkatan kedua, tetapi hadisnya tidak boleh ditolak, 
melainkan untuk  i’tibar. 
 
 
2. Makna Lafal-Lafal al-Ra>zi> menurut Ulama 
                                                          






a. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim mursal maknanya adalah munqat}i’, istilah 
ini merupakan jumhur ulama’ mutaqaddimi>n. 
b. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim s}adu>q memiliki makna yang sama dengan 
ulama lain mengatakan thiqah.28 
c. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim yuktab hadithuhu, menurut hasil penelitian 
Al-Dhahabi> maknanya bahwa Ibn Abi H}atim tidak memiliki hujjah 
atau argumentasi tentang rawi tersebut.29 
d. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim majhu>l maksudnya adalah penjelasannya 
tidak diketahui.30 
e. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim s}a>lih al-hadi>th adalah tingkatan tauthi>q 
paling akhir menurut Ibn Abi> H}a>tim31 
f. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim laisa bi al-qawiyy menurut Al-Dhahabi> 
bermakna tidak sampai pada tingkatan al-Qawiyy al-Tha>bit. Menurut 
Abdilah al-Sa‘d bahwa perawinya tidak dapat dijadikan hujjah.32 
g. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim yuktab h}adi>thuh wa la yuhtajju bih 
bermakna bahwa hadisnya ditulis dalam muta>ba‘a>t dan shawa>hid, dan 
tidak dapat dijadikan hujjah secara mandiri. 
h. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim ‘ala yada> ‘adl menurut Ibn Hajar bermakna 
mendekati binasa. Ibn Qutaibah mengira itu sebagai ungkapan pen-
thiqah-an, menurut Ibn Hajar hal itu tidak benar.33 
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i. Perkataan Ibn Abi> H}a>tim la yuktabu ‘anhu illah zahfan, menurut Al-
Ma>’lami> maksudnya adalah barang siapa yang menulis darinya tidak 
apa-apa.34 
j. Perkataan Ibn Abi> H}a>timShaikh bermakna tingkatan ketiga, hadisnya 
ditulis dan dipertimbangkan, hanya saja ia di tingkatan ke dua.35 
3. Tingkatan Ruwat menurut al-Ra>zi> 
Berikut ini lafal-lafal yang menunjukkan kepada terpuji (al- Ta’di>l) 
menurut Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> yang dapat menilai atau mengetahui 
kualitas para periwayat: 
Periwayat yang dinilai al-ta’di>l dengan lafal-lafal sebagai berikut: 
a. Peringkat I : thiqah (terpercaya), mutqin (sempurna), thabat (kokoh), 
yuhtaj (dapat dijadikan hujjah), 
b. Peringkat II : s{adu>q (senantiasa/selalu benar), mahalluh al-S}idq 
(tergolong/termasuk benar), la> ba’sa bihi (tidak ada masalah) 
c. Peringkat III : shaikh (shekh) 
d. Peringkat IV : s}a>lih al-Hadi>th (hadisnya benar)36 
Peringkat pertama tentunya dinilai paling terpercaya kemudian 
diikuti peringkat di bawahnya secara berurutan. 
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Ibn H}a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H.) memakai empat peringkat dalam 
perkara atau menilai periwayat yang dinilai al-tajri>h dengan lafal-lafal 
sebagai berikut: 
a. Peringkat I : kadhdha>b (Pendusta), matru>k al-hadith (hadisnya 
ditolak) dandha>hib al-Hadith (pelupa hadis) 
b. Peringkat II : d}a’i>f al-Hadi>th (hadisnya lemah) 
c. Peringkat III : laisa bi al-qawi> (tidak kuat) 
d. Peringkat IV : layyin al-hadi>th (hadisnya lemah)37 
4. Katagori Tashaddud, Tasa>hul, atau Tawas}s}ut 
Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> sangat melarang penyampaian suatu 
penilaian terhadap seorang periwayat sebelum benar-benar diketahui 
kesahihan dan biografinya. Al-Ma’lami> dalam kitabnya al-Tanki>l 
menyatakan Abu H}a>tim dikenal dengan tasyaddud38. Ulama lain yang 
tergolong mutasyaddid diantaranya adalah; al-Nasa>‘i> (w. 303 H), Ibn al-
Madi>ni> (161-234 H),39 Yahya Ibn sa‘id (120-198), Ibn Ma‘i>n (158-233 H), 
dan Ibn Kharrasy.40 
Tashaddud merupakan bentuk masdar dari kata tashaddada-
yatashaddadu  yang mempunyai arti ketat (bersikeras), maksudnya adalah 
ketat dalam menyeleksi seorang periwayat hadis. Kritikus hadis yang 
seperti ini mudah untuk men-jarh} periwayat hadis dan sangat berhati-hati 
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dalam menyatakan keadilan bagi periwayat hadis.41 walaupun karena hal 
paling kecil pun, mereka tetap menilai jarh} terhadap periwayat tersebut. 
 
5. Aplikasi dan Contoh-contoh 
Berikut aplikasi metode dan beberapa contoh-contoh kritik Ibn 
Àbi> H}a>tim dalam kitabnya mengenai perawi hadis: 
a. Habi>b bin Sa>lim 
ه حممد بن موىل النعمان بن بشري روى عن النعمان بن بشري روى عنحبيب بن سامل 
 ]1-وبشري بن ثابت[املنتشر وابراهيم بن مهاجر وابو بشر جعفر بن اىب وحشية 
 42.هو ثقة:مسعت اىب يقول ذلك ومسعت اىب يقول
 
b. Hisha>m bin Yu>suf 
 43.متقن ثقةفقال  ] 3 - الصنعاىن [ نا عبد الرمحن قال سألت اىب عن هشام بن يوسف
Lafal “huwa thiqat”dan “thiqah mutqin” yang digunakan Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> menunjukkan bahwa periwayat yang memiliki sifat atau 
terkumpulnya dua sifat‘ada>lah dan d}abt}. Dengan kata lain, periwayat itu 
seorangmuslim, baligh, berakal, selamat dari sebab-sebab fasik dan hal-
hal yang merusak kewibawannya, sadar dan tidak pelupa, selalu menjaga 
jika ia menceritakan hadis yang dihapalnya, d}a>bit} jika ia mencerikan dari 
tulisannya dan ia juga seorang ‘alim jika ia menceritakan hadis dari sisi 
maknanya saja. 
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74 
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c. Hamma>d bin Abi Sulaiman 
]  2 -يعين [ بن عبد احلميد احلمصي نا حيوة ) 1(حدثنا عبد الرمحن نا بشر بن مسلم 
كان ]:  3 -قال [ محاد بن أيب سليمان ؟ : ةابن شريح احلمصي نا بقية قال قلت لشعب
 44.صدوق اللسان) ك 38(
 
d. Muhammad bin Isha>q 
حدثنا عبد الرمحن نا أيب نا ابراهيم بن املنذر احلزامي وابراهيم بن مهدي قاال مسعنا امساعيل 
 45.صدوق في الحديثحممد بن اسحاق : ابن علية قال مسعت شعبة يقول
lafal “s}adu>q”yang digunakan oleh Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi>  
menunjukkan bahwaseorang periwayat dalam tataran periwayatan hadis 
itu senantiasa jujur baik dalam menerima maupun menceritakan hadis 
kepada yang lain, dan hal ini bukanlah berartidalam konteks yang lain 
periwayat tersebut juga berbohong. 
e. ‘Ali> bin Mas‘adah al-Ba>hili> 
على بن مسعدة الباهلى أبو حبيب مسع قتادة وعبد اهللا الرومي روى عنه زيد بن 
بن اخضر ومسلم بن ابراهيم مسعت اىب يقول ذلك،  حباب وشعيب بن حرب وسليم
قال أبو حممد روى عنه ابن املبارك وحيىي بن سعيد القطان وعبد الرمحن بن مهدى 
وابو داود الطيالسي، نا عبد الرمحن نا يونس بن حبيب نا أبو داود ثنا على بن 
محن قال ذكره مسعدة قال أبو داود وكان ثقة قال اخربين رياح بن عبيدة، نا عبد الر 
اىب عن اسحاق بن منصور عن حيىي بن معني ا انه قال على بن مسعدة صاحل، ثنا 
 46ال بأس بهعبد الرمحن قال سألت اىب عن على بن مسعدة فقال 
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Lafal “la> ba’sa bihi” yang digunakan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi> 
menunjukkan bahwa periwayat itu tidak dipermasalahkan atautidak perlu 
dipertanyakan lagi baik dari d}abit} maupun ‘ada>lahnya sebagai periwayat 
hadis. Lafal “la> ba’sa bihi” menurut Yahya bin Mai>n sama dengan thiqah, 
jika demikian artinya maka periwayat itu terpercaya. 
f. Hibba>n bin ‘Ali al-‘Inzi> 
حبان بن على العنزي اخو مندل يكىن بأىب على كوىف روى عن على بن علقمة ومغرية 
واالعمش وجعفر بن اىب املغرية وسهيل ابن اىب صاحل روى عنه أبو الوليد وامحد بن يونس 
البزاز وخالد بن يزيد الطبيب وابو الربيع الزهراين وابو ابراهيم الرتمجاىن وحممد بن الصباح 
  .مسعت اىب يقول ذلك
فيما كتب إىل قال [ ابن حنبل ] 1 - بن حممد [ حدثنا عبد الرمحن انا عبد اهللا بن امحد 
  ]. 4 - اصح حديثا من مندل ) 2م  302(مندل وحبان، حبان : مسعت اىب يقول
حبان بن على حديثه : فيما كتب إىل قال مسعت حيىي بن معني يقول انا ابن اىب خيثمة
  .ليس بشئ
حبان : حدثنا عبد الرمحن قال ذكره اىب عن اسحاق بن منصور عن حيىي بن معني انه قال
  .كالمها سواء: ومندل ابنا على ايهما يقدم ؟ قال
بان ومندل ح: مسعت اىب احلنيد يقول مسعت ابن منري يقول]  1 - قال أبو حممد [ 
  .الغلطاحاديثهما فيها بعض 
  .لين: حدثنا عبد الرمحن قال سئل أبو زرعة عن حبان فقال
 47يكتب حديثه وال يحتج بهحبان بن على : اىب يقول حدثنا عبد الرمحن قال مسعت
Lafal “yuktabu hadithuh wa la yuhtaj bihi” yang digunakan Ibn Abi> 
H{a>tim al-Ra>zi> dalam menilai atau mengkritik Hibba>n bin ‘Ali al-‘Inzi 
adalah lafal yang menunjukkan kepada terpuji atau pujian. berarti hadis 
                                                          





yang diterima atau diceritakan itu dapat ditulis, sementara 
lafallanjutannya; wa la> yuhtaj bihi yang berarti tidak dapat digunakan 
atau dijadikan sebagai hujjah. Jadi, arti harfiah lengkapnya, hadisnya 
dapat ditilis akan tetapi hadis tersebut tidak dapat digunakan sebagai 
hujjah. Ini berarti periwayat itu tidak dinilai secara ekplisit tapi juga 
implisit. 
g. H}ari>sh bin al-Khari>t 
حريش بن اخلريت اخو الزبري بن اخلريت روى عن ابن اىب مليكة روى عنه حرمى بن عمارة 
شيخ ال يحتج ): [ 1(ومسلم بن ابراهيم مسعت اىب يقول ذلك وسألته عنه فقال 
 48بحديثه
Lafal “shaikhun la> yuhtaj bihi” yang digunakan Ibn Abi> H{a>tim al-
Ra>zi> menunjukkan bahwa periwayat itu benar-benarorang yang cukup 
mulia dan terhormat, dan tidak terdapat problem baik dalamd}abit} maupun 
‘ada>lah-nya sebagai periwayat. Meski ia seorang periwayat dengan 
predikat shaikh, ia dalam kritikan Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi >masih termasuk 
dalam kritik al-ta’di>l, yakni berada dalam tingkatan yang ketiga dari 
konsep atau teori peringkat al-ta’di>l-nya. 
 
 
Lihat pada Tabel berikut: 




 Habi>b bin Sa>lim ومسعت اىب يقول:هو ثقة













 3 -قال [ محاد بن أيب سليمان ؟ : قلت لشعبة
 ]: كان (38 ك) صدوق اللسان





مسعت شعبة يقول: حممد بن اسحاق صدوق في 
 الحديث








dalam tajri>h  
ن بن حبا: مسعت حيىي بن معني يقول
  .ليس بشئعلى حديثه 
حبان ومندل : مسعت ابن منري يقول
  بعض الغلطاحاديثهما فيها 
 .لين: قال سئل أبو زرعة عن حبان فقال
: اىب يقول حدثنا عبد الرمحن قال مسعت
 يكتب حديثه وال يحتج بهحبان بن على 





: [ ول ذلك وسألته عنه فقال مسعت اىب يق
 شيخ ال يحتج بحديثه
H}ari>sh bin al-Khari>t 
 
Beberapa contoh tersebut menginformasikan bahwa status dari 
Habi>b bin Sa>lim bahwa ia bahwa ia thiqah dan tentang Hisha>m bin Yu>suf  
bahwa ia thiqah mutqin, ‘Ali> bin Mas‘adah al-Ba>hili bahwa ia la ba’sa bih 
dan H}ari>sh bin al-Khari>t bahwa ia shaikh la yuhtajju bi hadi>thih kepada 
bapaknya sendiri ia dengan cara mendengar atau bertanya.  
Sedikit berbeda pada Hamma>d bin Abi Sulaiman dan Muhammad 
bin Isha>q keterangan status bahwa meraka berdua s}adu>q diperoleh dari 
pernyataan Syu’bah, sedangkan tentang status Hibba>n bin ‘Ali al-‘Inzi ia 





laisa bi shai’in, penilaian Ibn Nami>r bahwa hadisnya sebagian keliru, 
penilaian  Abu Zar’ah bahwa ia li>n dan terakhir penilaian bapaknya 
sendiri bahwa ia yuktab hadithuhu wa la yuhtajj bih. 
Contoh-contoh yang dinukil dari kitab al-Jarh wa al-ta’dil tersebut 
setidaknya menggambarkan cara Ibn Abi> H}a>tim al-Razi> mendapatkan 
riwayat. Dari rantai perawi yang menginformasikan keadaan biografi para 
rawi lalu menuangkan dalam kitabnya merupakan aplikasi metode kritik 
hadis yang berorientasi pada kualitas sanad. Demikian metode yang 






METODE KRITIK HADIS MENURUT IBN H{AJAR AL-‘ASQALA<NI< 
 
A. Biografi Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> 
1. Nama dan Nasabnya 
Nama lengkapnya adalah Ahmad bin ‘Ali> bin Muhammad bin ‘Ali> 
bin Muhammad bin Muhammad bin ‘Ali> bin Mahmu>d bin Ahmad.1 
Sebutan Ibn Hajar berasal dari pernyataannya sendiri tentang nasabnya 
dalam karyanya kitab Inba>’u al-Ghamar.2 Sedangkan al-‘Asqala>ni> adalah 
kota di Sham asal kakek-kakeknya.3 Beliau juga memiliki julukan Shihab 
al-Di>n4, al-H|a>fiz5, Shaikh al-Islam6 dan kunyah Abu Fad}l. 
2. Kelahiran dan Pendidikannya 
Ibnu Hajar dilahirkan di Kairo pada tanggal 18 Februari 1449 M, 
bertepatan pada tanggal 23 Sha’ban 773 H, dari sebuah keluarga yang 
dikenal sangat religius. Ia adalah seorang ulama hadis, sejarawan dan ahli 
fiqih madhhab Shafi’i. Adapun julukan al-‘Asqala>ni> adalah bagian dari 
tradisi keluarga-keluarga muslim yang menyebar kemana-mana. Nenek 
                                                 
1 Muhammad bin Abd al-Rahman Al-Sakha>wi, Al-Jawa>hir wa al-durar fi Tarjamah Shaikh al-
Isla>m Ibn Hajar, Juz 1(Beirut: Da>r Ibn Hazm, 1999), 101. 
2 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni<, Inba>’u al-Ghamar bi Anba>I al-umr, Juz 1 (Mesir: Lajnah Tura>th al-Isla>mi> 
bi Wazi>rah al-Awqa>f ), 2. 
3 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni<, Kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Juz I,(Libanon: Baerut,t.th ) 1, Lihat juga di 
al-S}an‘ani>, Subul al-Salam, Juz I, (Libanon , Baerut, t.th), 1, Al-Sakha>wi, Al-Jawa>hir wa al-
durar fi Tarjamah Shaikh al-Isla>m Ibn Hajar, Juz 1, 103 dan Ensiklopedi Islam, 154. 
4 Abd al-Hayy bin ‘ima>d al-Hambali>, Shadara>t al-Dhahab fi Akhba>r min Dhahab, Juz 7 (Beirut: 
Da>r al-Masi>rah), 280 dan Yusuf bin Taghri, al-Nuju>m al-Za>hiroh fi Mulu>k misr wa al-Qa>hiroh, 
juz 15 (Mesir: Wazarah al-Thaqa>fah, 874 H), 209 
5 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala kitab ibn S}ala>h, juz 1 (Riyad: Maktabah Adwa>’al-salaf, 
1998), 286. 




moyangnya mula-mula pindah ke Iskandariyah dan kemudian ke Kairo. 
Ayahnya, Nur al-Di>n ‘Ali> (w.777H/1375 M), adalah ulama besar yang 
selain dikenal sebagai mufti juga dikenal sebagai penulis sajak-sajak 
keagamaan. Ibunya, Tujja>r, adalah seorang wanita kaya yang aktif dalam 
kegiatan perniagaan. 
Ibnu Hajar menjadi yatim piatu sejak masa kanak-kanak. Ayahnya 
meninggal dunia ketia Ibnu Hajar baru berumur empat tahun, sedangkan 
ibunya telah lebih dahulu meninggal. Sepeninggal orang tuanya, Ibnu 
Hajar diasuh Zakiuddin Abu> Bakar al-Kharruby, seorang saudagar kaya 
yang telah ditunjuk ayahnya sebagai pembimbing utamanya. Kurang lebih 
10 tahun kemudian, pembimbingnya meninggal dunia pada saat Ibnu 
Hajar berusia 14 tahun.7 
Sebagai anak yang dilahirkan dari sebuah keluarga yang taat 
beragama, Ibnu Hajar memperoleh pendidikan mula-mula dari bimbingan 
ayahnya sendiri. Pada usia 5 tahun Ibnu Hajar sudah masuk ke sekolah 
agama, pada tahun 782 H yakni ketika ia berumur 9 tahun telah mampu 
hafal al-Qur’an. Pada tahun 784 H yaitu ketika ia berusia 11 tahun belajar 
hadis di Makkah al-Mukaramah kepada Shaikh Afifuddin al-Naisaburi> 
dan belajar hadis Bukhari kepada Shaikh al-Makky, di sinilah ia untuk 
pertama kali berguru mengenai hadis. 
Dalam usia 23 tahun Ibnu Hajar telah menekuni hadis. Untuk 
menekuni studinya ini ia mengadakan perjalanan panjang ke Hijaz dan 
                                                 




Yaman. Pada bulan Syawal 799 H atau Juli 1397 M sampai 801 H/1398 
M, di Palestina dan Suriah. Perjalanan studinya itu berakhir ketika ia 
kembali dari Suriah pada tahun 803 H/1400 M.8 Diceritakan bahwa Ibn 
Hajar dalam rangka mengasah hafalan hadisnya ia menyempatkan 
waktunya sendiri, diantaranya adalah ia pernah membaca hadis Sunan 
Ibnu Ma>jah di empat majlis, S}ahi>h Muslim di empat majlis, Sah{i>h 
Bukhari di sepuluh majlis dan Sunan al-Nasa’i sepuluh majlis. Dan di 
dalam perjalanannya ke Syam ia juga pernah membaca Mu’jam al-
T}abrani al-Saghir selama satu majlis.9 
Setelah berhasil menyelesaikan studinya, Ibnu Hajar dalam 
usianya yang relatif muda telah diberi otoritas untuk mengajar ilmu hadis, 
ilmu tafsir dan fiqih. Kuliahnya tentang ilmu hadis dimulai pada bulan 
Shawal 808 H / Maret 1406 M di Shaikhuniyyah. Ia juga memberi kuliah 
di madrasah Jamaliah dan juga di Madrasah Mankutimuriyyah. Karir Ibn 
Hajar berlangsung sebagaimana ulama besar sebelumnya. Ia menjadi 
dosen, guru besar, pimpinan akademi, hakim, mufti, dan khatib. Ibn Hajar 
jatuh sakit di rumahnya setelah ia mengundurkan diri dari jabatannya 
sebagai qa>d}i pada tanggal 25 Jamadal Akhir tahun 852 H.10 
3. Guru-Gurunya 
Guru Ibnu Hajar terdiri dari guru-guru yang ahli dalam disiplin 
ilmu dan berpengetahuan luas serta para tokoh agama terkemuka.  
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Di antaranya adalah : 
a. Al-Burham al-Tanukhi (800 H), sebagai guru Ilmu qira>’at. 
b. Al-Zain al-‘ira>qy (805 H), sebagai guru hadis. 
c. Al-Haitami (807 H), sebagai guru hafalan matan hadis. 
d. Al-Sira>j al-Bulqini (908 H), sebagai guru hafalan dan ilmu 
pengetahuan. 
e. Sira>j al-Din Ibnu Mulqin (804 H), sebagai guru jurnalistik. 
f. Al-Majid al-Shairazi (817 H), sebagai guru bahasa dan ilmu 
pengetahuan. 
g. Al-Ghamari (802 H), sebagai guru Bahasa Arab. 
h. Al-Muh}i>b bin Hisham (799 H), sebagai guru hadis, dan guru-guru 
lainnya yang tidak dapat disebutkan.11 
4. Karya-Karya 
Ibnu Hajar lebih dikenal dengan nama kakeknya, yaitu al-
‘Asqalani, sehingga kitab-kitab karangannya sering disebut Ibnu Hajar al-
‘Asqalani. sebagai seorang ulama yang produktif masalah keilmuan, Ibnu 
Hajar memang telah melahirkan beberapa tulisan. Ia mengarang hampir 
150 kitab meliputi berbagai bidang ilmu, seperti: ilmu al-Qur’an, 
metodologi hadis (ushul al-hadith), penjelasan hadis (sharh al-hadith), 
takhrij hadith, hukum Islam (kutub al-fiqh), tokoh-tokoh hadis (rijal al-
hadith), kisah-kisah (al-mana>qib), sejarah (al-tarikh), dan lain-lain. 
                                                 




Di antara yang terbesar dari karyanya ialah kitab “Fath al-Bari 
Sharh Sahih al-Bukhari”, yang banyak dikaji di pondok pesantren maupun 
perguruan tinggi. Ibnu Hajar terkenal karena karya ilmiahnya terutama 
dalam ilmu hadis, seperti kitab Lisan al-Mi>za>n dan Tahdhib al-Tahdhib 
(keduanya tentang rijal al-hadis) dan Fath al-Ba>ri (tentang syarah hadis). 
Karya besar ini menjadi puncak kejayaannya pada tahun 833 H atau 1429 
– 1430 M, ketika penguasa timur di wilayah mesir Baribay, untuk 
memberikan salinan kitab itu.12 Beberapa karya Ibn Hajar yang dikutip 
dari kitab Tahdhi>b al-Tahdhib13 diantaranya adalah: 
a. Ulum al-Qur’an 
1) Asba>b al-Nuzu>l 
2) Al-Itqa>n fi Jam’i Aha>dith Fad}a>il al-Qur’a>n 
3) Ma>waqa’a fi al-Qur’an min Ghairi Lughati al- Ara>b 
b. Usu>l al-Hadi>th 
1) Nukhbah al-Fikr fi Must}alah ahl al-Athar 
2) Nuzhah al-Naz}r fi Taud}ih Nukhbah al-Fikr 
c. Sharh} al-Hadi>th 
1) Fath al-Bary Sharh S}ah}i>h} al-Bukhari 
2) Nuqt ‘ala> Tanqi>h al-Zarkasi al-Bukhari 
d. Takhrijul al-Hadi>th 
1) Al-Istidrak al-Saikhihi al-Iraqi 
2) Takhri>j al-Hadi>th Muntaha al-Suwali 
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3) Takhri>j al-Hadi>th Azkar al-Nawawi 
4) al-Tamyiz fi Takhri>j al-Hadi>th (al-Ghazali) 
5) al-Da>riyah fi Takhri>j al-Hadi>th al-Hida>yah 
e. Kutu>b al-At}ra>f 
1) It}a>f al-Mahrah 
2) Al-Nuqt al-D}ira>f ‘ala> At}ra>f 
f. Kutu>b al-Fiqh 
1) Bulu>gh al-Mara>m 
2) al-Ma’a>jim wa al-Masha>khat 
3) Tajrid Asa>nid al-Kutu>b al-Mas}u>’ah 
4) al-Mu’jam al-Mu’assis 
g. Kutub al-Rijal 
1) al-Is}a>bah fi Tamyiz al-S}aha>bah 
2) Lisan al-Mi>za>n 
3) Tahdib al-Tahdib 
4) Taqrib al-Tahdib 
5) Ta’jil al-Manfa’ah bi Rija>l al-A‘immah al-Arba’ah 
6) al-Is}a>r bi Ma’rifah Ruwat al-Atha>r 
7) Nuzhah al-Alba>b fi al-Alqa>b 
h. Al-Mana>qib 
8) Tarjamah Ibnu Taimiyah 
9) Tawa>li al-Ta’sis bi Ma’ali Ibnu Idris 




1) al-Dura>r al-Kami>nah 
2) al-Anba>’ al-Ghamr 
3) Raf’i al-Isha>r ‘an Qud}at Misry 
 
B. Profil Kitab Lisa>n al-Mi>za>n 
1. Penyusunan Kitab 
Salah satu karya Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> yang paling fenomenal 
adalah Lisa>n al-Mi>za>n. Kitab tersebut beliau susun dengan merujuk 
kepada kitab-kitab para imam ha>fid} seperti al-Dhahabi>, al-Ira>qi> dan selain 
keduanya. Dalam bidang ruwat, kitab ini menjadi rujukan para imam 
setelah beliau. 
Tujuan penyusunan kitab Lisa>n al-Miza>n untuk meneliti biografi 
para rawi yang d}ai>f, terkhusus pada kitab al-Mi>za>n karya al-Dhahabi> 
karena dianggap kitab yang paling representatif dalam memuat semua 
para rawi yang d}ai>f.14 
Kitab Lisa>n al-Miza>n selesai beliau susun pada tahun 705 H, 
disusun sebelum Tahdhi>b al-Tahdhi>b, sedangkan kitab Tahdhi>b al-
Tahdhi>b selesai pada tahun 808 H. Tidak ada informasi yang pasti 
mengenai berapa lama penyusunan kitab Lisan al-Mizan kecuali bahwa 
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usia Ibn Hajar ketika menyelesaikannya berumur 32 tahun. Namun, 
sepanjang hayat beliau senantiasa men-tas}hi>h-nya kembali.15 
2. Metode dan Sistematika Kitab 
Dalam pengantar kitabnya, Ibn Hajar menjelaskan metode yang 
ditempuhnya dalam penyusunan kitab Lisan al-Mi>zan. Beliau 
sebenarnya ingin mengkopi secara utuh kitab Al-Mi>za>n karya al-
Dhahabi tetapi hal itu dirasa akan memakan waktu yang lama. Akhirnya 
setelah ber-istikharah kepada Allah swt. Beliau menulis yang tidak 
terdapat dalam kitab Tahdhi>b al-Kama>l.  
Berikut metode yang dilakukan oleh Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> dalam 
menulis kitab Lisa>n al-Mizan: 
a. Menulis semua perawi dalam kitab Mi>za>n al-‘I’tida>l kecuali biografi 
yang sudah ada dalam kitab Tahdi>b al-Kamal 
b. Menanggalkan para rawi yang termuat dalam kutub al-sittah, 
c. Meringkas dan mempersingkat penjelasan demi efesiensi waktu. 
d. Menjelaskan biografi rawi secara global sedangkan secara lengkap 
beliau jelaskan dalam kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b 
e. Menambah sejumlah biografi para perawi sebagai perbandingan 
dengan memberi kode ز sebagai tanda ia menambah keterangan. 
f. Mengekorkan karya Abi al-Fad}l bin al-Husain dengan al-Mizan 
dengan memberi kode “ذ”  
                                                 





g. Menambah kata انتھى sebelum kata-kata Ibnu Hajar.16 
Menurut Abu Ghuddah pen-tahqiq  kitab Lisa>n Al-Mi>za>n karya 
Ibn Hajar al-‘Asqalani>, kitab Lisa>n Al-Mi>za>n secara garis besar tersusun 
dari Muqaddimah dan tiga bagian.  
Pada muqaddimah terdapat tiga pembahasan yaitu; 
a. Muqaddimah Ibn Hajar al-‘Asqalani,  
b. Khutbah al-Ha>fiz} al-Dhahabi> dalam Kitab al-Mi>za>n, di dalamnya 
terdapat beberapa poin mengenai metode al-Dhahabi>, 
c. Pasal-pasal yang dibutuhkan sebagai pengantar 
1) fas}l fi tadl}i>s al-taswiyyah 
2) fas}l fi> man yutrak hadithuh, fi aqsa>m al-ruwah, wa al-kutub allati 
laisa laha us{u>l 
3) fas}l fi wujuh al-fasa>d allati tadkhul ‘ala al-hadi>th 
4) fas}l fi murad Ibn Mui>n bi qaulih “laisa bih ba’s”, wa “d}ai>f” wa 
mura>d al-da>ruqut}ni> bi qaulih “layyin” 
5) fas}l fi maz}habi ibn Hibban fi tauthi>q al-maja>hi>l 
6) fas}l fi al-jarh wa al-ta’di>l, ayyuhuma al-muqaddam 
7) fas}l fi>man yutawaqqaf ‘an qabu>li qaulih fi al-jarh 
8) fas}l fi wujubi ta‘ammuli aqwa>l al-muzakki>n wa makha>rijuha> 
9) fas}l fi al-tawaqqaf fi al-jarh al-mubham, wa ma’na al-shudu>d 
‘inda al-imam al-Shafi’i> 





10) fas}l fi>man yuqbal hadi>thuhu aw yuraddu, wa huwa min kita>b al-
Risalah li al-imam al-Shafi’i> 
Bagian pertama adalah biografi para rawi berdasar huruf hijaiyah 
dari alif (الف) sampai ya’ (یاء). 
Bagian kedua bab kuna>, kemudian bab al-mubhama>t yang terdiri 
dari tiga fas}l 1) al-mansu>b, 2) man ishtahar bi laqabih wa s}an‘atih, dan 
3) man dhukira bi al-Id}a>fah. 
Bagian ketiga merupakan pasal tersendiri yang memuat nama-
nama rawi> yang awalnya ditanggalkan oleh Ibn Hajar karena telah 
terdapat dalam kitab Tahdhi>b al-Kama>l karya al-Muzi>. 
Di akhir, beliau kembali menuliskan semua nama-nama rawi> 
dalam kitab al-Ka>shif karya al-Dhahabi, baik nama-nama saja tanpa 
biografi, atau memberikan biografi singkat bagi rawi> yang tidak 
disebutkan biografinya dalam kitab al-Ka>shif. Selain itu, beliau juga 
menyebutkan rumus-rumus sesuai tingkatan-tingkatan thiqah  dan d}a‘i>f  
mereka dalam kitab Tadhhi>b al-Kamal.17 
Lebih lanjut pen-tahqiq menjelaskan metode sistematisasi18 kitab 
Lisa>n Al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> sebagaimana berikut: 
a. Ibn Hajar al-‘Asqala>ni menyusun biografi para rawi> berdasar huruf 
hijaiyyah, dan menjadikan huruf lam alif (ال) tersendiri sebelum ya’. 
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Terdapat dua biografi yaitu la>hiq bin Humaid (الحق بن محيد) dan 
la>hiz al-ti>mi> (الهز التيمي) 
b. Memperhatikan susunan hijaiyyah dalam nama pertama dan nama 
ayah saja, bukan kakek ke atas, sebagaimana yang dilakukan al-
Dhahabi> dalam kitab al-Mi>za>n 
c. Mendahulukan nama-nama yang berupa kata mujarrad  dari pada 
kata yang mazi>d, seperti mendahulukan Bakr  (بكر) dari pada Bakra>n 
 .dan seterusnya (سليمان) dari sulayma>n (ُسليم) sulaym ,(بكران)
Meskipun terkadang beliau menyalahinya seperti mendahulukan 
biografi Ah}mad bin ‘Imra>n (امحد بن عمران) dari Ahmad bin Umar 
 .(سعد) dari sa‘d (سعدان) sa’da>n ,(امحد بن عمر)
d. Mengakhirkan al-Muhmali>n atau nama yang tidak disebutkan nama 
ayahnya dari yang dinasabkan. Terkadang juga pengarang 
mendahulukan al-Muhmali>n, tetapi jarang, seperti; A<dam al-Muradi> 
sebelum A<dam bin Yunus, Idri>s al-Hadda>d sebelum Idris bin Ziya>d. 
e. Mendahulukan al-Aba>dalah atau yang bernama Abdullah dari nama 
lain. 
f. Melanjutkan nama-nama rawi perempuan setelah rawi laki-laki. Jika 
al-Dhahabi> menyendirikan dalam satu pasal di bagian akhir kitabnya, 




Demikian metode sistematisasi biografi para rawi. Sedangkan 
siapa saja rawi yang biografinya disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab 
Lisa>n al-Mi>za>n? Berikut ini ada tiga langkah beliau dengan mengikuti 
langkah yang dilakukan al-Dhahabi>:  
a. Semua rawi> dalam kitab al-Mi>zan, selain yang sudah disebutkan 
biografinya oleh al-Muzi> dalam Tahdhi>b al-Kama>l 
b. Menanggalkan rawi yang biografinya dijelaskan dalam Tahdi>b al-
Kama>l, baik ia adalah  perawi kutub al-Sittah atau perawi yang 
dibedakan secara tersendiri. 
c. Tidak bertentangan dengan biografi para sahabat, karena meraka 
adalah orang-orang yang adil. Kalau pun ada ke-d}a‘if-an, hal itu 
datang dari para rawi> kepada mereka.  
Menurut Ajjaj al-Kha>tib seperti yang ia jelaskan dalam kitab Us}ul 
al-Hadi>th, kitab Lisa>n al-Mi>za>n memuat sekitar 14343 biografi rawi dan 
dicetak di India pada tahun 1329-1331 H dalam 6 juz.19 
Selain menempuh langkah tersebut, Ibn hajar juga menggunakan 
kode-kode dalam kitabnya sebagaimanaberikut: 
a. Kode “ذ” untuk rijal al-h}adi>th yang diambil dari kitab “dhail al-
Mi>za>n” (ذيل امليزان) karya al-H}a>fiz} al-‘Ira>qi. 
b. Kode “ز” untuk biografi rawi yang ditambahkan oleh Ibnu  Hajar, 
bukan dari “al-mi>zan” dan kitab “dhail al-mi>za>n”. Namun, kode ini 
                                                 




tidak digunakannya dalam bagian kedua dari kitabnya, yakni pada 
bab al-kuna> dan al-mubhama>t. 
c. Kode “ك” untuk rija>l atau para perawi dalam kitab Al-Mustadrak 
‘ala> al-s}ah}ihain karya al-Hakim al-Naisa>buri>. 
d. Kode “حب” untuk rija>l al-h}adi>th yang diambil dari kitab S}ah}ih Ibn 
H}ibba>n. 
e. Kode “ص” untuk menunjukkan kepada bab al-Kuna> dan al-
Mubhama>t dalam kitab asal yaitu al-mi>zan karya al-Dhahabi>. 
f. Kode “صح” ditulis disamping perkataan yang merupakan 
pekerjaannya dalam penilaian rawi.  Ia melakukan sebagaimana yang 
dilakukan oleh al-Dhaha>bi>. 
g. Kode “هـ” digunakan dalam fash al-Tajri>d untuk menunjukkan 
perbedaan para imam penyusun biografi rawi> antara yang men-
thiqah-kan dan yang men-tajri>h. Kode ini hanya sekali digunakan 
pada biografi Muhammad bin Kha>lid al-Khuttali> (4238). 
h. Kode “متييز ” digunakan sekali pada biografi Abdullah bin Ruh al-
Mada>ini>. 
Sedangkan kode-kode untuk Kutub al-Sittah yang ditulis dalam 
pasal al-Tajri>d diambil dari Tahdib al-Kama>l. 
 
C. Metode Kritik Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> 
Ibn Hajar al-‘Asqala>ni terkenal sebagai seorang yang unggul karena 
luasnya hafalan dan pengkajiannya terhadap karya-karya biografi para rawi 




dengan sampai saat ini, karena kitab ini dinisbatkan pada Ibn Hajar sebagai 
‘Juru bicara’nya, termasuk Lisan al-Mi>zan. Hal yang paling tampak dari hasil 
pekerjaan Ibnu Hajar adalah keberkayaan pendapat-pendapat mengenai kritik 
hadis. Ibnu Hajar menyatakan bahwa, barang siapa yang ingin sempurna 
dalam mengkaji Mi>zan al-‘I’tidal, maka hendaknya ia mengkaji Lisan al-
Mi>zan.20 
Selain merujuk dan menggunakan metode kritik yang dilakukan oleh 
al-Dhahabi, sebagaimana tampak dari metode sistemitisasi kitabnya, Ibn 
Hajar merujuk kepada banyak sumber dengan berbagai disiplin ilmu dalam 
penyusunan kitabnya. Pengelompokannya sebagaimana berikut: 
Pertama; kitab-kitab sejarah seperti Tawa>rikh Ibn Mu‘i>n, al-Bukha>ri, 
dan Ibn Abi H}a>tim, Ta>rikh al-Andalus karya al- Faradi>, al-S}ilah karya Ibn 
Bashkawal, Takmil al-Kama>l karya Ibn T}a>hir al-Maqdisi>, Ta>rikh al-Islam 
karyaal-Dhahabi, Ta>rikh Baghda>d karya al-Khati>b al-Baghda>di>, Ta>rikh Mesr 
karya Ibn Yunus, Al-Ruwa>r ‘an Ma>lik karya al-Da>ruqut}ni>, Al-Ruwa>r ‘an 
Ma>lik karya al-Khati>b al-Baghda>di, al-S}ilah karya Maslamah bin al-Qa>sim, 
Ghara>ib Ma>lik karya al-Da>ruqut}ni>, dan Al-Washiy al-Mu‘allam karya al-
‘Ala>’i. 
Kedua; kitab-kitab Tara>jim karya orang Shi‘ah seperti Kitabnya al-
Naja>shi>, al-T}u>si>, Ibn ‘Uqdah, Ali bin al-Hakam, Ibn Fad}d}a>l dan lain-lain. Ibn 
Hajar memulai dengan biografi Aba>n bin Arqam al-Asadi> berhenti sampai 
                                                 





biografi Al-Husain bin Ali bin Husain bin Musa (2588).Aba>n bin Arqam al-
Asadi termasuk rawi yang terdapat dalam kitabnya al-T}u>si>. 
Ketiga; kitab al-Thiqa>t karya Ibn Hibban, Ibn Hajar mencukupkan 
komentar Ibn Hibban bahwa rawi yakhti’, yaghrab dan semacamnya dalam 
Lisan al-Mizan  meskipun dalam muqaddimahnya Ibn Hajar menganggapnya 
sebagai al-Jarh al-Mubham yang tidak sertamerta hadisnya ditolak 
Keempat; dari sumber-sumber lain juga. Sebagian dari petunjuk al-
Dhahabi> atau Ibn Hajar sendiri menunjukkan ked}a‘ifan mereka dengan 
meneliti dan menyendirikan biografi rawi-rawid}a‘if tersebut.21 
Pada pengantar kitabnya Ibn Hajar menyatakan bahwa beliau tidak 
menyebutkan Imam-Imam agung seperti Abu Hanifah, Al-Sha>fi’i, dan al-
Bukha>ri. Beliau hanya menuturkan sekilas tentang isi yang terdapat kitabnya 
dan lafal-lafal yang beliau gunakan dalam menta’dil dan mentajrih. 
1. Lafal-lafal Ta’di>l dan Jarh dan Maknanya 
Lafal-lafal Ibnu Hajar  dalam menta’di>l rawi: 
a.  Segala sesuatu yang mengandung kelebihan rawi> dalam keadilan 
dengan menggunakan lafal-lafal yang berbentuk af’al tafdi>l atau 
ungkapan yang mengandung arti sejenis, misalnya: 
1) Orang yang paling thiqah ( ِأَْوَثُق النَّاس) 
2) Orang yang paling mantap hafalan dan keadilannya 
 )أَثـَْبُت النَّاِس ِحْفظًا َوَعَداَلةً ( 
3) Orang yang paling mantap hafalan dan keadilannya 
                                                 





 ( ِه اْلُمْنتَـَهى ِىف الثّبتإِلَيْ  ) 
4) Orang yang thiqah melebihi orang yang thiqah ( َقةِ ثَِقٌة فـََوَق الثـِّ  ) 
b. Memperkuat ke-thiqah-an rawi dengan membubuhi satu sifat dari 
sifat-sifat yang menunjuk keadilan dan kedhabitannya, baik sifatnya 
yang dibubuhkan itu selafal (dengan mengulanginya) maupun 
semakna, misalnya: 
1) Orang yang teguh (lagi) teguh ( ٌثـُُبٌت ثـُُبت) 
2) Orang yang thiqah (lagi) thiqah ( ٌثَِقٌة ثَِقة) 
3) Orang yang ahli (lagi) pandai dalam berargumen ( ُْحجٌَّة ُحجَّة) 
4) Orang yang teguh (lagi) thiqah ( ْثـُُبٌت ثِقَّة) 
5) Orang yang kuat ingatannya dan ahli berargumen ( َْحاِفٌظ ُحجَّة) 
6) Orang yang kuat ingatan lagi meyakinkan ilmunya (َضاِبٌط ُمْتِقن). 
c. Menunjuk keadilan dengan suatu lafal yang mengandung arti kuat 
ingatan, misalnya: 
1) Orang yang teguh (hati dan lidahnya), ( ٌثـُُبت) 
2) Orang yang meyakinkan (ilmunya), ( ٌُمْتِقن) 
3) Orang yang thiqah ( ٌثَِقة) 
4) Orang yang hafiz} (kuat hafalannya), ( ٌَحاِفظ) 




d. Menunjukkan keadilan dan ke-d}abit}-an, tapi dengan lafal yang tidak 
mengandung arti kuat ingatan dan adil (thiqah), misalnya: 
1) Orang yang sangat jujur ( ٌَصُدْوق) 
2) Orang yang dapat memegang amanat/dipercaya ( ٌَمْأُمْون) 
3) Orang yang tidak cacat/cukup standar ( َْالبَْأَس بِه). 
e. Menunjukkan kejujuran rawi, tapi tidak terpaham adanya ke-d}abit}-
an, misalnya: 
1) Orang yang berstatus jujur ( ُحمَِلُُّه الصِّْدق) 
2) Orang yang baik hadisnya (َجيُِّد احلَِْدْيث) 
3) Orang yang bagus hadisnya (َحَسُن احلَِْدْيث) 
4) Orang yang hadisnya berdekatan dengan hadis-hadis orang lain 
yang thiqah (ُمَقاِرُب احلَِْدْيث). 
f. Menunjukkan arti mendekati cacat. Seperti sifat-sifat yang sudah 
disebutkan di atas yang diikuti dengan lafal “Insha Allah”, atau lafal 
tersebut di-tashgir-kan (pengecilan arti), atau lafal itu dikaitkan 
dengan suatu pengharapan, misalnya: 
1) Orang yang jujur, insya Allah ( َشاَء اهللا ُدْوٌق ِإنْ صَ  ) 
2) Orang yang diharapkan tidak memiliki cacat 
  )ُفَالٌن أَْرُجْو بَِأنَّ َالبَْأَس بِه( 




4) Orang yang di harapkan diterima hadisnya ( ُُفَالٌن َمْقبُـْول َحِديـْثُه) 
Lafal-lafal men-jarh -rawi22 
a. Menunjukkan kepada kecacatan yang sangat kepada rawi dengan 
menggunakan lafal-lafal yang berbentuk af‘al tafd}il atau ungkapan 
yang lain (seperti sighat muba>lagah) yang mengandung pengertian 
yang sejenisnnya dengan itu, misalnya: 
1) Orang yang paling dusta (اَْوَضَع النَّْاس) 
2) Orang yang paling bohong ( ْاَْكَذُب النَّاس) 
3) Orang yang paling top kebohongannya ( لَْيِه اْلُمْنتَـَقى ِىف اْلَوْضعِ اِ  ) 
b. Menunjukkan kesangatan cacat dengan menggunakan lafal 
berbentuk sighat muballagah, misalnya: 
1) Orang pembohong ( َُكذَّاب) 
2) Orang pemalsu ( ٌَوضَّاع) 
3) Orang penipu ( َْدجَّال) 
c. Menunjukkan kepada tuduhan dusta, bohong atau yang lainnya, 
misalnya: 
1) Orang yang dituduh bohong ( ُِفَالٌن ِمتـََّهٌم بِاْلَكْذب) 
2) Orang yang dituduh palsu ( ٌم بِاْلَوْضعِ اَْوُمتـَّهَ  ) 
                                                 





3) Orang yang perlu diteliti ( ُُفَالُن ِفْيِه النَّْظر) 
4) Orang yang gugur ( ٌُفَالٌن َساِقط) 
5) Orang yang hadisnya telah hilang (ُفَالٌن َذاِهُب احلَِْدْيث) 
6) Orang yang ditinggalkan hadisnya (ُرْوُك اِحلَِدْيث  (ُفَالٌن َمتـْ
d. Menunjukkan kepada kelemahan yang sangat, misalnya: 
1) Orang yang diabaikan hadisnya ( ُُمْطرَُح احلَِْدْيث) 
2) Orang yang lemah ( ٌُفَالٌن َضِعْيف) 
3) Orang yang ditolak hadisnya (ُفَالٌن َمْرُدْوٌد احلَِْدْيث) 
e. Menunjukkan kepada kelemahan dan kekacauan rawi> mengenai 
hafalannya, misalnya: 
1) Orang yang tidak dapat dibuat hujjah hadisnya ( ُِفَالٌن َالُحيَْتجُّ بِه) 
2) Orang yang tidak dikenai identitasnya ( ٌُفَالٌن َجمُْهْول) 
3) Orang yang mungkar hadisnya ( ْنَكٌر احلَِْدْيثُفَالٌن مُ  ) 
4) Orang yang kacau hadisnya (ُفَالٌن ُمْضَطِرُب احلَِْدْيث) 
5) Orang yang banyak menduga-duga ( ٌن َواهٍ ُفَال  ) 
f. Menyifati rawi dengan sifat-sifat yang menunjuk kelemahannya, tapi 
sifat itu berdekatan dengan adil, misalnya: 




2) Orang yang diperbincangkan ( ُِفَالٌن ُمَقاٌل ِفْيه) 
3) Orang yang disingkiri ( ٌُفَالٌن ِفْيِه َخْلف) 
4) Orang yang lunak  ( َُّفَالٌن َلني) 
5) Orang yang tidak dapat digunakan hujjah hadisnya 
 )ُفَالٌن لَِيَس بِاحلُْجَّةْ (
6) Orang yang tidak kuat (ُفَالٌن لَْيَس بِاْلَقِوى) 
2. Makna Lafal-lafal Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> menurut Ulama 
Para ahli ilmu menggunakan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 
rawi-rawi yang di-ta’di>l menurut tingkatan pertama sampai tingkatan 
keempat sebagai hujjah. Sedang hadis-hadis para rawi yang dita’dil 
menurut tingkatan kelima dan keenam hanya dapat ditulis, dan baru 
dapat dipergunakan bila dikuatkan oleh hadis perawi lain.23 
Orang yang di-tajri>h menurut tingkatan pertama sampai dengan 
tingkatan keempat hadisnya tidak dapat dibuat hujjah sama sekali. 
Adapun orang-orang yang di-tajri>h menurut tingkatan-tingkatan kelima 
dan keenam, hadisnya masih dapat dipakai sebagai i’itibar (tempat 
membandingkan). 
3. Tingkatan Ruwat menurut Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> 
Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> menilai periwayat yang dinilai al-ta’di>l 
memiliki kesamaan dengan al-Dhahabi>, al-‘Ira>qi> dan al-Harawi> dalam 
                                                 




penggunaan lafal-lafalnya. Kesamaan dengan al-Dhahabi> dan al-‘Ira>qi> 
karena sama-sama memakai perulangan lafal, sedang kesamaan dengan 
al-Harawi> karena ia bukan saja memakai perulangan lafal tapi juga lafal 
yang digunakan dalam penilaian berbentuk af’a>l al-Tafd}i>l yang dalam 
kajian ilmu nahwu atau gramatikal Arab mengandung makna lebih 
(superlative). Selain terdapat kesamaan seperti tersebut di atas, Ibn 
Hajar dapat dikatakan pula berbeda dalam menggunakan lafal-lafalal-
Ta’di>l. Hal ini, karena ia memiliki atau memakai enam peringkat 
denganlafal-lafal sebagai berikut: 
a. Peringkat I : authaq al-na>s  (orang yang paling terpercaya), athbat al-na>s 
(orang yang paling kokoh), fawqa al-thiqah ilaih al-muntaha> fi al-
tathabbut (antara thiqah dan thabat), la> athbat minhu (tiada yang lebih 
kokoh darinya), min mithli fula>n (seperti si Fulan) dan fala> yus’al ‘anhu 
(fulan ditempati bertanya)  
b. Peringkat II :thiqah-thiqah (dipercaya), thabat-thabat (kokoh), hujjah-
hujjah (hujjah), thabat-thiqah (kokoh-dipercaya), h}a>fiz}-hujjah 
(penghapal-hujjah), thiqah-ma’mu>n (dipercaya-jujur) dan thabat-hujjah 
(kokoh-hujjah) 
c. Peringkat III : thiqah (terpercaya),thabat (kokoh), hujjah (hujjah),h}a>fiz} 
(penghapal hadis) dand}a>bit} (kuat hapalan)  
d. Peringkat IV : s}adu>q (senantiasa/selalu benar), ma’mu>n (jujur), la> 
ba’sabihi (tidak ada masalah) dan khiya>r (pilihan)  




(tergolong/termasuk benar), jayyid al-h}adi>th (hadisnya baik), rawaw 
‘anhu (mereka juga meriwayatkan), hasan al-h}adi>th (hadisnya hasan), 
muqa>rib (tergolong/termasuk sedang), wasat} (tergolong/termasuk 
tengah-tengah), shaikh (shekh), wahm (ragu-ragu), s}adu>q lahu auham 
(selalu benar tapi diragukan), s}adu>q yukhthi (orang benar tapi 
melakukan kekeliruan), s}adu>q sua’ al-hifz} (orang benar tapi jelek 
hapalan), sayyi’ al-hifzh (jelek hapalan), s}adu>q taghayyara bi akhirih 
(benar tapi terjadi perubahan di akhir hayatnya) dan yuras}s}u bi bida’ 
(melekat/terkena bid’ah)  
f. Peringkat VI :s}adu>q insha>alla>h (semoga senantiasa/selalu benar), 
shuwailih (kecil/sedikit kebenaran hadisnya), arju> an la> ba’sa bihi 
(semoga tidak ada masalah) dan maqbu>l (diterima).24 
Adapun lafal-lafal tajrih Ibnu Hajar sebagaimana berikut: 
a. Peringkat I :akdhab al-na>s (pendusta), aud}a>’u al-na>s (orang yang suka 
mengada-ada), mani>’ al-kidhb (suka berbuat dusta), rukn al-kidhb 
(cenderung/condong berdusta) dan rukn al-kidhb ilaihi al-Muntaha fi al-
Wad}‘i (antara pendusta dan mengada-ada) 
b. Peringkat II : kadhdha>b (pendusta), dajja>l (pendusta) , wad}d}a>’ (orang 
yang mengada-ada) 
c. Peringkat III : muttaham bial-kidhb (tertuduh dusta), muttaham bi al-
wad}‘i (tertuduh mengada-ada), matru>k al-hadi>th (hadisnya 
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tertolak/ditolak), dha>hib (pelupa), ha>lik (pelupa), sa>qit} (pelupa/gugur), la> 
yu’tabar hadithuh (tidak diperhitungkan/tidak diperhatikan), sakatu> 
‘anhu (mereka mendiamkannya/didiamkan), matru>k (tertolak/ditolak), 
taraku>h (mereka menolaknya/ditolak), laisa bithiqah (bukan orang 
dipercaya), ghair al-Thiqah (bukan orang dipercaya), ghairu ma’mu>n 
(bukan orang jujur)  
d. Peringkat IV : d}a’i>fun jidda>n (terlalu lemah), la> yusawi> shaia>n (tidak ada 
yang sama dengannya), mat}ru>hun (dibuang/ditolak), mat}ru>h al-Hadi>th 
(hadisnya dibuang/ditolak), irmi bihi (dibuang/ditolak), wa>hin 
(diabaikan), radda>n hadi>thahu (ditolak/tertolak hadisnya), raddu 
hadi>thahu (ditolak hadisnya) dan laisa bi shai’in (tidak ada masalah)  
e. Peringkat V : d}a’i>fun (lemah), d}a’ifuhu (mereka melemahkannya 
/dilemahkan), munkar al-hadi>th (hadisnya munkar), mud}t}arib al-Hadi>th 
(hadis yang janggal/aneh), hadi>thuhu mud}t}arib (hadisnya janggal) dan 
majhu>l (tidak diketahui), 
f. Peringkat VI : layyin (lemah) , laisa bi al-qawi> (lemah), d|a’i>fa ahl al-
hadi>th (dilemahkan oleh ahli hadis), d}a’f (lemah), fi hadi>thihi d}a’fun 
(hadisnya ada kelemahan), sayyi al-hifz} (hapalannya jelek), maqa>lun fi>hi 
(dibuat-buat), fi hadi>thihi maqa>lun (dalam hadisnya ada yang dibuat-
buat), yunkir wa yu’raf (diingkari dan diketahui), fihi khila>f (punya 
kekurangan), ukhtulifa fi>hi (diperselisihkan), laisa bi hujjah (tidak 
termasuk hujjah), laisa bi al-Mati>n (tidak termasuk kokoh), laisa bi al-




bi al-Mard}a’ (tidak termasuk memuaskan), laisa bi dha>ka al-Qawi> (tidak 
kuat), t}a’inu fi>hi (mereka mencelanya/dicela), takallamu> fi>hi 
(dibicarakan), ma> a’lamu bihi ba’sa>n (tidak diketahui kekurangannya) 
dan arju> an la> ba’sa bihi (semoga tidak bermasalah).25 
4. Katagori Tashaddud, Tasa>hul, atau Tawassut} 
Ibn Hajar ‘Asqala>ni moderat dalam menilai seorang perawi hadis.26 
Beliau tergolong ini tidak terlalu ketat dan tidak memudahkan pula dalam 
menilai para perawi hadis. Beliau lebih proposional dalam memandang 
kecacatan dan keadilan seorang perawi. 
Ketika tahu bahwa seorang perawi melakukan sesuatu yang 
merusak muru’ah-nya, maka dilakukan penyelidikan mengenai sebab-
sebabnya.Ulama-ulama yang tergolong mutawassit diantaranya adalah; 
Ahmad Ibn Hanbal, al-Bukha>ri>, Abu Zur’ah,27 
5. Aplikasi dan Contoh-contoh 
a. Ibra>hi>m bin al-Ja’d 
إبراهيم بن اجلعد عن أنس بن مالك قال أبو حامت ضعيف روى عنه خالد  - 85
  انتهىالطحان 
 .وروى عنه أيضاً هارون بن املغرية وإبراهيم بن أيب حيىي وقال ابن معني ليس بثقة
 28.وكنيته أبو عمران
                                                 
25Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar al-Asqala>ni>, Nuzhat al-Nazhar fi Taud}i>h Nukhbat al-
Fikr; Fi Mus}t}alah Ahl al-Athar, ta’li>q Ishaq ‘Azur. Cet. III. s. 136-137; lihat juga, Abu ‘Abd al-
Rahma>n Ahmad bin Shu’aib al-Nasa>i, Muqaddimah Kita>b al-D}u’afa>’ wa al-Matru>ki>n, tahqi>q 
Baura>n al-D}ana>wi> dan Kama>l Yu>suf al-Hu>t. Cet. II. (Beirut : Muassasat al-Kutub al-
Thaqa>fiyah, 1407 H./1987 M.),  16-17. 
26 Al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal fi Naqd al-Rijal, (Beirut: Dar al-Fikr,tt), Ismail, Metodologi 
Penelitian, 71 
27 Lihat: al-Dhahabi, 83 





Pada contoh tersebut lafal intaha>  menandakan selesainya 
perkataan al-Dhahabi> sebagai kitab asal dari Lisan al-Mizan. 
Kemudian Ibn Hajar memberikan tambahan keterangan setelahnya. 
Al-Dhahabi menukil komentar Abu H}a>tim saja bahwa Ibra>hi>m bin al-
Ja’d perawi yang d}a’if , sedangkan Ibn Hajar memberikan tambahan 
komentar Ibn Mu‘in bahwa Ibra>hi>m bin al-Ja’d tidak thiqah.  
Terdapat dua lafal yang berberbeda yang di tampilkan oleh Ibn 
Hajar yaitu ضعیف dari Abi Ha>tim dan بثقة لیس  dari Ibn Mu’in 
mengenai status seorang rawi dan keterangan kunyah dari Ibra>hi>m bin 
al-Ja’d adalah Abu ‘Imra>n. 
b. Ibrahim bin Abi Harrah 
بن معني وأمحد وأبو  وثقهالساجي ولكن  ضعفهبراهيم بن أيب حرة عن جماهد ا
رأى ابن عمر يروي عنه معمر وابن عيينة وهو جزري سكن  ال بأس بهحامت وزاد 
وقال يروي عن سعيد بن جبري وجماهد   الثقاتوذكره ابن حبان يف  انتهىمكة 
كان من أهل نصيبني سكن مكة وقال بن سعد كان قليل احلديث وقال 
قال أبو معمر عن ابن عيينة قدم حممد بن هشام املوسم  تاريخهالبخاري يف 
ومعه الزهري والوليد بن هشام املعيطي وحيىي بن حيىي الغساين وسليمان بن 
موسى وإبراهيم بن أيب حرة وذكر غريهم فسمع بن عيينة منهم إال سليمان بن 
موسى قال البخاري وروى عنه بن أيب ليلى ومنصور وقال ابن عدي ذكره 
 .أرجو أنه ال بأس بهو الضعفاءي يف الساج
Dari Kitab asal al-Dhahabi didapati penilaian dengan lafal 
beragam dha’afahu, wasiqahu dan la ba’sa bih. Ibn Hajar 




Kitab Ta>rikh karya al-Bukhari>, dari kitab Al-Du‘afa karya al-Sa>ji>. 
Kemudian beliau mengomentari dengan lafalnya sendiri yaitu arju 
annahu la ba’sa bihi yang merupakan tingkatan ke-6 atau terakhir 
ketercelaan. 
c. Mad}a>’ bin Ja>ru>d 
  من امسه مضاء
ن ذكره يف تاريخ ما مضى من لدُ  عن عبد العزيز بن زياد: مضاء بن اجلارود
  آدم عليه السالم ال يدرى من هو أظنه إخبارياً ال رواية له يف املسندات
روى عن سالم بن مسكني وابن عوانة  دينوريمث ظفرت بأخباره وهو 
ومجاعة وعنه النضر بن عبد اهللا الدينوري وجعفر بن أمحد الزجناين وسأل عنه أبو 
  .نتهىا ،محله الصدق: حامت فقال
يف ترمجة  "قزوين"أخرجه اإلمام الرافعي يف تاريخ  منكراً ورأيت له خربًا 
احلسن بن احلسني بن هبة اهللا بن علي بن حممد بن عمر حدثنا أبو الفتح 
الراشدي قال حدثنا علي بن أمحد بن صاحل قال حدثنا حممد بن مسعود بن 
د الرمحن قال حدثنا احلارث بن حبيب األسدي قال حدثنا أمحد بن حممد بن عب
  :زياد عن أنس رضي اهللا عنه رفعه مضاء بن اجلارود قال حدثنا عبد العزيز بن
ر الطاهر املطهَّ  كيِّ اللهم إين أسألك بامسك الز : فقال ع دعا ربهوشَ إن يُ "
املقدس املخزون الرحيم الصادق عامل الغيب والشهادة بديع السماوات واألرض 
قال دعا  "اإلكرام حنان منان قدوس حي ال ميوت ونورهن وقيمهن ذو اجلالل و 
  29.به حمتسب السمي
Ibn Hajar berpendapat hadis yang di dalamnya terdapat rawi 
bernama Mad}a’ bin al-Ja>ru>d merupakan hadis Munkar. Hadis Munkar 
masuk kepada Tajri>h menurut penilaian Ibn Hajar, meskipun Ibn Abi 
                                                 




H}ati>m mengomentarinya dengan Mahallu al-S}idq yang merupakan 
tingkatan ketiga dalam ta’di>lnya. 
Lihat Tabel berikut: 
Ibra>hi>m bil Al-Ja’d 
Al- Dhababi mengutip penilaian 
dari Abu Ha>tim 
Ibn Hajar menampilkan penilaian 
dari Ibn Muin 
 ليس بثقة ضعيف
 



































أرجو أنه ال 
  بأس به
 







dari Sala>m bin 
Miskin dan Ibn 
‘Awa>nah 
Penilaian Abu Ha>tim 
 حمله الصدق هو دينوري اليدرى من هو
Ibn Hajar 
Mengutip riwayat dalam Tarikh Qazwain yang 
diriwayatkan al-Imam al-Ra>fi’I terdapat perawi Mada>’ 
bin al-Ja>ru>d 





Pada tabel tersebut tampak Ibn Hajar memberikan tambahan 
informasi baik tentang status perawi dari penilaian pendahulunya atau 
ia menambah penilaian menurut dirinya. Selain itu, Ia juga 
memberikan komentar yang didasarkan pada kitab-kitab lain seperti 
kitab kumpulan perawi-perawi yang d}a’if dan kitab-kitab sejarah. 
 Pekerjaan Ibn Hajar tersebut melampaui apa yang terdapat di 
dalam kitab asal al-Mi>za>n al-I’tida>l karya al-Dhahabi>. Bisa dikatakan, 
Ia membuat sesuatu yang baru meskipun tetap merujuk pada satu 
kitab utama.  
Untuk mendapatkan contoh-contoh lain dan untuk lebih dapat 
mencermati bagaimana aplikasi metode kritik yang Ibn Hajar lakukan 




STUDI KOMPARASI METODE KRITIK HADIS IBN ABI H }A <TIM 
AL-RA<ZI <  DAN IBN H{AJAR AL-‘ASQALA<NI <  
 
A. Metode Kritik Hadis Menurut al-Razi dan al-‘Asqala>ni> 
Para ulama ahli kritik hadis menyusun kitab tentang peringkat para 
perawi hadis berdasarkan dari kualitas pribadi dan kapasitas intelektual 
mereka. Keadaan para perawi yang bermacam-macam itu dibedakan dengan 
lafal-lafal tertentu dan yang dikenal dengan marati>b alfa>z} al-jarh{ wa ta’di>l 
(peringkat lafal-lafal ketercelaan dan keterpujian). 
Seorang kritikus hadis dituntut mempunyai pengetahuan yang luas 
dan mendalam tentang bidang ilmu hadis yang ia bahas. Seorang ulama 
kritikus hadis harus memenuhi sejumlah syarat yang diperlukan. Muhammad 
‘Ajja>j al-Kha>t}ib menyimpulkan beberapa syarat yang ditetapkan oleh 
sejumlah ulama bagi kritikus hadis (al-Ja>rih dan al-Mu’addil) sebagai 
berikut: a. ‘aliman (mempunyai pengetahuan yang luas dan mendalam), b. 
taqiyya>n (bertakwa), c. wari>’an (hati-hati, menjauhkan diri dari kegiatan 
yang mengarah pada perbuatan dosa), d. sa>diqan (berkata dan berprilaku 
benar / jujur), e. ghair majru>h (tidak dicela atau dicacat), f. la muta’as}s}ib 
(tidak fanatik atau antipati terhadap sebagian perawi yang ada), g. a>rifan 
asba>b al-jarh{ wa al-‘ada>lah (populer/telah dikenal sebab-sebab ketercelaan 
dan ketersanjungan atau keterpujiannya).1 
                                                 
1Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadith; ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alahuh  (Damaskus: Da>r al-




Syarat-syarat bagi kritikus hadis dapat dikategorikan juga menjadi 
dua, yaitu; yang berkenaan dengan sikap pribadi, dan yang berkenaan dengan 
penguasaan pengetahuan. Termasuk pengetahuan yang diperlukan itu adalah 
ajaran Islam, bahasa Arab dan ilmu hadis, pribadi perawi yang dikritik dan 
adat-istiadatnya.2 Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang kritikus 
perawi hadis cukup ketat. Karenanya, jumlah ulama yang diakui memiliki 
kompetensi di bidang ini, relatif tidak banyak. 
Dengan demikian, syarat-syarat keharusan bersifat adil dan memiliki 
pengetahuan ajaran Islam merupakan sebagian dari ciri khusus dalam kajian 
hadis atau lebih khusus kajian para rija>l hadis. Karenanya, jika persyaratan 
yang telah disebutkan telah terpenuhi atau ada pada pribadi kritikus hadis 
(al-Ja>rih dan al-Mu’addil) maka dalam konteks kajian hadis atau lebih dalam 
                                                                                                                                     
wa Mus}t{alah{uh. (Al-Qa>hirah : Maktabah Ja>mi’ah, t.th.),  161. Untuk lebih jauh dan lebih luas 
lagi tentang persyaratan kritikus hadis ( al-Jarih{ wa al-Mu’addil), atau keterangan tersebut di 
atas dapat pula dilihat pada, Ibn S}ala>h{, Muqaddimah Ibn S}ala>h fi ‘Ulum al-H{adi>th. (Beirut : Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1409 H./1989 M.), 49-50, lihat juga, Abd. al-Rah{i>m bin al-H{usain al-
‘Ira>qi>, Al-Taqyi>d wa al-Id}a>h; Sharh Muqaddimah Ibn al-S}ala>h, tahqi>q ‘Abd. al-Rah{man 
Muhammad ‘Uthma>n, (Beirut : Da>r al-Fikr al-‘Ilmiyah, 1401 H./1981 M.) 136; lihat juga, 
Badra>n Abu> al-‘Aynain Badra>n, Al-Hadi>th al-Nabawi al-Shari>f; Tarikhuh wa Mus}thalahuh. 
(Iskandariyah : Muassasat Shaba>b al-Ja>mi’ah, t,th.), 90; lihat juga, Mah{mu>d al-T}ah}h}a>n, Taisir 
Mus}t}ala>h{ al-H}adi>th. (T.tp.: T.tk., t.th.), 121; lihat juga, Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi‘Ulu>m 
al-H{adi>th, (Suriah : Dar al-Fikr, 1997), 93-94 
2Abu> Luba>bah al-H{usain, Al-Jarh{ wa al-Ta’di>l, (Riya>d}: Da>r al-Liwa>, 1399 H./1979 M.), 51-55; 
lihat juga, Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi‘Ulu>m al-H{adi>th,  93-96. Untuk lebih jelas dan 
terperinci tentang dua kategori syarat kritikus hadis tersebut sebagaimana yang digambarkan 
oleh Muhammad Syuhudi Isma’il dimana ia menyatakan bahwa adapun syarat-syarat yang 
harus dipenuhi oleh seorang kritikus periwayat hadis ( al-Ja>rih{ wa al-Mu’addil) cukup banyak. 
Akan tetapi syarat-syarat itu dapat dipilah menjadi dua kelompok. Kelompok pertama, yang 
berkenaan dengan sikap pribadi seperti bersifat adil (dalam pengertian ilmu hadis), sifat adilnya 
tetap terpelihara tatkala melakukan penilaian terhadap periwayat hadis, tidak fanatik terhadap 
aliran yang dianutnya dan tidak bersikap bermusuhan dengan periwayat yang berbeda dengan 
alirannya. Kelompok kedua, yang berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, yakni memiliki 
pengetahuan yang luas dan mendalam khususnya yang berkenaan dengan ajaran Islam, bahasa 
Arab, hadis dan ilmu hadis, pribadi periwayat yang dikritiknya, adat-istiadat ( al-‘Urf) dan 
sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan preriwayat. Lihat Muhammad Syuhudi Isma’il, Kaidah 
Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah. Cet. 3. 




mengetahui keadaan perawi ia dapat dianggap sebagai pribadi yang 
sempurna, dan perkataan atau penilaiannya tentang al-ta’di>l  maupun al-
tajri>h{ dapat diterima. 
Dalam melakukan kritik, kritikus hadis menggunakan metode yang 
didasarkan pada beberapa prinsip: 
1. Jujur dan tulus dalam memberikan penilaian 
Maksudnya, kritikus menyebutkan kebaikan dan kekurangan perawi. 
Kritikus berlaku jujur sekalipun terhadap diri mereka sendiri. Sebagai 
misal, suatu ketika orang-orang yang menerima hadis dari Shu’bah 
bin al-H{ajja>j (w. 161 H.) menyampaikan kepadanya bahwa riwayat 
yang ia sampaikan itu berbeda dari riwayat al-Sufya>n al-Th}auri (w. 
161 H.). Shu’bah bin al-H{ajja>j kemudian menganjurkan agar mereka 
memilih riwayat Sufya>n al-Thauri> karena yang disebut terakhir 
mempunyai hapalan yang lebih kuat.3 
2. Teliti dalam melakukan penelitian dan memberikan penilaian 
Kritikus biasanya menyebutkan kapan seorang perawi mengalami 
kekacauan ingatan, sebab ia mengalami kekeliruan. Mereka 
memberikan antara kelemahan perawi yang ditimbulkan oleh 
kekurangan penghayatannya terhadap ketelitian kritikus.  
3. Berpegang teguh pada tata krama dalam mengemukakan cela atau 
cacat. Kritikus hadis menggunakan ungkapan yang dianggap sesuai 
dengan penilaian mereka, berdasarkan kenyataan dan tidak berlebih-
                                                 
3Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi,al-Jarh} wa Ta’di>l, Muqaddimat al-Muallif, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-




lebihan. Misalnya mereka menggunakan ungkapan seperti : 
“pendusta”, “ucapannya tidak lurus,” “ucapannya tidak dapat 
dijadikan pegangan.” 
4. Tidak bertele-tele dalam perkara al-ta’di>l dan terinci dalam hal al-Jarh{{ 
Kritikus hadis tidak merinci alasan-alasan penilaian terpercaya bagi 
seorang perawi sebab alasan untuk menilai seperti itu banyak. Dalam 
memberikan penilaian cacat bagi seorang perawi, kritikus pada 
umumnya menyebut alasannya, seperti pelupa, banyak kekeliruan, 
pendusta. Kebanyakan kritikus menganggap cukup dengan menyebut 
satu kelemahan bagi perawi, kecuali ada alasan yang memerlukan 
lebih dari itu. Satu cacat dari segi keadilan atau hapalan sudah cukup 
untuk menganggap tercela seorang perawi.4 
Berkaitan dengan penelitian tentang metode kritik hadis ini, 
perbandingan antara metode kritik Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-
‘Asqala>ni> didapatkan data dari pengantar kitab al-Jarh{ wa ta’dil dasar 
pemikiran yang dibangun oleh Ibn Abi H{a>tim sebagai berikut:  
1. Menegaskan kedudukan Rasul nabi saw. sebagai utusan Allah dan 
mubayyin (penjelas) bagi manusia. 
2. Menegaskan pentingnnya mengetahui sunnah dan para imam yang 
meriwayatkannya. 
3. Menegaskan urgensi membahas, membedakan, dan menetapkan al-
‘ada>lah dan al-thabu>t dari ruwat dalam suatu riwayat hadis. 
                                                 




4. Urgensi membuat tingkatan ruwa>t untuk menjelaskan keadaan mereka 
dan membedakannya satu sama lain selain para sahabat, ta>bi’in dan ta>bi’i 
al-ta>bi’in. Karena menurut Ibn Abi H{a>tim semua sahabat adalah orang-
orang pilihan.5 
Dari empat poin tersebut dapt dipahami bahwa tujuan dalam 
penyusunan kitabnya adalah melakukan kritik terhadap para perawi hadis 
yang ia dapatkan dari guru-guru dan orang tuanya. Al-Ra>zi> ingin mengetahui 
siapa diantara para perawi yang termasuk ahl al-‘ada>lah atau bukan. 
Sedangkan Ibn H{ajar memiliki tujuan yang tidak jauh berbeda yaitu 
meneliti para rawi yang d{ai>f dari kitab Miza>n al-I’tida>l dengan menambah 
biografi dan memberikan komentar.6 Pekerjaan yang dilakukan Ibn H{ajar ini 
merupakan penyempurnaan dari kitab asalnya karya Al-Dhahabi>. Beliau 
bukan hanya menuliskan ulang tetapi membuat sesuatu yang baru dengan 
menyajikan lebih banyak riwayat dari kitab-kitab lain, juga melakukan kritik 
sendiri dengan lafal-lafal yang kemudian istilah-istilah baru dari beliau. 
Adapun perbandingan metode kritik hadis menurut Ibn Abi H}a>tim al-
Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dalam kitab masing-masing dapat dijelaskan 






                                                 
5Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>,al-Jarh} wa Ta’di>l, , Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1988), 1-9 









METODE KRITIK HADIS MENURUT 




Melakukan pembacaan atau 
memecahkan hikayat-hikayat 
tentang al-Jarh{{} wa al-Ta’di>l yang 
ada dengan para ulama yang ‘arif 
dan ‘a>lim sebagai satu langkah 
akhir setelah terlebih dahulu 
hikayat itu sampai atau bermuara 
kepada ayahnya dan Abu> Zur’ah, 
Menulis semua perawi al-
mi>za>n kecuali biografi yang 
sudah ada dalam Tahdi>b al-
Kama>l dan Menanggalkan 
para rawi yang termuat dalam 
kutub al-sittah 
2 
Tidak menceritakan atau 
mengambil dari orang-orang yang 
membicarakan hal itu karena 
sedikitnya pengetahuan mereka 
tentang hal tersebut, 
Meringkas dan mempersingkat 
penjelasan demi efesiensi 
waktu 
3 
Menisbahkan setiap riwayat 
kepada sumber pencerita sekaligus 
menjawab ceritera yang dimiliki 
atau diungkapkannya tersebut, 
Menjelaskan biografi ra>wi 
secara global sedangkan secara 
lengkap beliau jelaskan dalam 
Kitab al-Tahdhi>b 
4 
Melakukan analisis terhadap 
perbedaan pendapat dari para imam 
yang ada tentang persolan mereka 
yang kemudian menghindari 
(menyisir) tiap-tiap pendapat dari 
sebagian mereka, 
Menambah sejumlah biografi 
para perawi sebagai 
perbandingan dengan memberi 
kode ز sebagai tanda ia 
menambah keterangan. 
                                                 
7 Al-Ra>zi>, al-Jarh wa al-Ta’di>l, Taqdi>mah al-Ma’rifah li kitab al-Jarh{ wa al-Ta’di>l, yj. bandingkan 
dengan Muhammad bin Mat}r al-Zahra>ni, ‘Ilm al-Rija>l; Nash‘atuhu wa Tat}awwuruh min al-Qarn 
al-Awwal ila> Niha>yat al-Qarn al-Ta>si’. Cet. I., 132-133 





Melakukan analisis terhadap 
perbedaan pendapat dari para imam 
yang ada tentang persolan mereka 
yang kemudian menghindari 
(menyisir) tiap-tiap pendapat dari 
sebagian mereka, 
Mengekorkan karya Abi al-
Fad}l bin al-H{usain dengan al-
Mizan dengan memberi kode 
 ذ
6 
Melakukan penyerupaan dari 
sebagian jawaban mareka yang ada 
Menambah kata انتھى 
sebelum kata-kata IbnuH{ajar 
 
Keduanya sama-sama mensyaratkan bahwa biografi para ra>wi tersebut 
tidak bertentangan dengan biografi para sahabat. Para sahabat semuanya 
orang-orang yang adil sehingga dijadikan standar keadilan bagi perawi selain 
mereka. Kalau pun ada ke-d}a‘if-an, hal itu datang dari para ra>wi kepada 
mereka. 
Keduanya memiliki persamaan dan perbedaan dalam sumber-sumber 
sebagai objek yang keduanya teliti, cara mendapatkan data-data, langkah-
langkah yang ditempuh, istilah-istilah atau lafal-lafal yang digunakan, 
kategori peringkat, dan metode penyajian masing-masing kitab sebagai hasil 
dari pekerjaan mereka dalam menilai para perawi hadis yang termuat dalam 
kitab keduanya. 
 
B. Lafal-Lafal Ta’di>l dan Jarh{{ serta Maknanya 
Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> membagi lafal-lafal jarh{{ dan ta’di>l menjadi empat 
peringkat. Sedangakan Ibn H{ajar dalam kitab lisan al-mizan membagi lafal-




tingkaan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni dalam Lisa>n al-Miza>n tersebut berbeda 
dengan yang umum dikenal belakangan bahwa ia menggunakan enam 
tingkatan ta’di>l dan enam tingkatan jarh{.  Hal itu terjadi bisa karena beliau 
mengikuti kitab asal tetapi bisa jadi karena beliau masih seorang pemula 
dalam kritik hadis ketika menyusun kitabnya tersebut. 
Berikut perbandingan lafal-lafal ta’di>l dan lafal-lafal jarh{{ antara Ibn Abi 
H}atim al-Ra>zi dan Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
Lihat pada tabel di bawah ini lafal-lafal ta’di>l dan jarh{ Abu Hatim al-
Razi. 
Tabel 4.2. 
Perbandingan lafal-lafal ta’di>l dan lafal-lafal jarh{  
Ibn Abi H}atim al-Ra>zi dan Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
 
No Ta’di>l No Jarh{ 
 1 ثقة، متقن، ثبت، حيتج 1
كذاب، مرتوك احلديث، ذنذهب 
 احلديث
 ضعيف احلديث 2 صدوق، حمله الصدوق، ال بأس به 2
قويليس بال 3 شيخ 3  
 لني احلديث 4 صاحل احلديث 4
 
Lafal-lafal ta’di>l dan jarh{ Ibn H{ajar Al-‘Asqala>ni> untuk menilai para 
perawi hadis 
Tabel 4.3. 
Lafal-lafal ta’di>l dan jarh{{ penilaian rawi Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> 
 
No Ta’di>l No Jarh{{ 




  ثقة ثقة
 متهم بالكذب، متفق على تركه 2 ثقة 2
 3 صدوق، ال بأس به، و ليس به بأس  3
مرتوك، ليس بثقة، سكتوا عنه، ذاهب 
 احلديث، فيه نظر، هالك، ساقط
4 
حمله الصدق،جيد احلديث، صاحل 
احلديث، شيخ وَسط، شيخ، حسن 
ء اهللا، صدوق إن شااحلديث، 
 لكصويلح، وحنو ذ
4 
ليس بشئ، ضعيف جّدا، واٍه مبرّة، 
ضّعفوه، ضعيف، واٍه، منكر احلديث، 
 وحنو ذلك
- -  5 
ُيضعَُّف، فيه ضعف، قد ُضّعف، ليس 
بالقوي، غري حجة، ليس حبجة، ليس 
فيه مقال،  بذلك، تـَْعِرُف و تـُْنِكُر،
 ، َسيِّئ احلفظ، ال حيتّج تكلم فيه، لنيِّ
ُتلف فيه، صدوق لكنه مبتدعبه، أُخْ   
 
Lafal-lafal dari hasil ijtihad Ibn H{ajar sendiri untuk Jarh{{ antara lain: ،جھالة 
 صالح، ثقة، صدوق، dan semacamnya, sedangkan untuk ta’di>l , ،یعرف ال یُجھَل، نُْكرة،
نلیّ   dan semacamnya. Ibn H{ajar sendiri sebenarnya kurang berkenan 
menggunakan lafal-lafal حدیثھ یكتب الحدیث، صالح الصدق، محلھ،  atau شیخ dan 
semacamnya karena menurut beliau menunjukkan tiadanya ked{a’ifan yang 
mutlak.9 Bahkan Ulama seperti al-Dhahabi>, Ibn H{ajar dan al-Muknawi 
merasa perlu menjelaskan makna lafal-lafal Ibn H{atim al-Ra>zi>.  
Ibn H{ajar lebih berkenan menggunakan lafal yang tegas dalam 
menunjukkan keadilan atau ketercelaan. Karenanya, terlihat jelas perbedaan 
                                                 





lafal-lafal yang dipakai oleh Ibn Abi H{a>tim dan Ibn H{ajar. 
Makna lafal-lafal jarh{ dan ta’di>l yang digunakan oleh para ulama ahli 
kritik hadis untuk menilai para perawi hadis menurut pribadi para perawi 
hadis itu sendiri adalah sebagai berikut: 
Sebutan yang paling rendah untuk menerangkan cacat seseorang ialah 
dajja>l, kadhdh}a>b (pembohong), wadda>’ (pembuat hadis palsu), me-waham-
kan hadis. 
Kemudian muttahamun bil kadhib (orang yang tertuduh berdusta), atau 
muttafaq ‘ala tarkihi (orang yang disepakati untuk ditinggalkan). 
Kemudian yang disebutkan matru>k (orang yang ditinggalkan 
hadisnya), laisa bi t}iqah (dia tidak terpercaya), sakatu> ‘anhu (mereka berdiam 
diri tentang halnya), dha>hib al-hadis (yang tidak berharga hadisnya), fi>hi 
nazar (terhadapnya perlu diadakan penyelidikan), ha>lik (orang yang binasa), 
sa>qit} (orang yang gugur).  
Di bawah itu perkataan wa>hin bi marrah (orang yang lemah sekali), 
laisa bi shay’in (orang yang tidak ada apa-apa), d}a’i>f jiddan (orang yang 
lemah sekali), d}a’afuhu (ulama melemahkannya, d{a’if), wa>hin (lemah), dan 
lain seperti itu.  
Setelah itu perkataan yud}’a>fuhu (dia dilemahkan), wa fi>hi da’fun 
(padanya ada kelemahan). Wa laisa bi al-qawi> (dia bukanlah orang yang 
kuat), laisa bi al-hujjah (dia bukan hujjah), laisa bi dha>ka (ia tidak dapat 
dinilai). Yu’raf wa yunkar (dia orang yang dikenal hadisnya dan yang tidak 




terhadap dirinya). Layyin (orang yang lemah). Sayyi'ul hifz{i la> yuh{tajju bihi 
(orang yang buruk hafalan untuk dijadikan hujjah). Ukhtulifa fi>hi 
(diperselisihkan terhadap dirinya). Sadu>q lakinnahu mubtadi’ (dia orang yang 
benar, tetapi dia menganut bid’ah).10 
Sedangkan sebutan yang terhormat terhadap para perawi yang diterima 
riwayatnya adalah thabat hujjah (orang yang benar-benar dapat menjadi 
hujjah), thabat ha>fiz{ (orang yang dapat dipegangi lagi hafal), thiqah muttaqin 
(orang yang terpercaya lagi amat pandai/taqwa), thiqah thiqah (terpercaya 
terpercaya).  
Setelah itu perkataan jayyid thiqah (orang yang baik lagi terpercaya). 
Kemudian sadu>q (orang yang benar). La> ba'sa (tidak ada masalah, boleh 
dipakai). Laisa bihi ba'sa (tidak terdapat sesuatu yang menyebabkannya di 
tolak). Mahalluhu al-s{idqu (dia orang yang benar). Hasan al-h{adi>th (orang 
yang baik hadisnya). Shaikhun wasatun (shaikh yang adil/imbang 
keadaannya). Shaikhun hasan al-h{adi>th (shaikh yang baik hadisnya). Sadu>q 
insha Allah (orang yang benar inshaAllah). Suwailih (orang yang agak baik). 
 
C. Tingkatan Redaksi Kritik menurut al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-‘Àsqala>ni 
Adapun peringkat kualitas perawi yang berlaku tidak disepakati oleh 
para ulama ahli kritik hadis. Sebagian ulama ada yang membaginya untuk 
lafal jarh{ dan ta’di>l menjadi empat peringkat. Sebagian ulama ada yang 
membaginya menjadi lima peringkat, dan sebagian ulama lagi ada juga yang 
                                                 




membaginya menjadi enam peringkat.11 Perbedaan peringkat itu terkadang 
dengan menggunakan sebuah lafal sama namun beda peringkat. 
Tabel 4.4. 





Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> Ibn H{ajar Al-‘Asqala>ni> 
I ثقة، متقن، ثبت، حيتج 
ثبت حجة، ثبت حافظ، ثقة متقن، ثقة 
  ثقة
II ثقة صدوق، حمله الصدوق، ال بأس به 
III صدوق، ال بأس به، و ليس به بأس  شيخ 
IV صاحل احلديث 
حمله الصدق،جيد احلديث، صاحل 
احلديث، شيخ وَسط، شيخ، حسن 
وق إن شاء اهللا، صويلح، احلديث، صد
 وحنو ذلك
 
Pada tabel terlihat, peringkat keadilan bagi perawi hadis dikemukakan 
oleh Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Ibn Abi H}a>tim al-
Ra>zi> membagi peringkat keadilan dengan empat tingkatan, Ibn H{ajar juga 
membaginya menjadi empat tingkatan. Terdapat lafal yang sama seperti 
thiqah, mutqin, s}adu>q, la> ba’sa bih, shaikh dan s}a>lih al-h{adi>th. 
Bisa kita lihat dalam tabel diatas, menurut Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> 
dalam menilai keadilan para perawi hadis pada peringkat pertama ( ،ثقة، متقن
صدوق، ) ,adalah nilai paling tinggi atau sempurna, peringkat kedua (ثبت، حيتج
                                                 
11Muhammad Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan 




 ,adalah baik (شيخ) adalah sangat baik, peringkat ketiga (حمله الصدوق، ال بأس به
peringkat keempat (صاحل احلديث) adalah cukup. Sedangkan Ibn H{ajar menilai 
keadilan peringkat pertama (ثبت حجة، ثبت حافظ، ثقة متقن، ثقة ثقة) adalah nilai 
paling tinggi atau sempurna, peringkat kedua, (ثقة) adalah sangat baik, 
peringkat ketiga (صدوق، ال بأس به، و ليس به بأس) adalah baik, peringkat 
keempat ( جيد احلديث، صاحل احلديث، شيخ وَسط، شيخ، حسن احلديث،  لصدق،حمله ا
 .adalah cukup (صدوق إن شاء اهللا، صويلح
Tabel 4.5. 






Ibn Abi H}a>tim Al-Ra>zi> Ibn H{ajar Al-Asqala>ni> 
I 
هب اب، مرتوك احلديث، ذكذا
 احلديث
 دّجال، كّذاب، وّضاع، يضع احلديث
II متهم بالكذب، متفق على تركه ضعيف احلديث 
III ليس بالقوي 
مرتوك، ليس بثقة، سكتوا عنه، ذاهب 
 احلديث، فيه نظر، هالك، ساقط
IV لني احلديث 
واٍه مبرّة، ليس بشئ، ضعيف جّدا، 
ديث، ضّعفوه، ضعيف، واٍه، منكر احل
 وحنو ذلك




بالقوي، غري حجة، ليس حبجة، ليس 
بذلك، تـَْعِرُف و تـُْنِكُر، فيه مقال، تكلم 
، َسيِّئ احلفظ، ال حيتّج به،  فيه، لنيِّ
 أُْخُتلف فيه، صدوق لكنه مبتدع
 
Pada tabel ini terlihat, peringkat ke-jarh{-an bagi para perawi yang 
dikemukan oleh Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Dalam 
peringkat ke-jarh{-an ini juga Ibn Abi Hatim dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni 
berbeda pendapat dan pembagian peringkat. Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> membagi 
ke-jarh{-an bagi para perawi hadis sama seperti dia membagi peringkat 
keadilan bagi perawi hadis yaitu empat tingkatan. Sedangkan Ibn H{ajar al-
‘Asqala>ni> membaginya peringkat jarh{ bagi perawi hadis yaitu kedalam lima 
tingkatan. 
Bisa kita lihat dalam tabel diatas, menurut Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> 
dalam menilai ke-jarh{-an pada peringkat pertama ( هب اكذاب، مرتوك احلديث، ذ
ضعيف ) adalah nilai paling buruk atau sangat buruk, peringkat kedua (احلديث
 adalah kurang, dan (ليس بالقوي)adalah buruk, peringkat ketiga (احلديث
peringkat keempat (لني احلديث) adalah tidak begitu buruk. 
Sedangkan menurut Ibn H{ajar ‘Àsqala>ni> dalam menilai ke-jarh{-an para 




nilai paling buruk, peringkat kedua (متهم بالكذب، متفق على تركه) adalah buruk, 
peringkat ketiga (مرتوك، ليس بثقة، سكتوا عنه، ذاهب احلديث، فيه نظر، هالك، ساقط) 
adalah kurang sekali, peringkat keempat ( ،واٍه مبرّة، ليس بشئ، ضعيف جّدا، ضّعفوه
، منكر احلديثضعيف، واهٍ  ) adalah kurang, dan peringkat kelima ( ُيضعَُّف، فيه
ضعف، قد ُضّعف، ليس بالقوي، غري حجة، ليس حبجة، ليس بذلك، تـَْعِرُف و تـُْنِكُر، فيه 
، َسيِّئ احلفظ، ال حيتّج به، أُْخُتلف فيه، صدوق لكنه مبتدع  adalah (مقال، تكلم فيه، لنيِّ
tidak begitu buruk.  
 
Tabel 4.6. 
PERBANDINGAN LAFAL-LAFAL KETERPUJIAN ANTARA IBN ABI 





 I - اوثق الناس
 I - ثقة ثقة
 I II ثقة
 II III صدوق
)ليس به بأس(ال بأس به   II III 
 III IV شيخ





Lafal teratas Ibn H{ajar dalan keterpujian adalah authaq al-na>s tetapi 
tidak digunakan dalam Lisa>n al-Mi>za>n. Di dalam Lisa>n al-Mi>za>n yang 
ditemukan adalah thiqah thiqah sebagai tingkatan teratas keterpujian. 
Kemudian thiqah, menurut Ibn Abi H{a>tim tingkat teratas tetapi Ibn H{ajar 
memakainya untuk peringkat kedua. Lafal sadu>q dan la ba’sa bi atau laisa 
bihi ba’s al-Ra>zi memakainya pada peringkat kedua, sedangkan Ibn H{ajar 
pada peringkat ketiga. Lafal shaikh bagi Ibn H}a>tim berada di peringkat ketiga 
tetapi Ibn H{ajar menempatkannya di peringkat ke empat. Lafal sa>lih al-hadith 
oleh keduanya digunakan sama pada peringkat keempat. 
Tabel 4.7. 
PERBANDINGAN LAFAL-LAFAL KETERCELAAN ANTARA IBN ABI< 





 I I كذاب
 I III مرتك احلديث
يثدذاهب احل  I III 
 II IV ضعيف 
 III IV ليس بالقوي
 IV V لني احلديث
 
Lafal kadhdhab sama-sama menempati peringkat teratas atau pertama 
sebagai redaksi ketercelaan. Lafal matru>k al-h{adith oleh Al-Ra>zi> juga dipakai 
pada peringkat teratas tetapi Ibn H{ajar menggunakannya pada peringkat 




sedangakan Ibn H{ajar memakainya pada peringkat ketiga. Lafal d}o’i>f   
digunakan pada peringkat kedua oleh al-Ra>zi>, sedangkan  Ibn H{ajar 
menggunakannya pada peringkat keempat. Al-Razi menggunakan lafal laisa 
bi al-qawi>  untuk peringkat ketiga, Ibnu H{ajar pada peringkat kelima. Lafal  
Layyin sama-sama dipakai sebagai ketercelaan terbawa, peringkat keempat 
al-Razi> dan peringkat kelima Ibn H{ajar. 
Dari data tersebut dapat diambil simpulan bahwa penilaian masing-
masing Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi dan Ibn H{ajar meskipun lafalnya sama tetapi 
beda peringkat menurut masing-masing keduanya. Hal tersebut tentu 
berdampak pada penilaian kwalitas hadis ketika akan dihukumi apakah sahih, 
hasan, atau da’if. 
 
D. Kategori Tashaddud, Tasa>hul, atau Tawassut} 
Ulama hadis dalam menilai kualitas perawi hadis berbeda-beda. Dari 
segi ketat dan longgar dalam menilai para perawi hadis, ulama membagi 
penilaian ini menjadi tiga kategori yaitu; 
1. Tashaddud 
Tashaddud merupakan bentuk masdar dari kata tashaddada-
yatashaddadu  yang mempunyai arti ketat (bersikeras), maksudnya adalah 
ketat dalam menyeleksi seorang perawi hadis. Kritikus hadis yang seperti 




menyatakan keadilan bagi perawi hadis.12 walaupun karena hal paling 
kecil pun, mereka tetap menilai jarh{ terhadap perawi tersebut. 
Ulama yang tergolong mutashaddid di antaranya adalah; al-Nasa>'i> 
(w. 303 H), Ibn al-Madi>ni> (161-234 H),13 Yahya Ibn sa’i>d (120-198), Ibn 
Mai>n (158-233 H), Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (240-327 H), dan Ibn Kharrash.14 
Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> sangat melarang penyampaian suatu penilaian 
terhadap seorang perawi sebelum benar-benar diketahui kesahihan dan 
biografinya. 
2. Tasahhul 
Tasahhul merupakan bentuk masdar dari kata tasahhala-
yatasahhalu, yang mempunyai arti longgar. Maksudnya adalah mudah 
dalam memberikan penilaian adil terhadap seorang perawi dan 
kelonggarannya dalam menilai kesahi>han hadis15.  
Ulama yang tergolong mutasahhil diantaranya adalah; al-Tirmidhi>, 
al-Hakim al-Naisa>bu>ri> (w. 405 H), Da>r al-Qutni>, Ibnu Hibba>n, dan 
Jalaluddin al-Suyu>t{i> (w. 911 H). Al-Sakha>wi> juga menyebutkan bahwa 
IbnHazm termasuk dalam kategori ini. Mutasa>hil juga dikenal sebagai 
orang yang mudah dalam menyatakan kepalsuan hadis seperti ibn al-Jauzi 
(w. 597H/ 1201 M) 
3. Tawassut 
                                                 
12Hasbi Ash}-Shiddieqi, Sejarah Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang:Pustaka Rizki Putera. 1997), c.I 
, 74 
13Ibid, (Jakarta: Bulan Bintang.2007), 71 
14Syamsuddin Muhammad bin al-Dhahabi, al-Muqizat fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis, (Beirut: 
Maktabah al-Matbu’ah al-Islamiyah. 1416 H), 83 




Tawassut{ merupakan bentuk masdar dari kata tawassat}a-
yatawassat}u, yang mempunyai arti tengah (sedang). Maksudnya adalah 
sikap yang moderat dalam menilai seorang perawi hadis. Dengan kata 
lain, para kritikus yang tergolong ini tidak terlalu ketat dan tidak 
memudahkan pula dalam menilai para perawi hadis. 
Ulama yang seperti ini lebih proposional dalam memandang 
kecacatan dan keadilan seorang perawi. Ketika tahu bahwa seorang 
perawi melakukan sesuatu yang merusak muru’ah-nya, maka dilakukan 
penyelidikan mengenai sebab-sebabnya. Mereka melakukan itu karena 
darurat dan ada sesuatu yang terpaksa. Ulama-ulama yang tergolong 
mutawassit diantaranya adalah; Ahmad Ibn Hanbal, al-Bukha>ri>, Abû 
Zur‟ah,16Ibn H{ajar ‘Asqala>ni>.17 
Aplikasi metode metode kritik hadis Ibn Abi> H}a>tim al-Razi> dengan 
lafal-lafal yang digunakan bersandar pada riwayat dari guru-guru dan 
bapaknya sebagai rantai perawi yang menginformasikan keadaan biografi 
para rawi lalu menuangkan dalam kitabnya menempatkannya pada 
kategori kritikus yang Tashaddud. 
Sedangkan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> yang merujuk pada kitab-kitab 
dan satu kitab utama dalam penilaiannya terhadap perawi dengan model 
penyajian kitabnya menempatkannya sebagai kritikus yang Tawassut}. 
                                                 
16 Al-Dhahabi>, Miza>n al-I’tida>l fi Naqd al-Rija>l, (Beirut: Dar al-Fikr,tt), 83 







Kesimpulan besarnya bahwa keduanya memiliki persamaan dan 
perbedaan dalam sumber-sumber sebagai objek yang keduanya teliti, cara 
mendapatkan data-data, langkah-langkah yang ditempuh, istilah-istilah atau 
lafal-lafal yang digunakan, kategori peringkat, dan metode penyajian 
masing_masing kitab sebagai hasil dari pekerjaan mereka dalam menilai para 
perawi hadis yang termuat dalam kitab keduanya. 
1. Metode Kritik Hadis Ibn Abi Hatim dalam Al-Jarh wa al-Ta’dil 
a. Melakukan pembacaan atau memecahkan hikayat-hikayat tentang al-
Jarh} wa al-Ta’di>l yang ada dengan para ulama yang ‘arif dan ‘a>lim 
sebagai satu langkah akhir setelah terlebih dahulu hikayat itu sampai 
atau bermuara kepada ayahnya dan Abu> Zur’ah, 
b. Tidak menceritakan atau mengambil dari orang-orang yang 
membicarakan hal itu karena sedikitnya pengetahuan mereka tentang 
hal tersebut, 
c. Menisbahkan setiap riwayat kepada sumber pencerita sekaligus 
menjawab ceritera yang dimiliki atau diungkapkannya tersebut, 
d. Melakukan analisis terhadap perbedaan pendapat dari para imam yang 
ada tentang persolan mereka yang kemudian menghindari (menyisir) 




e. Menguhubungkan persoalan al-Jarh} wa al-Ta’di>l dengan atau kepada 
sesuatu hal yang dianggap layak dengan orang tersebut, dan 
Melakukan penyerupaan dari sebagian jawaban mareka yang ada. 
2. Metode Kritik hadis Ibn Hajar al-‘Asqala>ni dalam lisa>n al-Mi>za>n 
a. Menulis semua perawi al-mi>za>n kecuali biografi yang sudah ada dalam 
Tahdi>b al-Kamal 
b. Menanggalkan para rawi yang termuat dalam kutub al-sittah, 
c. Meringkas dan mempersingkat penjelasan demi efesiensi waktu. 
d. Menjelaskan biografi rawi secara global sedangkan secara lengkap 
beliau jelaskan dalam Kitab al-Tahdhi>b 
e. Menambah sejumlah biografi para perawi sebagai perbandingan 
dengan memberi kode زsebagai tanda ia menambah keterangan. 
f. Mengekorkan karya Abi al-Fad}l bin al-Husain dengan al-Mizan 
dengan memberi kode “ذ”  
g.  Menambah kata انتھى sebelum kata-kata Ibnu Hajar. 
3. Persamaan dan perbedaan antara metode kritik menurut Ibn Abi H}a>tim al-
Ra>zi> dan Ibn Hajar al-’Asqala>ni. Keduanyasama-sama menggunakan 
empat tingkatan ta’dil tetapi dalam tingkatan jarh berbeda, Al-Ra>zi> 
menggunaan 4 tingkatan sedangkan Ibn Hajar 5 tingkatan. Terdapat lafal-







B. Saran dan Rekomendasi 
Penulis menyarankan kepada para pengkaji hadis untuk bersikap kritis 
dalam mengkaji karya-karya hadis, terutama kitab-kitab yang menceritakan 
paraRijal al-Hadi>th. Selain karena penyusunnya memiliki istilah-istilah 
khusus dan mungkin juga menggunakan kode-kodetertentu, karya-karya 
tentang mereka berbeda dengan kitab-kitab atau buku-buku sejarah yang 
hanya mengedepankan berita. 
Pengetahuan Istilah-istilah dan kode-kode tersebut berkenaan dengan 
lafal-lafal dan atau kategori tingkatan pembawa berita akan membantu 
memudahkan dalam mencari, memahami dan membandingkan antara satu 
karya dengan karya lain. Pengetahuan tentang kapan dan bagaimana karya 
tersebut muncul juga perlu diketahui agar tidak keliru dalam memahami 
konsep atau teorinya. 
Orang yang memiliki keahlian dalam bidang hadis, sejarah, dan sekaligus 
metodologi diharapkan bisa menindaklanjuti tesis ini sehingga bisa 
mencerahkan pemahaman dan praktik keagamaan umat Islam. 
Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih belum sempurna. Oleh 
karena itu, demi perbaikan selanjutnya maka diharapkanadanya saran dan 
kritik. Semoga karya ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan yang 
berkah dan bermanfaat bagi diri penulis serta para pembaca. Amin 
